PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS
SCAFFOLDING PADA MATA PELAJARAN IPA (FISIKA)
SMP UNTUK MELATIHKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

SKRIPSI

oleh
Dyah Ayu Setyarini
NIM 130210102062

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS
SCAFFOLDING PADA MATA PELAJARAN IPA (FISIKA)
SMP UNTUK MELATIHKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Pendidikan Fisika (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan

oleh
Dyah Ayu Setyarini
NIM 130210102062

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2017


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan dengan segala cinta dan kasih kepada:

1.

Ibunda tersayang “Suharni” dan Ayahanda tercinta “Saroni” yang telah berjuang
untuk memberikan bekal ilmu pengetahuan hingga pendidikan yang lebih tinggi,
terimakasih atas segala dukungan, doa, kesabaran, kegigihan, serta curahan kasih
sayang yang telah diberikan selama ini;

Bapak Ibu guru serta dosen yang telah membimbing dengan penuh kesabaran dan
memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat;

Almamater Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Jember yang
kubanggakan;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)

(terjemahan surat Al-Insyirah ayat 6-7)

) Departemen Agama Republik Indonesia. 2008. A/ Qur’an dan Terjemahannya.
Bandung: CV penerbit Diponegoro.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dyah Ayu Setyarini
Nim :130210102062

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Scaffolding Pada Mata
Pelajaran IPA (Fisika) SMP Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis”adalah
benar-benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan
sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi manapun, dan bukan karya jiplakan.
Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap
ilmiah yang harus dijunjung tinggi

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata di
kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 10 Juli 2017

Yang menyatakan,

Dyah Ayu Setyarini
NIM 130210102062


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS
SCAFFOLDING PADA MATA PELAJARAN IPA (FISIKA)
SMP UNTUK MELATIHKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

Oleh
Dyah Ayu Setyarini
NIM 130210102062

Pembimbing

Dosen Pembimbing Utama  : Drs. Subiki, M.Kes
Dosen Pembimbing Anggota : Dr. Supeno, S.Pd., M.Si

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis scaffolding
Pada Mata Pelajaran IPA (Fisika) SMP Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir
Kritis” karya Dyah Ayu Setyarini telah diuji dan disahkan pada:

Hari, tanggal
tempat : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember
Tim Penguiji
Ketua, Anggota 1
Drs. Subiki, M.Kes. Dr. Supeno, S.Pd., M.Si.
NIP. 196307251994021001 NIP. 197412071999031002
Anggota I, Anggota IlI,
Drs. Sri Handono Budi Prastowo Drs. Bambang Supriadi, M.Sc
NIP. 195803181985031004 NIP. 196807101993021001
Mengesahkan

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jember,

Prof. Drs. Dafik, M.Sc., Ph.D
NIP. 196808021993031004

Vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Scaffolding Pada Mata
Pelajaran IPA (Fisika) SMP Untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis;
Dyah Ayu Setyarini, 130210102062; 2017: 68 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Fenomena Fisika sebagai ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam
dapat digunakan sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir kritis. Penerapan
kurikulum 2013 sesuai dengan permendikbud nomor 22 tahun 2016 di sekolah saat
ini menuntut untuk menggunakan metode ilmiah saat pembelajaran. Strategi
pembelajaran yang cocok digunakan adalah dengan menerapkan pembelajaran
penemuan (inkuiri) melalui kegiatan eksperiemen. Faktanya pembelajaran inkuiri
jarang digunakan karena sering mengalami kendala salah satunya adalah
pembelajaran inkuiri memerlukan banyak waktu dalam kegiatan membangun
pengetahuan, selain hal tersebut selama ini pembelajaran inkuiri dengan eksperimen
dipandang lebih dominan pada kemampuan siswa dalam aspek psikomotor, jadi
setelah kegiatan ekperimen siswa lebih terampil dalam penggunaan alat saat kegiatan
praktikum tetapi pengetahuan yang mereka miliki dalam aspek kognitif masih kurang.
Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas dengan
melakukan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk berupa LKS
berbasis scaffolding. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar
berupa LKS berbasis scaffolding pada materi kalor dan perpindahannya untuk melatih
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian dari hasil pengembangan tersebut
diperoleh validitas LKS, keterlaksanaan pembelajaran saat penggunaan LKS, dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Desain penelitian
pengembangan LKS berbasis scaffolding ini menggunakan model pengembangan
yang dikemukanan oleh Nieveen dengan langkah (1) preliminary research, (2)

prototyping stage, dan (3) assesment stage (summative evaluation) dan (4) systematic
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reflection and documentation. Desain penelitian yang digunakan dalam assesment
stage (tahap penilaian) yaitu one group pretest-posttest design untuk mengetahui
keefektifan LKS berbasis scaffolding. Penelitian dilaksanakan di SMPIT Al-Ghozali
Jember kelas VII B pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Subyek penelitian
adalah sebanyak 21 siswa. Sumber data dari penelitian ini adalaah lembar validasi,
lembar pre-test dan post-test siswa, lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran, lembar observasi afektif dan psikomotor. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dengan cara mendeskripsikan sesuai dengan kategori dari masing-
masing sumber data yang didapatkan.

Berdasarkan hasil analisis data nilai rata-rata total dari setiap aspek kelayakan
isi, penyajian, kegrafikaan, bahasa dan gambar pada validasi ahli diperoleh nilai
sebesar 3,03 dengan persentase kevalidan sebesar 75,75% termasuk dalam Kriteria
cukup valid atau dapat digunakan dengan sedikit revisi.. Berdasarkan hasil analisis
data nilai rata-rata pada validasi pengguna untuk aspek relevansi, akurasi,
keterbacaan, dan evaluasi dari validasi pengguna diperoleh nilai sebesar 3,74 dengan
persentase sebesar 93,5% . Persentase ini menunjukkan bahwa bahwa LKS berbasis
scaffolding memenuhi kriteria sangat valid.

Tahap penilaian produk hasil pengembangan dilakukan selama 4 kali pertemuan.
Dalam tahap penilaian produk diperoleh dua data yaitu keterlaksanaan pembelajaran
untuk menilai kepraktisan LKS berbasis scaffolding dan data kemampuan berpikir
kritis untuk mengukur keefektifan LKS. Data keterlaksanaan pembelajaran dihasilkan
dari hasil pengamatan obsever dengan lembar keterlaksanaan selama proses
pembelajaran untuk 4 pertemuan. Data hasil keterlaksanaan pembelajaran
mendapatkan persentase 88% sehingga LKS dapat dikatakan praktis. Data hasil tes
kemampuan berpikir kritis diperoleh melalui pretest dan posttest saat sebelum dan
sesudah menggunakan LKS berbasis scaffolding. Nilai rata-rata pretest dan posttest
yang dihasilkan yaitu 23,52 dan 71,33 dengan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,63.
Berdasarkan perolehan skor N-Gain peningkatan kemampuan berpikir kritis termasuk

dalam kategori sedang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah saat ini menuntut siswa
menggunakan metode ilmiah untuk menemukan pemecahan masalah secara
mandiri. Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses menekankan
bahwa pembelajaran kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan ilmiah
(Scientific Approch). Menurut Machin (2014), pembelajaran melalui pendekatan
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang agar siswa secara aktif
mampu mengkontruksi konsep, hukum, dan prinsip melalui tahapan-tahapan
mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik , menganalisis data, menarik kesimpulan serta mengomunikasikan
konsep, hukum, dan prinsip yang ditemukan.

Penerapan pendekatan saintifik menuntut adanya perubahan bentuk
pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran tradisional, salah satu strategi
pembelajaran yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan pembelajaran
penemuan (inkuiri) melalui kegiatan eksperimen (Permendikbud, 2016). Wahyudi
(2013) mengungkapkan bahwa, pembelajaran dengan inkuiri membantu siswa
untuk menemukan makna, organisasi, dan struktur dari ide atau gagasan sehingga
secara bertahap siswa belajar bagaimana mengorganisasikan dan melakukan
penelitian guna mencapai tujuan pembelajaran. Kelebihan dari pembelajaran
inkuiri sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu menekankan pada tiga aspek
pembelajaran secara seimbang yaitu aspek afektif, kognitif, dan psikomotor
(Handaru, 2014). Jadi jelas bahwa pembelajaran inkuiri cocok untuk pembelajaran
yang menekankan pada pendekatan ilmiah.

Faktanya penerapan pembelajaran inkuiri sering mengalami kendala.
Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri
memerlukan banyak waktu dalam 1) proses mendesain peralatan laboratorium
(Morgan dan Brooks, 2012), 2) proses diskusi kelompok dan membangun
pengetahuan (Wilson, 2010), 3) proses merumuskan masalah, 4) proses

merencanakan penelitian, 5) proses mengumpulkan data (Pyatt dan Sims, 2012),
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dan selama ini pembelajaran inkuiri dengan eksperimen dipandang lebih dominan
pada kemampuan siswa pada aspek psikomotor. Jadi setelah kegiatan ekperimen
siswa lebih terampil dalam penggunaan alat tetapi pengetahuan yang mereka
miliki dalam aspek kognitif masih kurang. Hal ini juga disebabkan karena
kurangnya bahan ajar yang mendukung proses inkuiri sehingga proses ilmiah
yang diinginkan tidak tercapai (Dewi dan Rochintaniawati, 2016). Berdasarkan
observasi di lapangan, pembelajaran berbasis inkuiri memerlukan sebuah bahan
ajar yang mendukung untuk membantu berjalannya proses inkuiri. Hal tersebut
disebabkan karena selama ini proses inkuiri sering tidak mencapai tujuan
pembelajaran, siswa hanya senang dengan kegiatan praktikum dan penggunaan
alat tanpa memahami konsep yang dipelajari, sehingga proses ilmiah tidak
berjalan maksimal.

Meninjau kelemahan dari pembelajaran inkuiri, Kirschner et al., (2006)
dan Shell et al.,, (2010) menyarankan adanya bantuan secara bertahap yang
diberikan oleh guru (scaffolding) sehingga dapat membantu siswa dalam
membangun pengetahuan pada saat proses pembelajaran. Scaffolding adalah
bantuan berupa pertanyaan membimbing yang akan membantu siswa untuk
mencapai pemahaman dan keterampilan. Pemberian pertanyaan membimbing
merupakan salah satu bentuk scaffolding yang dapat membantu siswa belajar dan
mengembangkan keterampilan berfikir (Santrock, 2011).

Jenis scaffolding berdasarkan penelitian Saye and Brush (2002), dapat
diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu hard dan soft scaffolding. Soft scaffolding
adalah tanggapan yang diberikan guru kepada siswa ketika pembelajaran berupa
bimbingan untuk membantu kebutuhan siswa. Bentuk lainnya adalah hard
scaffolding, yaitu bantuan umum yang dapat dikembangkan ketika siswa kesulitan
dalam mengerjakan tugas. Bantuan tersebut dapat membantu siswa untuk
menyelesaikan tugas. Bantuan cetak (hard scaffolding) bisa didapatkan dalam
bentuk cetak seperti bahan ajar atau lembar kerja siswa (Belland et al., 2008).

Salah satu jenis scaffolding cetak adalah “Process Worksheet” yaitu
petunjuk pada tugas berupa pertanyaan membimbing atau dorongan kepada siswa

agar siswa mampu menyelesaikan setiap langkah tugas yang harus diselesaikan.
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Scaffolding cetak dalam bentuk lembar kerja proses telah terbukti secara efektif
untuk membantu siswa meningkatkan kinerja belajar (Morgan dan Brooks, 2012).
Menurut Choo (2011) pemberian bantuan (Scaffolding) dalam bentuk lembar kerja
proses juga mampu mengkontruksi pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, perlu
adanya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan mendukung proses inkuiri dalam
pembelajaran dengan berbasis scaffolding.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bahan ajar yang cocok untuk
kegiatan dalam pembelajaran fisika. Menurut Nurichah (2012) salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat melatihkan
keterampilan berpikir siswa adalah Lembar kerja Siswa (LKS). Peran Lembar
Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran salah satunya adalah sebagai bahan ajar
yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa
(Anggraini dkk., 2016). Peran Lembar Kerja Siswa (LKS) eksperimen dapat
membantu meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kritis, dan
siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi (Maryati
dkk., 2015). Berdasarkan observasi di beberapa sekolah, seperti di SMP IT Al-
GHOZALI hasilnya menunjukkan bahwa sudah menggunakan bahan ajar salah
satunya Lembar Kerja Siswa (LKS), namun LKS yang biasa digunakan belum
bisa dipahami siswa, sehingga tujuan dari kegiatan ilmiah tidak tercapai. Hal
tersebut disebabkan karena siswa hanya senang dalam kegiatan eksperimen
sehingga sebagian besar siswa sulit memahami makna dari data yang sudah
didapatkan. Berdasarkan hal tersebut, scaffolding sangat cocok digunakan untuk
membantu siswa saat proses membangun pengetahuan.

Fisika sebagai ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam dapat
digunakan sebagai sarana untuk melatih keterampilan berpikir kritis melalui
penerapan metode ilmiah. Pembelajaran untuk melatihkan keterampilan berfikir
kritis penting dilakukan karena melalui berpikir kritis siswa dilatih untuk
mengamati keadaan, memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
melakukan observasi, mengumpulkan data, dan memberikan kesimpulan
(Wahyuni, 2015). Menurut NEA National Education Association (2010:8)

kemampuan berpikir  kritis penting untuk membantu siswa dalam
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mengembangkan bakatnya, melatih konsentrasi dan memfokuskan permasalahan
serta berpikir analitik. Kemampuan siswa dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis tidak bisa dibentuk dengan mudah, untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis perlu dilakukan latihan. Berdasarkan penelitian
Wahyuni (2011) keterampilan berpikir kritis bukan merupakan suatu keterampilan
yang dapat berkembang dengan sendirinya seiring dengan perkembangan fisik
manusia. Keterampilan berpikir kritis harus dilatih melalui pemberian stimulus
yang menuntut seseorang berpikir kritis.

Berbagai bentuk scaffolding telah dikembangkan oleh beberapa peneliti,
diantaranya adalah scaffolding untuk kemampuan menyelesaikan masalah sistesis
fisika (Haniin et al., 2012), scaffoding untuk mendeskripsikan kemampuan
analogi siswa (Febryani dkk., 2014), scaffolding untuk keterampilan berpikir
tingkat tinggi fisika siswa melalui dialog (Destiawaty dkk., 2013), dan scaffolding
untuk membantu siswa mendesain eksperimen (Morgan and Brooks, 2012).
Walaupun berbagai bentuk scaffolding telah dikembangkan namun scaffolding
yang khusus untuk keterampilan berpikir kritis yang diintegrasikan dalam Lembar
Kerja Siswa (LKS) eksperimen belum banyak dikembangkan. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti mengambil judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis scaffolding pada mata pelajaran IPA (Fisika) SMP untuk melatihkan

kemampuan berpikir kritis”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu :
a. Bagaimana validitas Lembar Kerja Siswa berbasis scaffolding untuk
kemampuan berpikir kritis siswa?
b. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis scaffolding untuk kemampuan berpikir kritis siswa?
c. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan Lembar

Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding untuk kemampuan berpikir Kkritis?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

a.

Mengkaji validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk kemampuan berpikir
Kritis.

Mengkaji keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis scaffolding untuk kemampuan berpikir Kkritis.

Mengkaji kemampuan berpikir kritis setelah menggunakan Lembar Kerja

Siswa (LKS) berbasis scaffolding untuk kemampuan berpikir Kritis.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk kepentingan sebagai

berikut:

a.

Bagi siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding diharapkan dapat
menjadi bahan ajar yang mampu meningkatkan dan mempermudah
pemahaman siswa.

Bagi siswa, Lembar kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa terutama kemampuan berpikir kritis.

Bagi guru, Lembar Kerja Siswa (LKS) fisika hasil dari pengembangan dapat
dipakai sebagai sumber belajar alternativ dan sebagai bahan ajar yang layak
secara baik dalam proses pembelajaran.

Bagi guru, Lembar Kerja Siswa (LKS) fisika hasil pengembangan dapat
digunakan untuk meningkatkan inovasi dalam pembelajaran.

Bagi peneliti lain atau pembaca, Lembar Kerja Siswa (LKS) hasil
pengembangan dapat dipakai sebagai bahan kajian tentang pengembangan LKS
fisika.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada
kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah ditentukan (Lestari, 2013). Dalam hal ini,
kemampuan guru merancang ataupun menyusun bahan ajar menjadi hal yang
sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran
melalui sebuah bahan ajar. Menurut Diah (2011:1) bahan ajar adalah susunan
bahan yang berasal dari sumber-sumber belajar dan disusun secara sistematis.
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. Jadi, bahan ajar
adalah sekumpulan bahan materi yang disusun secara sistematis untuk membantu
guru dalam kegiatan proses pembelajaran.

Menurut Prastowo (2012) bahan ajar menurut bentuknya terbagi menjadi 4
macam yaitu (1) bahan cetak (printed), contohnya handout, buku, modul,
LKS,dan lain-lain; (2) bahan ajar dengar atau program audio, yaitu semua sistem
yang menggunakan sinyal radio secara langsung dan dapat dimainkan serta
didengar oleh penggunanya; (3) bahan ajar audiovisual, contohnya film dan VCD;
(4) bahan ajar interaktif, yaitu kombinasi dua atau lebih media yang diberikan
perlakuan untuk menjalankan suatu perintah.

Bahan ajar bagi guru berfungsi untuk mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya diajarkan kepada siswa, sedangkan bagi siswa akan menjadi pedoman
dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya

dipelajari.

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Pengertian LKS
Lembar kerja siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kerja biasanya berupa petunjuk
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atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. LKS adalah salah satu
bentuk bahan cetak (selain handout, modul, dan buku) yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan LKS, siswa akan mendapatkan
pancingan agar aktif terlibat dengan materi yang dibahas (Prastowo, 2012).
Struktur LKS terdiri atas enam komponen yang meliputi judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja, dan penilaian.
a. Struktur LKS menurut Tihuri (2011) adalah sebagai berikut:
1) Judul, mata pelajaran, semester, dan tempat
2) Petunjuk belajar
3) Kompetensi yang akan dicapai
4) Indikator
5) Informasi pendukungp
6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
7) Penilaian
b. Pentingnya LKS dalam Pembelajaran
Menurut Prastowo (2012) tujuan dan fungsi disusunnya LKS adalah sebagai
berikut:
1) Fungsi LKS
Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKS yang telah di
bahas pada bagian sebelumnya, dapat diketahui bahwa LKS memiliki setidaknya
empat fungsi sebagai berikut:
a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru, namun lebih
mengaktifkan siswa
b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang
diberikan
¢) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih
d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa
2) Unsur-unsur LKS sebagai bahan ajar
Menurut Prastowo (2012) unsur- unsur LKS sebagai bahan ajar adalah

sebagai berikut:
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a) LKS membantu siswa untuk menemukan konsep
LKS mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat konkrit,
sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS memuat apa
yang harus dilakukan siswa, meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis.
b) LKS membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep
yang telah ditemukan.
¢) LKS berfungsi sebagai penuntun belajar. LKS berisi pertanyaan atau isian yang
jawabannya ada di dalam buku. Siswa akan dapat mengerjakan LKS tersebut
jika membaca buku.
d) LKS berfungsi sebagai penguatan
e) LKS berfungsi sebagai petunjuk praktikum
3) Tujuan Penyusunan LKS
Dalam hal ini, paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan
penyusunan LKS, yaitu:
a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan
b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi
yang diberikan
c) Melatih kemandirian belajar siswa
d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa

4) Langkah-langkah penyusunan lembar kegiatan siswa menurut Diknas (2004)
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Analisis Kurikulum

~ =
Menyusun peta kebutuhan LKS

v
Menentukan judul LKS

Menulis LKS

Merumuskan KD

J L

Menentukan Alat Penilaian

JL

Menyusun Materi

JL

Memperhatikan struktur bahan

Gambar 2.1 Diagram alir langkah-langkah penyusunan LKS

a) Melakukan Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana
yang memerlukan bahan ajar LKS. Pada umumnya, dalam menentukan materi,
langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman
belajar, serta materi yang akan diajarkan.
b) Menyusun peta kebutuhan LKS

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS
yang harus ditulis serta melihat urutan LKS-nya. Urutan LKS sangat dibutuhkan
dalam menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan
analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
¢) Menentukan Judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-

materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum.
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d) Penulisan LKS
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

(1) Merumuskan kompetensi dasar
Dapat kita turunkan dari kurikulum yang berlaku saat pembuatan LKS

(2) Menentukan alat penilaian
Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa

(3) Menyusun materi
Materi LKS sangat tergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapainya.
Materi LKS dapat berupa pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang
lingkup substansi yang akan dipelajari.

(4) Memperhatikan struktur LKS
Struktur LKS terdiri terdiri atas enam komponen, yaitu judul, petunjuk belajar
(petunjuk siswa), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-
tugas dan langkah-langkah kerja, serta penilaian. Ketika penyusunan LKS,

maka paling tidak keempat komponen inti tersebut harus ada.

2.3 Scaffolding

Berdasarkan pandangan konstruktivis sosial, terdapat beberapa komponen
penting agar proses belajar dapat terjadi, yaitu Zone of Proximal Development
(ZPD), scaffolding, cognitive apprenticeship, dan cooperative learning. Zone of
proximal Development (ZPD) adalah zona antara tingkat perkembangan
sesungguhnya yang ditunjukkan oleh kemampuan menyelesaikan masalah secara
mandiri dengan tingkat kemampuan perkembangan potensial yang ditunjukkan
oleh kemampuan menyelesaikan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau
teman sebaya yang lebih mampu (Santrock, 2011). Batasan ZPD anak dapat
dipahami berdasarkan istilah batasan bawah dan batasan atas. Batasan bawah
adalah tingkat tanggung jawab atau tugas tambahan yang dapat dikerjakan anak
dengan bantuan orang lain dan selanjutnya anak diharapkan akan mampu tanpa
bantuan orang lain. Batasan atas adalah tingkat permasalahan yang dapat
dipecahkan oleh anak tanpa bantuan orang lain. ZPD menurut Vygotsky
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menunjukkan akan pentingnya pengaruh sosial, terutama pengaruh pembelajaran
terhadap perkembangan kognitif anak (Stremmel dan Fu, 1993).

Salah satu ide yang terkait dengan ZPD adalah konsep scaffoding.
Scaffolding merupakan teknik mengubah level bantuan selama pembelajaran
seseorang yang lebih terampil (guru atau siswa) menyesuaikan jumlah bimbingan
yang dibutuhkan siswa (Santrock, 2011). Teknik scaffolding akan memberikan
dukungan bila diperlukan, tetapi bimbingan dihilangkan secara bertahap. Untuk
itu teknik scaffolding sering digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai
batas atas ZPD. Pemberian pertanyaan membimbing merupakan salah satu bentuk
Scaffolding yang dapat digunakan untuk membantu siswa belajar dan
mengembangkan keterampilan berpikir (Santrock, 2011).

Scaffolding adalah pemberian kepada siswa bantuan yang lebih terstruktur
pada awal pelajaran dan secara bertahap mengalihkan tanggung jawab kepada
siswa untuk bekerja atas arahan diri mereka sendiri. Sebagai contoh, siswa dapat
diajarkan membuat pertanyaan sendiri tentang materi yang telah mereka baca.
Pada awalnya, guru dapat memberikan contoh-contoh pertanyaan, memberikan
model jenis pertanyaan yang dapat diajukan siswa, tetapi selanjutnya siswa harus
dapat membuat sendiri pertanyaan-pertanyaan tersebut (Nur dkk., 2008).

Scaffolding diturunkan dari teori Vygotsky yang berarti memberikan
sejumlah besar bantuan kepada seorang anak selama tahap-tahap pembelajaran
kemudian anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar
segera setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah
pembelajaran, memberikan contoh ataupun yang lain sehingga memungkinkan
siswa tumbuh mandiri dan menguasai konsep (Adinegara, 2010).

Scaffolding sebagai salah satu bentuk pendampingan kognitif secara esensi
merupakan strategi pembelajaran untuk membantu belajar siswa dalam ranah
kognitif (Dennen, 2004). Bantuan semacam ini sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran fisika yang memiliki tingkat kesulitan tinggi. Scaffolding akan
menjembatani pengetahuan awal siswa dengan prestasi belajar yang hendak

dicapai dengan mengurangi kesulitan tugas-tugas.
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Scaffolding dalam pembelajaran adalah proses pemberian kerangka belajar
dari guru kepada siswa. Guru dapat menggunakan pertanyaan sebagai scaffolding
untuk membantu siwa dalam menyelesaikan masalah atau tugas. Fisher (2010)
menyatakan ada empat jenis scaffolding yang dapat digunakan antara lain :

a. Questioning untuk memeriksa pemahaman siswa
Adapun jenis-jenis pertanyaan yang dapat digunakan yaitu:

1) Pertanyaan pancingan yaitu meminta siswa untuk memberikan informasi atau
yang berhubungan dengan kesalahpahaman konsep dengan menggunakan
konsep atau keterampilan yang diartikan sebelumnya

2) Pertanyaan perluasan merupakan tindak lanjut dari jenis pertanyaan pertama,
misalnya “ bisakah Anda ceritakan lebih banyak tentang itu?” atau meminta
siswa untuk menunjukkan dimana ia menemukan informasi dan mengapa
informasi yang diperoleh dapat mendukung jawaban

b. Prompting untuk memfasilitasi proses kognisi siswa ketika siswa bingung.
Bimbingan yang dapat dilakukan antara lain:

1) Membimbing latar belakang pengetahuan siswa, seringkali siswa memiliki
latar belakang pengetahuan tetapi belum diaktifkan.

2) Membimbing proses atau pengetahuan prosedural siswa.

3) Membimbing pengetahuan reflektif siswa.

c. Cuecing yaitu memberikan isyarat kepada siswa ketika tidak memperhatikan
untuk mengalihkan perhatian siswa menjadi fokus pada informasi yang lebih
Khusus.

d. Explaning, untuk membantu siswa yang belum memiliki pengetahuan yang
cukup untuk menyelesaikan tugas.

Kelebihan dan Kelemahan Scaffolding

a. Kelebihan Scaffolding

Menurut Bronsfold, Brown (2000) kelebihan atau keuntungan menggunakan
scaffolding adalah sebagai berikut:

1) Memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar.

2) Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa dicapai

oleh siswa.
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3) Member petunjuk untuk membantu anak berfokus pada pencapaian tujuan.

4) Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi standar
yang diharapkan.

5) Mengurangi frustasi dan resiko.

6) Memberi model dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai aktivitas
yang akan dilakukan.

Selain itu Veeramuthu (2011) mengemukakan tujuan adanya scaffolding
adalah:

1) Memacu perkembangan siswa

2) Meningkatkan dan memperbaiki proses pengajaran

3) Membantu pengembangan konsep diri siswa

4) Merangsang refleksi siswa

5) Membantu dan meluruskan tujuan pembelajaran

b. Kelemahan Scaffolding

Menurut Sutiarso (2009), kelemahan dari penggunaan scaffolding adalah :

1) Kurang mampunya guru dalam membuat scaffolding (bantuan) akan
menambah kesulitan siswa

2) Membutuhkan waktu yang relatif lama

3) Harus benar-benar memahami tingkat Zone Proximal and Development (ZPD)
siswa

Scaffolding terdiri dari beberapa aspek khusus yang dapat membantu siswa
dalam internalisasi penguasaan pengetahuan. Berikut aspek-aspek scaffolding:

a) Intensionalitas: kegiatan ini mempunyai tujuan yang jelas terhadap aktivitas
pembelajaran berupa bantuan yang selalu diberikan kepada siswa yang
membutuhkan.

b) Kesesuaian: siswa yang tidak bisa menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran, maka guru memberikan bantuan penyelesaian.

¢) Struktur: modeling dan mempertanyakan kegiatan terstruktur di sekitar sebuah
model pendekatan yang sesuai dengan tugas dan mengarah pada urutan alam
pemikiran dan bahasa.
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d) Kolaborasi: guru menciptakan kerja sama dengan siswa dan menghargai karya
yang telah dicapai siswa. Peran guru adalah kolaborator bukan evaluator.
e) Internalisasi: ekstensi scaffolding untuk kegiatan ini secara bertahap ditarik
sebagai pola yang diinternalisasi oleh siswa.
Scaffolding yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis questioning
prompting Yyaitu pemberian pertanyaan membimbing kepada siswa dengan
membimbing latar belakang pengetahuan siswa secara prosedural saat proses

pembelajaran.

2.4 LKS Berbasis Scaffolding

Scaffolding perlu digunakan sebagai upaya peningkatan proses belajar
mengajar, sehingga siswa memiliki kemampuan dalam memahami konsep materi,
sikap positif juga keterampilan (Eren, 2012). Dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan scaffolding, siswa akan diberikan bantuan pada awal pembelajaran bisa
berupa demonstrasi guru, pancingan guru, atau dengan bahan ajar seperti Lembar
Kerja Siswa (LKS), kemudian mengurangi bantuan dan memberi kesempatan
untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar setelah siswa dapat
melakukannya. Dalam kegiatan pembelajaran hendaknya anak memperoleh
kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona perkembangan proksimalnya
atau potensinya melalui belajar dan berkembang.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding merupakan salah satu
jenis bahan ajar yang menggunakan scaffolding (Morgan dan Brooks, 2012). LKS
berbasis scaffolding akan membantu siswa menyusun kerangka berpikir sehingga
siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep. Di dalam LKS guru akan
memberikan bantuan dapat berupa pertanyaan mendukung, untuk membangun
pengetahuan sendiri, siswa akan aktif untuk menalar, siswa aktif mengkontruksi
terus-menerus dengan demikian siswa akan lebih mudah memahami konsep
fisika.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding dirancang untuk
memberikan petunjuk kepada siswa mengenai materi yang akan dipelajari dengan

mempertimbangkan pengetahuan awal yang sudah dimilikinya. Sesuai penelitian
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Choo (2011), contoh penggunaan scaffolding adalah misalnya pada materi protein,
siswa diminta untuk mencari tahu tentang protein dan peran protein dalam
kekebalan tubuh, caranya dengan melengkapi pertanyaan yang telah dibuat oleh
guru atau pembimbing. Pada akhir pertanyaan, siswa diminta meringkas dan
melengkapi diagram protein dengan bantuan dari informasi yang diperoleh di
awal bagian dari pertanyaan sebagai petunjuk. Dengan hal itu siswa akan lebih
mudah untuk mengkontrusi pengetahuannya. Berdasarkan hal tersebut, LKS
scaffolding adalah sebuah bahan ajar yang terdiri dari serangkaian pertanyaan dan
informasi, yang dirancang untuk memberi petunjuk kepada siswa memahami
kompleks ide secara sistematis.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding yang digunakan pada
penelitian ini adalah berbentuk questioning prompting (pertanyaan untuk
memfasilitasi kognisi siswa). LKS berbasis scaffolding dalam penelitian ini akan
membantu siswa untuk mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
atau kemampuan berpikir kritis. LKS yang dikembangkan akan didesain berisi
pertanyaan berpikir kritis dan siswa akan mengerjakan dengan bentuan

scaffolding.

2.5 Validitas

Validitas LKS adalah upaya menghasilkan LKS dengan validitas tinggi,
dilakukan melalui uji validasi. Menurut Akbar (2013) uji validasi dapat dilakukan
oleh ahli, pengguna, dan audience.
a. Validitas ahli

Validitas ahli dilakukan dengan cara seorang atau beberapa ahli
pembelajaran menilai Lembar Kegiatan Siswa (LKS) menggunakan instrumen
validasi. Validator memberikan masukan perbaikan bahan ajar yang
dikembangkan.
b. Validasi pengguna

Bahan ajar yang diuji coba dalam praktik pembelajaran di kelas berarti
digunakan oleh penyusunnya ataupun guru (pengguna). Berdasarkan hal tersebut,

pengguna dapat mengetahui dan merasakan tingkat keterterapan (dapat tidaknya
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buku itu digunakan di kelas). Pengguna akan mengetahui kehebatan atau
kekurangan dari sisi relevansi, akurasi, keterbacaan, kebahasaan, juga
kesesuaiannya dengan pembelajaran yang terpusat kepada siswa. Berdasarkan
penilaian tersebut pengguna dapat memberi masukan perbaikan bahan ajar yang
dikembangkan.

c. Validitas audience

Audience disini adalah siswa yang belajar dengan perangkat bahan ajar.
Validitas audience ini untuk mengetahui keefektifan buku ajar mencapai tujuan
pembelajaran, caranya dengan melakukan uji kompetensi. Uji kompetensi siswa
dapat dilakukan baik melalui tes maupun non tes. Pilihan cara uji kompetensi
sangat tergantung pada kompetensi apa yang akan diketahui atau diuji.

Penelitian ini menggunakan validasi ahli dan pengguna, yaitu 1 validator
ahli dan 1 validator pengguna. Validasi ahli yaitu dosen pendidikan fisika yang
ahli dalam bidang pengembangan dan validasi pengguna (guru di tempat uji coba)
yang mengetahui dapat tidaknya LKS digunakan di kelas. Validasi audience dapat
dilihat dari keefektifan LKS yaitu ketercapaian siswa dalam berpikir kritis setelah

dilatih dengan menggunakan LKS berbasis scaffolding.

2.6 Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir dapat dikelompokkan dalam berpikir dasar (berpikir
rasional) dan berpikir kompleks (tingkat tinggi). Berpikir dasar merupakan
gambaran dari proses berpikir rasional yang mengandung sejumlah langkah dari
sederhana menuju kompleks. Dalam hal ini keterampilan berpikir tingkat dasar
meliputi hubungan sebab akibat, mentransformasi, menemukan hubungan dan
memberikan kualifikasi. Proses berpikir komplek yang disebut berpikir tingkat
tinggi, antara lain pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis dan
berpikir kreatif (Presseisen dalam Costa, 1985). Kemampuan berpikir Kritis
merupakan kemampuan memberikan rasionalisasi terhadap sesuatu dan mampu
memberikan penilaian terhadap sesuatu tersebut. Kemampuan berpikir Kkritis

termasuk klasifikasi kemampuan siswa dalam tingkat tinggi. Kemampuan tingkat
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tinggi dalam ranah pengetahuan termasuk aspek analisis, sintesis, dan evaluasi
(Kunandar, 2012).

Dalam pembelajaran IPA siswa hendaknya memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi sehingga menghasilkan alternatif-alternatif pemecahan masalah
dalam pembelajaran IPA, salah satunya berpikir kritis. Berpikir kritis termasuk ke
dalam berpikir yang divergen yaitu berpikir dengan arah yang berbeda atau
mencari jawaban-jawaban untuk sebuah pertanyaan yang mungkin memiliki
jawaban-jawaban benar (Filsaime, 2008).

Berikut adalah keterampilan penting dalam pemikiran kritis menurut
Fisher (2009):

a. Mengenal masalah,
b. Menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah
itu,

Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan,

o o

Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan,
Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas,
Menganalisis data,

Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan,

> @ o

Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah,

i. Menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan,

J. Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang
ambil,

k. Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman
yang lebih luas, dan

I.  Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu
dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir berupa hasil
pemikiran yang reflektif untuk fokus terhadap apa yang dipercaya dan dilakukan
jika dihadapkan pada suatu masalah (Ennis, 2011). Berpikir kritis merupakan
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi (Duron, Limbach, 2006). Menurut

Filsame (2008) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah proses mental, strategi-
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strategi dan representasi-representasi yang digunakan seseorang untuk

memecahkan masalah, membuat keputusan-keputusan dan belajar konsep-konsep.

Menurut Wahyuni (2015) berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide

atau gagasan kearah yang lebih spesifik, membedakan secara tajam, dan memilih

mengidentifikasi, proses ini diperoleh dari hasil pengamatan, pengalaman, akal
sehat, atau komunikasi. Orang yang berpikir kritis akan mengevaluasi dan
kemudian menyimpulkan suatu hal berdasarkan fakta untuk membuat keputusan.

Menurut Hassoubah (2002:111) salah satu ciri orang yang berpikir Kkritis
akan selalu mencari dan memaparkan hubungan antara masalah yang didiskusikan
dengan masalah atau pengalaman lain yang relevan. Berdasarkan hal tersebut,
berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara rasional dalam menilai
sesuatu berdasarkan pengumpulan informasi sebanyak mungkin sebelum
mengambil keputusan atau melakukan suatu tindakan.

Facione (2013) menjelaskan bahwa berpikir kritis meliputi enam
keterampilan dan setiap keterampilan terdiri dari beberapa sub keterampilan.
Enam keterampilan dan sub keterampilan berpikir kritis tersebut diuraikan sebagai
berikut :

a. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk memahami dan mengekspresikan arti atau
makna dari berbagai pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian, konvensi,
keyakinan, aturan, prosedur, atau Kkriteria. Sub keterampilannya meliputi:
kategorisasi, decoding significance, dan Klarifikasi makna.

b. Analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan inferensial antara
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lain dari representasi
yang dimaksudkan untuk mengungkapkan keyakinan, penilaian, pengalaman,
alasan, informasi, atau opini. Sub keterampilannya memeriksa ide-ide,
mendeteksi argumen, dan menganalisis penalaran dan klaim.

c. Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menilai kredibilitas pernyataan atau
representasi lain tentang persepsi seseorang, pengalaman, situasi, penilaian,
keyakinan, atau pendapat, dan untuk menilai kelogisan hubungan inferensial
antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan atau bentuk-bentuk lain dari
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representasi. Sub keterampilannya meliputi menilai kredibilitas klaim, menilai
kualitas argumen menggunakan penalaran induktif dan deduktif

d. Inferensi, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi dan mennetukan elemen
yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang logis, membentuk dugaan dan
hipotesis, mempertimbangkan informasi yang relevan dan menentukan
konsekuensi dari laporan data, prinsip, bukti, penilaian, atau bentuk-bentuk
representasi. Sub keterampilannya meliputi menanyakan bukti, memberikan
dugaan alternatif, menarik kesimpulan, menggunakan penalaran induktif dan
deduktif.

e. Eksplanasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan secara meyakinkan dan
koheren tentang hasil penalaran. Seseorang harus melihat secara penuh tentang
gambaran apa yang akan dijelaskan melalui penalaran berdasarkan bukti
konseptual, pertimbangan metodologis, kriteria, dan kontekstual, dan untuk
menyajikan penalaran dalam bentuk argumen yang meyakinkan. Sub
keterampilannya meliputi menyatakan hasil, menilai prosedur, dan
menjelaskan argumen.

f. Self-regulation, yaitu kesadaran diri untuk melihat kegiatan kognitif seseorang,
elemen yang digunakan dalam kegiatan dan hasilnya, terutama dengan
menerapkan keterampilan dalam analisis, dan evaluasi untuk menilai
kesimpulan dengan maksud untuk mempertanyakan, mengkonfirmasi,
memvalidasi atau mengoreksi penalaran. Sub keterampilannya meliputi
memantau diri sendiri dan menilai diri sendiri.

Aspek kemampuan berpikir kritis yang akan dilatihkan dalam penelitian
pengembangan LKS ini adalah yang dikemukakan oleh Facione (2013) vyaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi dan Self-regulation. Namun,
pada indikator Self-regulation tidak ikut dilatihkan dalam penelitian ini, karena
indikator Self-regulation sulit dimunculkan dalam LKS sehingga penelitian ini

hanya menggunakan 5 indikator.
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Tabel 2.1 indikator dan keterangan indikator kemampuan berpikir kritis

No Indikator Keterangan Indikator

Lo

Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan oleh gambar
dan dapat menjawab pertanyaan yang ditanyakan
dengan tepat, menjawab soal intepretasi dengan
tepat

2. Analisis Mengidentifikasi hubungan antar pertanyaan

dengan tepat, mengidentifikasi hasil percobaan

dengan tepat, menjawab soal analisis dengan tepat

3. Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam menjawab
pertanyaan
4, Inferensi Dapat menyimpulkan hasil analisis pertanyaan dan

percobaan dengan tepat dan menjawab soal
inferensi dengan tepat

5. Eksplanasi Dapat menjelaskan lebih lanjut terkait pertanyaan
pendukung beserta alasan dan nalar

2.7 Materi Suhu, Kalor dan Perpindahan kalor

Materi suhu dan kalor yang dikaji meliputi bahasan mengenai suhu, kalor,
pemuaian, perubahan wujud benda, azas Black, dan perpindahan kalor. Buku
referensi yang digunakan untuk menjabarkan materi suhu dan kalor adalah buku
yang ditulis oleh Young dan Freedman (2002) dan Haliday dan Resnick (2011).
a. Perbedaan antara temperatur, kalor, dan energi dalam

Jumlah total dari semua energi pada semua molekul di sebuah benda
disebut energi termal atau energi dalam. Kalor bukan merupakan energi yang
dimiliki oleh benda itu, tetapi mengacu ke jumlah energi yang ditransfer dari satu
benda ke yang lainnya pada temperatur yang berbeda. Energi termal atau energi
dalam mengacu pada energi total dari semua molekul pada benda.
b. Kalor

Kalor merupakan kuantitas panas yang dinyatakan sebagai energi yang
berpindah dari benda bersuhu lebih tinggi ke benda bersuhu lebih rendah ketika
dua benda bersentuhan. Jika massa dan tekanan suatu benda dijaga tetap, maka
kalor yang diberikan pada benda dijaga tetap, kalor yang diberikan pada benda
sebanding dengan kenaikan suhunya. Jadi, semakin banyak kalor yang diberikan
pada suatu benda, kenaikan suhunya akan semakin besar, dan semakin sedikit

kalor yang diberikan pada suatu benda, kenaikan suhunya semakin kecil. Jika
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kenaikan suhu AT (K) dijaga tetap, maka kalor Q (J) sebanding dengan massanya

m (kg). Pernyataan tersebut dituliskan secara matematis sebagai:

Dari kesebandingan tersebut, perlu diberikan konstanta supaya diperoleh
persamaan. Konstanta yang diberikan adalah kapasitas panas spesifik (kalor jenis),

sehingga diperoleh persamaan:

Kuantitas ¢ memiliki nilai yang spesifik untuk setiap benda, yang disebut
sebagai kapasitas panas spesifik (specific heat capacity), memiliki satuan J/kg.K.
Kapasitas panas spesifik tersebut, dibeberapa buku ada disebut sebagai kalor jenis,
yang dinyatakan sebagai: banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan
suhu.

Untuk menjabarkan kalor, dapat digunakan jumlah mol n (mol) untuk
menggantikan massa benda m (kg). Dalam hal ini dikenal istilah kapasitas panas
molar atau panas spesifik molar (C), dalam beberapa buku disebut sebagai
kapasitas kalor, yang diartikan sebagai banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk
menaikkan suhu suatu benda sebesar 1 K. Jika M adalah massa molar suatu benda
(M=m/n), maka:

C = MG A 5. ... A (@)
Persamaan (3) dapat dinyatakan dengan:
Q =NMCAT ... 5)

c. Kalor laten

Ketika suatu materi berubah fase dari padat ke cair, atau cair ke gas,
sejumlah tertentu energi terlibat pada perubahan fase. Kalor yang dibutuhkan
untuk mengubah 1,0 kg zat dari padat menjadi cair disebut kalor lebur. Kalor
lebur air adalah 79,7 kkal/kg atau dalam satuan Sl adalah 3,33 x 10° J/kg. Kalor
yang dibutuhkan untuk merubah fase cair ke uap disebut kalor penguapan. Nilai-

nilai untuk kalor lebur dan kalor penguapan, disebut dengan kalor laten. Kalor
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penguapan dan lebur juga mengacu pada jumlah kalor yang dilepaskan oleh zat
ketika berubah dari gas ke cair, atau dari cair ke padat. Dengan demikian, uap
mengeluarkan 2260 kJ/kg ketika berubuah menjadi air, dan air mengeluarkan 333
kJ/kg ketika menjadi es. Kalor yang terlibat dalam perubahan fase tidak hanya

bergantung pada kalor laten, tetapi juga pada massa total zat tersebut.

Dimana L adalah kalor laten proses dan zat tertentu, m adalah massa zat, dan

Q adalah kalor yang dibutuhkan atau dikeluarkan selama perubahan fase.

d. Perpindahan Kalor

Kalor berpindah dari satu tempat atau benda ke yang lainnya dengan tiga
cara, yaitu: konduksi, konveksi, dan radiasi.
1) Konduksi

Konduksi kalor pada banyak materi dapat digambarkan sebagai hasil
tumbukan molekul-molekul. Ketika satu ujung benda dipanaskan, molekul-
molekul di tempat itu bergerak lebih cepat dan lebih cepat, lalu bertumbukan
dengan tetangga mereka yang bergerak lebih lambat, mereka mentransfer
sebagian dari energi ke molekul-molekul lain, yang lajunya kemudian bertambah.
Molekul-molekul ini kemudian juga mentransfer sebagian energi mereka dengan
molekul-molekul lain sepanjang benda tersebut. Dengan demikian energi gerakan
termal ditransfer oleh tumbukan molekul sepanjang benda. Konduksi kalor hanya

terjadi jika ada perbedaan temperatur.

2) Konveksi

Konveksi adalah proses dimana kalor ditransfer dengan pergerakan
molekul dari satu tempat ke tempat lain. Jika konduksi melibatkan molekul
(dan/atau electron) yang hanya bergerak dalam jarak yang kecil dan bertumbukan,
konveksi melibatkan pergerakan molekul dalam jarak yang besar. Misalnya,
tungku dengan udara yang dipaksa, dimana udara dipanaskan dan kemudian ditiup
oleh kipas angin ke dalam ruangan, merupakan satu contoh konveksi yang

dipaksakan. Konveksi alami terjadi saat, misalnya udara di atas radiator memuai
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pada saat dipanaskan, dan kerapatannya akan berkurang karena kerapatannya
menurun, udara tersebut naik, sama seperti sebatang kayu yang dimasukkan ke
dalam air akan terapung ke atas karena massa jenisnya lebih kecil dari massa jenis
air.
3) Radiasi

Konveksi dan konduksi memerlukan adanya materi sebagai medium untuk
membawa kalor dari daerah yang lebih panas ke yang lebih dingin. Radiasi adalah
transfer energi dari matahari yang terjadi karena temperatur dari matahari (600K)
lebih besar dari bumi. Tidak hanya permukaan yang mengkilap memancarkan
radiasi yang lebih Kkecil, tetapi juga menyerap sedikit dari radiasi yang
menimpanya. Benda hitam dan yang sangat gelap, menyerap hampir semua energi
yang dimilki, hal ini menyebabkan mengapa pakaian yang berwarna muda
biasanya lebih disukai dari yang gelap pada hari yang hangat. Dengan demikian,

penyerap yang baik, juga merupakan pemancar yang baik.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mempunyai
tujuan untuk menghasilkan inovasi produk bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) pada pembelajaran IPA (Fisika) dengan berbasis scaffolding. Tujuan dari
penelitian pengembangan selain menghasilkan produk juga untuk menguiji
keefektifan dari produk yang dikembangkan.

3.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian pengembangan terdiri dari banyak model seperti, model
EDDIE, model 4-D, model Borg and Gall, model Kemp, model ASSURE, model
Hannafin and Peck, dan model Dick and Carry. Dalam penelitian ini
menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan menurut Nieveen (2006).
Alasan dipilihnya desain penelitian ini adalah karena langkah-langkah
pengembangan jelas, lengkap dan mudah dilakukan, dan langkah-langkah sesuai
dengan tahapan dalam penelitian pengembangan yang dimulai dengan studi
pendahuluan, desain produk, dan penilaian produk.

Prosedur penelitian dan pengembangan menurut Nieveen (2006)
tahapannya meliputi : (1) preliminary research, (2) prototypin stage, dan (3)
assesment stage (summative evaluation).

Desain yang digunakan pada tahapan asesmen (assesment stage) terhadap
produk yang dikembangkan adalah menggunakan one group pretest-posttest
design. Rancangan penelitian pretest-posttest digunakan untuk mengetahui

keefektifan LKS yang dikembangkan yang ditentukan dengan uji gain score.

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan

Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Al-Ghozali Jember, dengan subjek
penelitian siswa kelas V11 semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang digunakan
sebagai subjek uji pengembangan. Uji Lembar Kerja Siswa (LKS) dilakukan pada
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kelas VII B dengan jumlah siswa 21. Pertimbangan yang mendasari dipilihnya

tempat penelitian SMPIT AL-Ghozali adalah sebagai berikut:

1. Permasalahan yang dialami siswa sesuai dengan latar belakang yang
diangkat, dan

2. Kesesuaian ide scaffolding dengan karakter siswa SMPIT Al-Ghozali.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan uraian terbatas yang memberikan
gambaran variable-variabel yang diukur dan bagaimana cara pengukurannya.

Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding yaitu jenis LKS yang di
dalamnya terdapat bantuan dari guru berupa pertanyaan membimbing untuk
membantu siswa menjawab pertanyaan berpikir kritis pada analisis data hasil
eksperimen.

b. Validitas Lembar kegiatan Siswa (LKS) merupakan penilaian yang
menunjukkan kelayakan isi dan konstruk suatu produk yang dikembangkan.
Dalam penelitian ini, validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) didasarkan menurut
penilaian ahli dan penilaian pengguna (guru). Instrumen yang digunakan
adalah lembar validasi.

c. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS adalah berjalannya proses
pembelajaran saat penggunaan LKS berbasis scaffolding sesuai dengan desain
yang diinginkan peneliti. Keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk
mengukur kepraktisan LKS yang dikembangkan. Keterlaksanaan pembelajaran
diukur dengan menggunakan instrumen lembar observasi. Keterlaksanaan
diukur ketika penerapan LKS saat proses pembelajaran.

d. Kemampuan berpikir  kritis merupakan kemampuan siswa dalam
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, inferensi, dan eksplanasi saat
pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis diukur dari analisis hasil pre-test dan

post-test.
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Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding

menggunakan prosedur pengembangan menurut Nieveen (2013) yang terdiri dari

tiga tahap yaitu: 1) preliminary research, 2) prototyping stage, dan 3) assesment

stage (summative evaluation). Secara sistematis tahapan-tahapan penelitian

pengembangan dengan menggunakan model Nieveen digambarkan pada gambar
berikut:

terdahulu yang terkait

Studi literatur dan penelitian

Analisis permasalaan dan analisis
kebutuhan dalam pembelajaran

"""'""""“"'"""""'"'"'“"""'*.'.'.'.'.'.'.'.‘.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.‘.'.'.'.'.'.'.'.'.‘.'.'.'.'.'.'.‘.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'.'

¥

é Perancangan Perancangan Perancangan :
¢ | pengembangan perangkat instrumen :
é LKS pendukun (RPP) penilaian §
Py Vi
: R DraftI :
Validasi :
E Tidak Valid? va Perlu revisi? g
: Revisi besar H
: Tidak :
é ‘”M Revisi :
.:........:::: .... saressaniasaiannaeaens srrsnshursasssnsransssnasnasisnasnnannaa e :::E
: Uji coba lapangan §
: !
: Analisis Data Kepraktisan :
g Revisi Tidak Praktis? '8 Perlu Ya :
: evisi sicio :
E : L——' revisi? | :
: Tidak v
§ A 4 :
: Analisis Data Keefektifan Draft III :
e o — &

Produk final

Preliminary
Research

Prototyping

Stage

Assesment
Stage

Gambar 3.1 Alur Tahapan Pengembangan Model Nieveen (2006)
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1. Tahap Studi Pendahuluan (Preliminary Research)

Tujuan studi pendahuluan vyaitu untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah,
mengetahui bahan ajar khususnya LKS yang biasanya digunakan di sekolah, dan
mengumpulkan informasi tentang kebutuhan dalam pembelajaran IPA. Tahap
studi pendahuluan meliputi 3 langkah antara lain:

a) Analisis Permasalahan

Analisis permasalahan merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi
masalah dasar serta mencari alternaif solusi suatu permasalahan. Fokus
permasalahan peneliti pada bahan ajar khususnya Lembar Kerja Siswa (LKS).
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam tahapan analisis
permasalahan ini adalah lembar wawancara. Lembar wawancara digunakan untuk
mengetahui karakteristik siswa, kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
digunakan guru dalam pembelajaran, keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang digunakan, dan kendala saat penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
biasanya digunakan.

Kegiatan wawancara dilakukan peneliti dan guru IPA SMP yang
bersangkutan. Wawancara dilakukan sebelum pembuatan produk yang
dikembangkan. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin dimana informan yakni guru bidang studi IPA
diberikan kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya. Pendapat yang
disampaikan informan didasarkan pada pertanyaan pewawancara yaitu peneliti.

b) Studi Literatur dan Penelitian Terdahulu yang Terkait

Pada langkah ini dilakukan pengumpulan kajian teori yang akan menjawab
masalah. Selain itu juga dilakukan review terhadap hasil-hasil penelitian yang
dapat melatarbelakangi penelitian yang akan dilakukan. Kajian yang dilakukan
lalah kajian tentang bahan ajar khususnya Lembar Kerja Siswa (LKS). Pemilihan
kajian tentang LKS berbasis scaffolding karena pembelajaran dengan
menggunakan LKS berbasis scaffolding dianggap mampu melatihkan kemampuan
berpikir Kritis siswa, sehingga pada akhirnya kemampuan berpikir kritis siswa

akan meningkat.
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¢) Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk
menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh
siswa untuk meningkatkan prestasi belajar. Pada tahap ini perlu dilakukan
kegiatan analisis kurikulum untuk menentukan kompetensi-kompetensi yang
sesuai dengan bahasan materi yang akan menjadi bahasan dalam bahan ajar yang
akan dikembangkan. Penelitian ini menggunakan materi kalor dan
perpindahannya sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013 SMP pada bidang IPA
fisika.

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang kalor dan
perpindahannya, yang meliputi: kalor dapat merubah suhu benda, kalor dapat

merubah wujud benda, dan perpindahan kalor.

KALOR J

| |
/

/

Energi Kalor J Perpindahan Kalor J
| I | | |
4 ’ ‘ ’ 4
Perubahan Perubahan Konduksi Konveksi Radiasi
Suhu Benda Wujud Zat
v v
e Banyakny e Massa (m)
a kalor e Kalor
Q) lebur atau
® Massa kalor uap
(m) (KL/Ku)

nya

Gambar 3.2 Peta Konsep Kalor dan Perpindahannya
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Perumusan tujuan pembelajaran ditujukan untuk mengkonversi tujuan dari

kompetensi dasar yang sudah ditentukan menjadi tujuan pembelajaran khusus,

yang dinyatakan dengan tingkah laku. Penyusunan tujuan pembelajaran atau

indikator pencapaian hasil belajar didasarkan pada kompetensi dasar (KD) yang

akan dicapai. Tujuan pembelajaran pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1

dan Tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tujuan pembelajaran pertemuan 1 dan 2

RPP
ke

Indikator

Tujuan LKS

1 dan

3.4.1 Siswa dapat
menjelaskan konsep
kalor

3.4.2 Siswa dapat
menganalisis
pengaruh massa,
massa jenis, dan
peubahan suhu
terhadap banyaknya
kalor
yangdibutuhkan
4.4.1 Siswa dapat
menyelidiki
pengaruh massa,
kalor jenis, dan
perubahan suhu
terhadap banyaknya
kalor yang
dibutuhkan

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat
menjelaskan pengertian kalor

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat
menganalisis pengaruh massa terhadap besarnya
kalor yang dibutuhkan

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat
melakukan percobaan pengaruh massa terhadap
banyaknya kalor yang dibutuhkan

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat
menganalisis hubungan antara kalor jenis
dengan kalor yang dibutuhkan

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat
menunjukkan hubungan antara kalor jenis
dengan kalor yang dibutuhkan

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat

menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi ~ banyaknya  kalor  yang
dibutuhkan

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat
merumuskan secara matematis persamaan
kalor

Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat
melakukan percobaan pengaruh massa, kalor
jenis, dan perubahan suhu terhadap kalor yang
dibutuhkan
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Tabel 3.2 Tujuan pembelajaran pertemuan ke 3 dan 4

RPP ke- Indikator Tujuan pembelajaran
3.4.3 Siswa dapat menganalisis Melalui LKS berbasis scaffolding
pengaruh kalor terhadap siswa dapat menjelaskan pengaruh
perubahan wujud benda kalor terhadap peubahan wujud
3.4.4 Siswa dapat Melalui LKS berbasis scaffolding
mengidentifikasi proses siswz ) dap_atd k_bmengident:ji:(asi
; perubahan wujud akibat adanya kalor
Szgus]aeizr:ix?g%?ng melepas Melalui LKS berbasis scaffolding
4.4.2 Sisia depat melakukan siswa dapat menyebutkan macam-
3 - . . macam perubahan wujud
percobaan dan menyajikan hasil Melalui LKS berbasis scaffolding
percobaan untuk menyelidiki siswa dapat mengidentifikasi proses
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud yang melepas dan
perubahan wujud benda menerima kalor
Melalui LKS berbasis scaffolding
siswa dapat melakukan percobaan
pengaruh kalor terhadap perubahan
wujud benda
3.4.5 Siswa dapat menganalisis Melalui LKS berbasis scaffolding
peristiwa konduksi, konveksi, siswa dapat mengenal fenomena yang
radiasi berkaitan dengan perpindahan kalor
4.4.3 Siswa dapat melakukan dalam kehidupan sehari-hari
percobaan dan menyajikan hasil Melalui LKS be_rbasis scaffolding
percobaan untuk menyelidiki SIsvg dd?]patkTenjelaskan mengengl
. perpindahan kalor
Eaaltgz:m—macam gerpinddgan Melalui LKS berbasis scaffolding
siswa dapat membedakan macam-
4 macam perpindahan kalor

Melalui LKS berbasis scaffolding
siswa dapat menganalisis perpindahan
kalor secara konduksi

Melalui LKS berbasis scaffolding
siswa dapat menganalisis perpindahan
kalor secara konveksi

Melalui LKS berbasis scaffolding
siswa menganalisis perpindahan kalor
secara radiasi

2. Tahap Perancangan (Prototyping Stage)
a. Desain Produk

Setelah melakukan analisis permasalahan, kebutuhan dan kajian literatur
maka disusun suatu desain/rancangan dari produk yang dikembangkan. Pada
tahap ini didesain draf Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding beserta

perangkat pendukung yaitu RPP, dan instrumen penilaian kualitas produk.
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
LKS berbasis scaffolding. LKS ini kemudian didesain dengan mencakup
komponen-komponen LKS yang meliputi, pendahuluan, hipotesis, rancangan
percobaan, analisis data, dan pertanyaan. Penyusunan LKS berbasis scaffolding isi
utamanya berupa kegiatan percobaan yang dirancang sesuai sub materi,
selanjutnya siswa menganalisis data hasil percobaan dengan menjawab pertanyaan
di dalam LKS. Dalam proses siswa menjawab pertanyaan yang mencerminkan
pertanyaan berpikir Kritis, siswa yang belum mampu menjawab dibantu dengan
scaffolding berupa pertanyaan membimbing.

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan pada penelitian ini,
menggunakan kertas berwarna dasar putih dengan kertas ukuran A4 (29,7 x 21
cm), menggunakan huruf berukuran 12 cm dengan spasi antar baris 1,5 dan
khusus untuk judul bab menggunakan ukuran 16 cm dan subbab menggunakan
ukuran 14 cm. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman. Selain
penyusunan LKS berbasis scaffolding berdasarkan komponennya, perangkat
pendukung yaitu RPP dan instrumen penilaian kualitas produk juga disajikan
dalam tahap ini.

Penilaian kualitas produk yang dikembangkan dilakukan dengan
menggunakan instrumen kevalidan berupa lembar validasi untuk ahli dan
pengguna yang digunakan untuk menilai kevalidan produk, instrumen kepraktisan
berupa lembar keterlaksanaan pembelajaran, dan instrumen keefektifan berupa
soal pilihan ganda dan essay yang didasarkan pada indikator kemampuan berpikir
Kritis dan indikator pembelajaran.

Pada tahap desain produk ini dihasilkan draft | yang meliputi produk yang
dikembangkan yaitu LKS berbasis scaffolding, perangkat pendukung yaitu RPP
dan instrument kualitas produk yaitu lembar validasi, lembar keterlaksanaan, dan
tes kemampuan berpikir Kritis.

b. Evaluasi dan Revisi

Evalusi bertujuan untuk menguji kevalidan berdasarkan penilaian ahli.

Draft 1 yang dihasilkan pada tahap desain produk selanjutnya dinilai kevalidannya

oleh ahli yaitu dosen pendidikan fisika dan pengguna yaitu guru SMPIT Al-
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Ghozali. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan saran dan perbaikan terhadap

produk yang dikembangkan. Setelah dilakukan validasi oleh ahli dan pengguna

selanjutnya dilakukan analisis dari hasil validasi. Apabila hasil analisis data

kevalidan draft 1 adalah valid tanpa revisi, maka produk dapat digunakan uji coba.

Apabila valid atau cukup valid dengan revisi, maka dilakukan revisi seperti yang

disarankan oleh ahli dan pengguna, dan produk dapat digunakan setelah direvisi.

Namun jika hasil analisis menunjukkan tidak valid, maka dilakukan revisi besar.

Hasil dari revisi besar harus divalidasi ulang oleh ahli dan pengguna. Hasil evalusi

kevalidan ini disebut Draft Il. Proses evaluasi dan revisi dilakukan oleh:

1) Subyek validator

a) Validasi ahli pada tahapan validasi LKS dilakukan oleh 1 dosen pendidikan
fisika Universitas Jember yang ahli dalam bidang materi, desain dan bahasa.

b) Validasi pengguna pada tahapan validasi LKS ini dilakukan oleh 1 validator
yakni guru bidang studi IPA pada sekolah yang menjadi subjek penelitian.

2) Instrumen Pengumpulan Data

a) Validasi ahli

Instrumen validasi yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
lembar validasi LKS. Lembar validasi ini digunakan untuk memberikan masukan
berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap kualitas LKS yang dikembangkan.
Terdapat empat komponen dalam lembar validasi ini yakni kelayakan isi, aspek
penyajian, kegrafikaan, dan bahasa dan gambar.

Pada komponen kelayakan isi, aspek yang dimunculkan pada lembar
validasi LKS terdiri dari 14 indikator. Pada komponen penyajian, aspek yang
dimunculkan pada lembar validasi LKS terdiri dari 7 indikator. Pada aspek
kegrafikaan, aspek yang dimunculkan pada lembar validasi LKS terdiri dari 5
indikator. Dalam komponen bahasa dan gambar, aspek yang dimunculkan pada
lembar validasi LKS adalah 6 indikator. Kriteria untuk menyatakan kualitas LKS
yang dikembangkan pada tiap indikator terdiri dari empat penilaian, 1) tidak valid,
2) kurang valid, 3) cukup valid, 4) valid,Saran/masukan terhadap perbaikan LKS
dapat diisi oleh validator pada bagian saran.
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b) Validasi pengguna

Instrumen validasi yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
lembar validasi LKS. Lembar validasi ini digunakan untuk memberikan masukan
berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap kualitas LKS yang dikembangkan.
Aspek yang dimunculkan pada lembar validasi LKS meliputi relevansi yang
terdiri dari 6 indikator, akurasi yang terdiri dari 6 indikator, keterbacaan yang
terdiri dari 5 indikator, dan kebahasaan terdiri dari 7 indikator. Kriteria untuk
menyatakan kualitas LKS yang dikembangkan pada tiap indikator terdiri dari
empat penilaian, 1) tidak valid, 2) kurang valid, 3) cukup valid, 4) valid,
Saran/masukan terhadap perbaikan LKS dapat diisi oleh validator pada bagian
saran.
3) Teknik analisis data

Teknik analisis berdasarkan data yang dianalisis pada tahap ini adalah
data kuantitatif yang diperoleh dari validator dan dianalisis secara deskriptif
dengan menelaah hasil penilaian terhadap LKS berbasis scaffolding. Analisis data
hasil penilaian validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding dapat
dilakukan sebagai berikut:
a) Validasi ahli

Untuk menentukan nilai (%) validasi ahli, menggunakan rumus validasi
ahli sebagai berikut:

T
V,, =% x100%

al
sh

b) Validasi pengguna
Adapun untuk menentukan nilai (%) validasi pengguna, menggunakan

rumus validasi pengguna sebagai berikut:

V :Tixloo%

pg
sh

c) Skor total validasi
Vah (%) +Vpg (%)
V, = 5
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Keterangan:
Van = Validasi Ahli
Vpg = Validasi pengguna
TSe = Total skor logic yang dicapai (hasil penilaian ahli)
TSh = Total Skor yang diharapkan
V' = Total skor validasi

Berdasarkan data validasi ahli dan validasi pengguna, selanjutnya LKS,
selanjutnya nilai total skor validasi yang diperoleh dari perhitungan di atas
dicocokkan dengan interval penentuan tingkat kevalidan bahan yang
dikembangkan oleh Akbar (2013:83) yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria validitas

No Interval Skor Tingkat Validitas
1 81,00% -100% Sangat valid, sangat efektif, sangat
tuntas, dapat digunakan tanpa perbaikan
2 61,00% - 80% Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas,
dapat digunakan dengan perbaikan kecil
3 41,01% - 60,0% Kurang valid, kuranf efektif, kurang

tntas, perlu perbaikan besar, disarankan
tidak dipergunakan

4 21,00% - 40,00% Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas,
tidak bisa digunakan
5 00,00 % - 20,00% Sangat tidak valid, sangat tidak efektif,
sangat tidak tuntas, sangat tidak bisa
digunakan
Akbar (2013:82)

3. Tahap Penilaian (Assesment Stage)

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan terhadap draft Il yang telah
diperolen dari tahap pengembangan setelah dilakukan penilaian. Uji coba
dilakukan dengan melakukan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis
scaffolding untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan LKS. Setelah
dilakukan uji coba, selanjutnya dilakukan analisis dari hasil uji coba. Apabila hasil
dari analisis data telah memenuhi kiteria kepraktisan dan keefektifan, maka draft
yang dihasilkan adalah produk akhir. Jika hasil analisis menunjukkan belum

memenuhi kriteria kepraktisan dan keefektifan, maka dilakukan revisi produk.
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Hasil revisi harus diuji coba kembali hingga didapat produk yang praktis dan
efektif.

Desain penelitian yang digunakan dalam assesment stage (tahap penilaian)
yaitu one group pretest-posttest design (desain kelompok tunggal dengan pra dan
pascates). Penelitian dilakukan pada satu kelas uji coba tanpa pembanding. Pada
one group pretest-posttest design subyek penelitian diberikan pretest (0,)
kemudian diberikan perlakukan dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis
scaffolding (X) dan diakhir pembelajaran diberikan posttest (0,). Bentuk dari one
group pretest-posttest design dapat dilihat pada gambar 3.3.

0, X 0,

Pretest Perlakuan Posttest

Gambar 3.3 Desain kelompok tunggal dengan pra dan pascates
(Sumber: Sanjaya, 2014:103)

a. Tempat dan waktu penelitian

Waktu uji coba hasil pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017,
tempat uji coba hasil pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) dilaksanakan di SMP Jember tepatnya di SMPIT AL-Ghozali.
b. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa SMPIT AL-Ghozali Jember kelas VII B
semester genap pada tahun pelajaran 2016/2017, dengan spesifikasi jumlah siswa
sebanyak 21 yang digunakan untuk uji coba Lembar Kerja Siswa (LKS).
c. Jenis data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitaif dapat berupa angka hasil dari tes kemampuan berpikir kritis, dan data
keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan untuk mengukur kepraktisan LKS

setiap pertemuan.
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d. Instrumen Pengumpulan Data
1) Lembar Pengamatan (Observasi)

Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran
saat penggunaan LKS berbasis scaffolding. Data hasil dari keterlaksanaan
pembelajaran digunakan untuk menilai apakah LKS berbasis scaffolding praktis
digunakan saat pembelajaran. Selain itu, untuk kelengkapan penilaian psikomotor
dan afektif juga menggunakan lembar observasi saat kegiatan pembelajaran.

2) Tes kemampuan berpikir Kritis

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kompetensi siswa Yyaitu
penguasaan siswa dalam berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan indikator
kemampuan berpikir kritis interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi. Tes yang disusun mengandung 5 komponen indikator yang peneliti
gunakan. Hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam
berpikir kritis terkait materi kalor dan perpindahannya. Kemampuan tingkat tinggi
(berpikir kritis) termasuk dalam kemampuan siswa dalam tingkat kognitif. Aspek
kemampuan tingkat tinggi dalam Bloom meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi.
Jadi dalam penelitian ini menggunakan soal C4-C6.

e. Teknik analisis data

Data-data yang didapatkan dalam uji tahap pengembangan adalah data
berupa data kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil.
Data yang diambil dari tahap uji pengembangan yaitu keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKS berbasis scaffolding untuk menilai kepraktisan
LKS dan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

1) Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran adalah kesesuaian proses dengan rencana
yang sudah direncanakan. Keterlaksanaan pembelajaran dapat digunakan untuk
menyatakan kepraktisan LKS berbasis scaffolding. Keterlaksanaan dapat diukur
dengan menggunakan lembar observasi saat kegiatan pembelajaran. Observer
menggunakan lembar observasi untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran dalam
materi kalor dan perpindahannya.

a) Instrumen
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Instrumen keterlaksanaan pembelajaran adalah lembar observasi yang
digunakan oleh observer untuk menilai terlaksananya pembelajaran dengan
menggunakan LKS berbasis scaffolding.

b) Indikator

Indikator yang digunakan untuk mengukur keterlaksanaan pembelajaran
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan
menggunakan LKS berbasis scaffolding. Pernyataan dalam lembar observasi
berisi pernyataan yang terkait dengan penggunaan LKS dalam pembelajaran.
¢) Metode Pengumpulan Data

Peneliti memberikan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis scaffolding kepada 3 observer saat kegiatan
pembelajaran. Terlaksana tidaknya aspek setiap langkah pembelajaran dinilai
dengan skor dengan menggunakan rentang 1 hingga 4 yaitu, skor 1 untuk kriteria
tidak setuju, skor 2 untuk kriteria ragu-ragu, skor 3 untuk kriterai setuju dan skor
4 untuk Kriteria sangat setuju.
d) Teknik Analisis Data

Data keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh dari 3 observer dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Kriteria hasil penilaian
pelaksanaan pembelajaran ditentukan dengan cara membandingkan rata-rata skala
penilaian yang diberikan oleh 3 observer dengan kriteria sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria hasil penilaian keterlaksanaan pembelajaran

Nilai Keterlaksanaan Pembelajaran Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran
1,00 <skor <1,75 Tidak Baik
1,75 < skor < 2,50 Kurang baik
2,50 <skor < 3,25 Baik
3,25 < skor < 4,00 Baik sekali

(Dimodifikasi dari: Ratumanan dan Laurens, 2011:159)
2) Kemampuan Berpikir Kritis
Tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan LKS dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa

khusunya dalam materi kalor dan perpindahannya.
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a) Instrumen

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis berupa tes soal kemampuan
berpikir kritis .Tes diberikan di awal pembelajaran (pre-test) dan di akhir
pembelajaran (post-test). Tes terdiri dari soal pilihan ganda dan essay yang sudah
disesuaikan dengan indikator kompetensi dan indikator kemampuan berpikir
Kritis.
b) Indikator

Soal tes berpikir kritis mencakup aspek kemampuan berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi dan indikator pembelajaran. Soal berjumlah 9 soal, dengan rincian 4
soal pilihan ganda, dan 5 soal essay. LKS digunakan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
c) Metode Pengumpulan Data

Peneliti memberikan soal kemampuan berpikir kritis kepada siswa di awal
pembelajaran (pretest) untuk mengukur kemampuan awal berpikir kritis siswa.
Peneliti memberikan tes di akhir pembelajaran (postest) untuk mengetahui hasil
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS. Hasil dari pretest
dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa.
d) Teknik Analisis Data

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dihitung dengan persamaan
normalized gain score yang telah digunakan oleh Hake (1998) :

<g>_[%<sf>%<si>}

100% — %(S, )

Keterangan:
(9)= gain ternormalisasi
(Si) = rata-rata nilai pretest

(Sf)= rata-rata nilai posttest
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Kriteria peningkatan kemampuan berpikir kritis didasarkan pada ketentuan
sebagai berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Interval Kriteria
(g)=>0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(9)<0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scaffolding yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
a. Validitas

LKS berbasis scaffolding menurut ahli menunjukkan kriteria cukup valid atau
dapat digunakan dengan melakukan sedikit revisi dan hasil validasi pengguna
menunjukkan kriteria sangat valid. Hasil gabungan dari validasi ahli dan pengguna
menunjukkan kriteria sangat valid. Penilaian kevalidan LKS berbasis scaffolding
menunjukkan LKS memiliki kriteria valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar
pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya.
b. Keterlaksanaan

LKS berbasis scaffolding yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
terlaksana dengan sangat baik sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
direncanakan guru, sehingga LKS berbasis scaffolding termasuk dalam kategori
praktis sebagai bahan ajar pada pokok bahasan kalor dan perpindahannya.
c. Kemampuan berpikir Kkritis

LKS berbasis scaffolding mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dengan menunjukkan kriteria N-Gain sedang pada indikator interpretasi, analisis,
inferensi, eksplanasi dan evaluasi. Analisis data tersebut menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum penggunaan LKS dan sesudah
menggunakan LKS. Berdasarkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, LKS
memiliki kriteria efektif dan layak digunakan sebagai bahan ajar pada materi kalor
dan perpindahannya.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan sebagai

berikut:

a. Bagi pihak sekolah

Pihak sekolah harus mendukung dan memotivasi guru untuk terus
menggunakan dan mengembangkan bahan ajar salah satunya Lembar Kerja Siswa

(LKS) berbasis scaffolding pada materi yang lain dengan inovatif dan kreatif sesuai

kebutuhan siswa agar pemahaman dan kemampuan metakognitif siswa dapat lebih

maksimal.

b. Bagi guru

Adanya penelitian ini, penulis berharap guru dapat mengembangkan LKS fisika
berbasis scaffolding untuk melatih kemampuan berpikir kritis pada materi lainnya,
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat terus terlatih.

c. Bagi peneliti lainnya

1) Penelitian pengembangan berupa LKS berbasis scaffolding ini sebaiknya
diimplementasikan di sekolah yang kemampuan kognitifnya masih kurang,
sehingga bantuan (scaffolding) bisa sangat berperan dalam meningkatkan
kemampuan siswa.

2) Implementasi LKS berbasis scaffolding di sekolah perlu adanya pembimbingan
pada awal sebelum pembelajaran, seperti panduan penggunaan dan cara
pembelajaran menggunakan LKS berbasis scaffolding sebelum siswa belajar
secara mandiri agar siswa memahami cara penggunaan LKS.

3) Soal tes untuk menguji kemampuan berpikir kritis siswa sebaiknya menggunakan
soal dengan tipe subyektif agar kemampuan berpikir siswa setiap indikator dapat
terukur. Jika soal obyektif sulit untuk menentukan apakah siswa mampu untuk
berpikir kritis dengan menjawab soal tersebut.

4) Peneliti selanjutnya sebaiknya mendesain isi LKS dengan percobaan yang ada di

sekitar siswa tanpa penggunaan alat percobaan. Hal ini dimaksudkan untuk agar
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sekolah yang tidak mempunyai alat percobaan dapat menggunakan alat dan
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

5) Produk yang dikembangkan sebaiknya antara pertanyaan dan scaffolding lebih
dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan lebih mempermudah

siswa.
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LAMPIRAN 4.1 MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

mata pelajaran IPA
(fisika) SMP untuk
Melatihkan
Kemampuan

Berpikir Kritis

kritis siswa?

2. Bagaimana

keterlaksanaan
pembelajaran dengan
menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS)
berbasis scaffolding
untuk kemampuan
berpikir kritis siswa?
3. Bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa
setelah menggunakan
LKS berbasis
scaffolding ?

. Variabel terikat:

Validitas ahli
Lembar Kerja
Siswa (LKS) ,
keterlaksanaan
Lembar Kerja
Siswa (LKS)
berbasis
Scaffolding dan
kemampuan

berpikir kritis

pembelajarn IPA
SMP
Keterlaksanaan
Lembar Kerja
Siswa (LKS)
berbasis
Scaffolding pada
mata pelajaran
IPA SMP
Kemampuan
berpikir Kritis
siswa setelah
menggunakan

Lembar Kerja

2. Uji penilaian
produk:
Siswa kelas VI

3. Postest dan pretest
( sebagai test
berpikir kritis)

4.0bservasi

6. Buku rujukan :

buku pustaka /

literature

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan 1. Bagaimana validitas . Variabel bebas : |1. Validitas 1. Validitas : Satu 1. Tempat dan waktu
Lembar Kerja Lembar Kerja Siswa Lembar Kerja Lembar Kerja dosen pendidikan ditentukan di kelas VII
Siswa (LKS) (LKS) berbasis Siswa (LKS) Siswa (LKS) fisika , satu guru SMP pada semester
berbasis Scaffolding untuk berbasis berbasis IPA sebagai genap 2017/2018
Scaffolding pada kemampuan berpikir Scaffolding Scaffolding pada validator pengguna | 2. Subjek penelitian

adalah satu kelas siswa

kelas VII SMP

3. Teknik pengumpulan

data :

a. lembar wawancara

b. lembar observasi

c. Tes kemampuan
berpikir kritis

d. dokumentasi

4. Analisis data

a. validitas ahli LKS

vV, = Ti ———x100%

sh
b. validitas pengguna
LKS

¢l
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Siswa (LKS)
berbasis Scaffolding
pada mata pelajaran
IPA SMP

\ =Ti><100%

Pg
sh

Skor total validasi
Vah (%) +Vpg (%)
V, = 5

c. keterlaksanaan LKS
d. Kemampuan berpikir
kritis

<g>=[%<sf>—%<s,>]

100% — %(S, )

(hake, 1998)

€L
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LAMPIRAN 4.2 HASIL VALIDASI LKS

4.3.1 Data dan Analisis Validasi Ahli

74

No Komponen V1 Rata-rata tiap
Indikator
A Kelayakan isi
1. Kesesuaian isi materi dengan indikator 3
pembelajaran materi kalor dan
perpindahannya
2. Kesesuaian isi materi dengan tujuan 4
pembelajaran yang akan dicapai dalam
materi kalor dan perpindahannya
f Kebenaran substansi isi materi 3
4. Isi dalam LKS berbasis scaffolding mudah 2
dipahami
) LKS berbasis scaffolding membantu siswa 3
dalam proses inkuiri
6. Percobaan dan langkah percobaan dalam 2
LKS berbasis scaffolding sesuai dengan
indikator kompetensi
7. LKS berbasis scaffolding membantu siswa 3
dalam analisis data hasil percobaan
8. LKS berbasis scaffolding dapat membantu 3
siswa mambangun pengetahuan dengan 2,78
bantuan pertanyaan membimbing
9 LKS berbasis scaffolding dapat membantu 2
siswa melatih kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator “intepretasi”
10 LKS berbasis scaffolding dapat membantu 3
siswa melatih kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator “analisis”
11 LKS berbasis scaffolding dapat membantu 2
siswa melatih kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator “inferensi”
12 LKS berbasis scaffolding dapat membantu 3
siswa melatih kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator “evaluasi”
13 LKS berbasis scaffolding dapat membantu 3
siswa melatih kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator “eksplanasi”
14 LKS berbasis scaffolding untuk melatih 3

kemampuan berpikir kritis ini merupakan hal

yang baru karena bahan ajar sebelumnya
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75

belum melatih penyelidikan ilmiah secara
utuh

B Penyajian
14 Penyajian isi dalam LKS dilakukan secara 3
logis dan runtut pada semua LKS
15 Penyajian isi LKS dilakukan secara 3
sistematis
16 Penyajian isi dalam LKS familiar dengan 3
siswa
17 Penyajian isi LKS dilengkapi dengan gambar 3
kontekstual
18 Penyajian analisis data dan pertanyaan pada 3 3
LKS runtut sesuai dengan proses berpikir
siswa
19 Penyajian pertanyaan bantuan (scaffolding) 3
dalam LKS berbasis scaffolding membantu
siswa menuntun menjawab pertanyaan
berpikir kritis
20 Penyajian percobaan dan langkah percobaan 3
dalam LKS berbasis scaffolding sesuai dan
mudah dipahami
C Kegrafikaan
21 Ukuran LKS sesuai pedoman 3
22 Lay out atau tata letak runtut 3
23 Bentuk gambar sesuai 3 3,2
24 Kemenarikan sampul 4
25 Jenis huruf yang digunakan konsisten 3
D Bahasa dan gambar
26 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3
siswa
27 Isi LKS yang disajikan menggunakan istilah- 3
istilah secara benar
28 Isi LKS yang disajikan menggunakan 4
kalimat secara benar
29 Isi LKS yang disajikan menggunakan istilah, 3 3,16
simbol, nama ilmiah/bahasa asing yang
konsisten
30 Kesesuaian gambar dengan teks yang 3
digunakan
31 Menggunakan keterangan gambar secara 3
lengkap
Total skor yang diperoleh (TS.) 95
Total Skor Maksimal (TSh) 128
Persentase Validasi Ahli (V) 74,21%

Kriteria Validasi

Cukup Valid
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4.3.2 Data dan Analisis Data Validasi Pengguna

76

S Skor Rata-rata setiap
No. Aspek yang Dinilai Validator aspek
[ Relevansi
1 Materi relevan dengan kompetensi yang harus 4
dikuasai siswa
Tujuan pembelajaran relevan dengan
2 . i oS 4
kompetensi yang harus dikuasai siswa
3 Contoh penjelasan relevan dengan materi 4 383
kalor dan perpindahannya '
Latihan soal berpikir kritis relevan dengan
4 . . . 4
kompetensi yang harus dikuasai siswa
5 Jumlah tes berpikir kritis pada modul cukup 4
6  Relevan dengan kehidupan sehari-hari 3
Il Akurasi
Materi yang disajikan dalam LKS sesuai
7 : 4
dengan kebenaran keilmuan
Materi yang disajikan sesuai dengan
8 kehidupan sehari-hari 4
9 Pengemasan LKS sesuai dengan LKS 4
berbasis scaffolding 3,83
10 Penyajian materi dalam LKS familiar dengan 4
siswa
Penyajian materi dilengkapi dengan gambar
11 3
kontekstual
12 Keakuratan notasi dan simbol 4
111 Keterbacaan
Sajian LKS berbasis scaffolding memotivasi
13 . . 4
siswa untuk belajar
14 Kemampuan LKS untuk meningkatkan minat 3
membaca siswa
15 Kalimat dalam LKS memudahkan siswa 3
untuk belajar kalor dan perpindahannya
Mendorong siswa membangun 3,4
pengetahuannya sendiri menggunakan LKS
16 perbasis scaffolding 3
17 Siswa merasa lebih terbantu saat penggunaan 4
LKS berbasis scaffolding
IV Kebahasaan
Materi yang disajikan menggunakan Bahasa
18 . . 4
yang memudahkan siswa untuk belajar 385
19 Bahasa yang digunakan mampu memotivasi 4 ’

siswa untuk belajar
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7

20

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

21

Materi yang disajikan menggunakan istilah,
simbol, nama ilmiah/bahasa asing yang
konsisten

22

Kesesuaian gambar dengan teks yang
digunakan

23

Menggunakan media gambar yang
memudahkan siswa untuk belajar

Menggunakan keterangan gambar secara

24 |engkap
Total skor yang diperoleh (TSe) 90
Total Skor Maksimal (TSh) 96
Persentase Validasi Ahli (V) 93,1%

Kriteria Validasi

Sangat Valid
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4.3.1.1 Hasil Validasi ahli Lembar Kerja Siswa

53

LAMPIRAN C. LEMBAR VALIDASI AHLI

A SISWA (LKS) BERBASIS SCAFFOLDING

N IPA (FISIKA) SMP UNTUK

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJ
PADA MATA PELAJARA

MELATIH KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Sekolah : SMP/MTs
Mata Pelajaran : IPA/Terpadu
Kelas VI
Topik : Kalor dan Perpindahannysa
Validator H
Petunjuk penilaian

1. Objek penilaian adalah LKS berbasis Scaffolding
2. Cara memberikan penilaian adalah dengan cara member tanda checklist (V) pada kelom
skor yang disediakan
3. Makna angka skor dalam penilaian adalah sebagai berikut :
1: berarti tidak valid
2: berarti kurang valid
3: berarti valid
4: berarti sangat valid

4. Rata-rata skor merupakan jumlsh skor penilaian setiap sub komponen

Skor

No Komponen
1 2 3 4

A. | Kelayakan isi
1. Kesesuaian isi materi dengan indikator ‘/
pembelajaran materi kalor dan perpindahannya

2 Kesesuaian isi materi dengan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai dalam materi (/
kalor dan perpindahannya

3. Kebenaran substansi isi materi
2| isi dalam LKS berbasis scaffolding mudah ‘/

J dipshami

melatih kemampuan berpikir knitis siswa pada
indikator “cksplanasi™

No Kompetensi Skor
2 3

5. LKS berbasis scaffolding membantu siswa dalam
proses inkuiri

6. Percobaan dan langkah p dalam LKS
berbasis scaffolding sesuai dengan indikator v
kompetensi

% LKS berbasi b siswa dalam
analisis data hasil percobaan

8. LKS berbasis scaffolding dapat membantu siswa

bangun peng dengan v

pertanyaan membimbing

9. LKS berbasi lding dapat b siswa
melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada v
indikator “intepretasi”

10. | LKS berbasi ffolding dapat siswa
melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada 5
indikator “analisis”

11 LKS berbasi ffolding dapat b siswa
melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada 7
indikator “inferensi™

12. | LKS berbasi ffolding dapat b siswa
melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator “evaluasi”

13. | LKS berbasis scaffolding dapat membantu siswa

8.
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No

Kompetensi

14, | LKS berbasis scaffolding untuk melatih
k puan berpikir kritis ini pakan hal
yang baru karena bahan ajar sebelumnya belum J
melatih penyelidikan ilmigh secara utuh
B. Penyajian J
T, [ Penyajian isi dalam LKS dilakukan secara logis J
dan runtut pada semua LKS
2. | Penysjian isi LKS dilakukan secara sistematis \
3. Penyajian isi dalam LKS familiar dengan siswa
4. Penyajian isi LKS dilengkapi dengan gambar
kontekstual
. ) Penyajian analisis data dan pertanyaan pada LKS
runtut sesuai dengan proses berpikir siswa
6. Penyajian pertanyaan bantuan (scaffolding)
dalam LKS berbasis scaffoluing b siswa
menuntun menjawab pertanyaan berpikir kritis
7. | Penyajian percobaan dan langkah percob
dalam LKS berbasis scaffolding sesuai dan
mudah dipahami
C. Kegrafikaan
1. Ukuran LKS sesuai pedoman
& Lay out atau tata letak runtut
3 Bentuk gambar sesuai
4. Kemenarikan sampul
5. Jenis huruf yang digunakan konsisten
D. Bahasa dan Gambar

Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa

No

2. [si LKS yang disajikan menggunakan istilah-
istilah secara benar

3 1si LKS yang disaj
secara benar

%113 LKS yang disajikan menggunak istilab,
simbol, nama ilmial/bahasa asing yong
konsisten

5 Kesesuaian gambar deagnn tcks yang dig k

& | Menggunakan kelerangsn gambar secard
e 170 dengan modifikasi oleh penelit)

(Sumber: Zulpadrianto dan Husna, 2015:7
Penilaian secara umum (lingkari salah satu kesimpulan yang sesuni)
LKS berbasis Scaffolding ini : .
|, Belum dapst digunakan dan masih memeriukan konsuliasi
@) Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunskan tanpa revist
dan atau menuliskan

Mohon menuliskan butie-butir revisi pada kolom sarun berikut

Validator/Penilai

fui uood

6.
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4.3.2.1 Contoh Hasil Validasi Pengguna

LAMPIRAN D: LEMBAR VALIDASI PENGGUNA

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA
LKS BERBASIS SCAFFOLDING UNTUK MELATIN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Petunjuk Penilaian

1. Objek penilaian adalah LKS Berbasis Scaffolding
2. Cara memberikan penilaian adalah dengan cara memberi tanda cheekiist (V)
pada lajur yang tersedio.
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut. ’
1 : berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
2 : beranti kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi
besar
3 : berarti cukup valid, atau dapat digunakan namun perla direvisi kecil
4 : berarti sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

No. Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
Trz | 3 [ 4
1 Relevansi
1. Materi relevan dengan kompetensi yang
harus dikuasai siswa 4
2. Tujuan pembelajaran relevan dengan J

kompetensi yang harus dikuasai siswa

3. Contoh penjelasan relevan dengan
materi kalor dan perpindahannya
4. Latihan soal berpiXir kritis relevan
dengan kompetensi yang harus dikuasai v
siswa
5. Jumiah tes berpikir kritis pada wewehel Lk$ v
cukup
6. Relevan dengan kehidupan sehari-han v

LAMPIRAN D: LEMBAR VALIDASI PENGGUNA

57

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

l|z]3[4

Akurasi

Materi yang disajikan dalam LKS sesuai
dengan kebenaran keilmuan

. Maten yang disajikan sesuai dengan

kehidupan sehari-hari

<

. Pengemasan LKS scsvai dengan LKS

berbasis scaffolding

<

. Penyajian materi dalam LKS familiar

dengan siswa

. Penyajian materi dilengkapi dengan

gambar kontekstual

6.

Keakuratan notasi dan simbol

Keterbacaan

Sajian LKS berbasis scaffolding
memotivasi siswa untuk belajar

Ki LKS unwk ingkatk

minat membaca siswa

. Kalimat dalam LKS memudahkan siswa

untuk belajar kalor dan perpindshannya

. Mendorong siswa membangun

pengetah sendiri ik
LKS berhasis scaffolding

. Siswa merasa lebih tesbantu saat

LKS berbasi folding

P

08
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— LAMPIRAN p:

LEMBAR VALIDASI PENGGUNA

58

e Skala Penil
e Aspek yang Dinilal Al Penilaisy
1 | 2 ] 3 | 4
IV | Kebahasaan

Materi yang disajikan menggunakon
Bahasa yang memudahkan siswa untuk
belajar

J

- Bahasa yang digunakan mampu

memotivasi siswa untuk belajar

. Bahasa yang digunakan scsuai dengan

tingkat perkembangan intelekiual siswa

Materi yang disajikan menggunakan
istilah, simbol, nama ilmiah/bahasa
asing yang konsisten

. Kesesuaian gambar dengan teks yang

digunakan

. Menggunakan media gambar yang

memudahkan siswa untuk belajar

v

. Menggunakan keterangan gambar secara

lengkap

Ui

(Sumber: Zulpadrianto dan Husna, 2015:71-79 dengan modifikasi oleh peneliti)

Penilaian secara nmum (lingkari salab satu kesimpulan yang sesuai)

Modul berbasis saintifik ini

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2,/ Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

18
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LAMPIRAN 4.3 HASIL VALIDASI SILABUS

4.3.1 Data dan Analisis Validasi pada silabus pembelajaran

No Aspek yang dinilai

V1

Rata-rata tiap
indikator

Kelengkapan
(komponen Silabus dalam
Permendikbud No. 22 tahun 2016)

Identitas mata pelajaran

o o

Identitas sekolah

Kompetensi inti

ol O

Kompetensi dasar

(¢]

Materi pokok

—h

Pembelajaran

Penilaian

0| «Q

Alokasi waktu

Sumber belajar

Wl B W W W W A W w

3

Kelayakan Isi

Mengidentifikasi materi yang

menunjang pencapaian KD

Materi ditulis dalam bentuk butir-butir
sesuai dengan pencapaian kompetensi
dasar

Kegiatan pembelajaran difokuskan

pada peserta didik untuk mencapai

Kegiatan pembelajaran berdasarkan

pendekatan ilmiah

Kegiatan pembelajaran menggunakan
LKS berbasis Scaffolding

24

82
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Proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan

pencapaian hasil belajar peserta didik

Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

Pemilihan alokasi waktu didasarkan

pada tuntutan kompetensi dasar

Sumber belajar yang digunakan

menggunakan LKS berbasis

Scaffolding
Total skor yang dicapai 54
Total skor maksimal 72
Presentase 75%
Kriteria Cukup Valid

83
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A.2 Contoh Hasil Validasi Pada Silabus Pembelajaran

Lampiran I lembar validasi silabus
82

LEMBAR VALIDASI SILABUS Lampiran L lembar validasi silabus
Petunjuk: Nilai pnluuhﬁ
Berlah tnda cck (V) pada kolom perilaian yang sesusi deagan prozasn Bo| Aspexyens D Tz ]3]¢
Bapak/Ibu terhadap Silabus dengan skala penileian sebagai berikut: : b Materi ditulis dalam bentuk butir-
| - berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 3 butir sesuai dengan pencapaian v
2 berart kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu kompeteasi dasar
sl Neear ¢. Kegiatan pembelajaran difokuskan
3 : berarti cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil peda pesc didik untuk mencapsi v
4 : berarti valid, atau dapat digunakan tanpa revist kompetensi yang diharapkan
d. Kegiatan pembelajaran berdasarkan
Nilai Pengamatan prodeiane faosh v
No. Aspek yang Diamati : 3 3 7] ¢, Kegiatan pembelajaran
[T Kelengkapan ':;ggmlkmo’d LKS berbasis Vv
S ling
omponen Silabus dalamPermendikbud
o 22 2016 T T g
a. Identitas mata pelajaran v ] pencapaian hasil belajar peserta v
b. Identitas sekolah % e
c._Kompeteasi inti v & Kesesuaian alokasi waktu yang
d. Kompetensi dasar iz diganakan v
. Materi pokok v h. Pemilihan alokasi waktu didasarkan
f. Pembelajaran v pada tuntutan kompetensi dasar (V3
g Penilaian vV 5. Sumber belajar yang digunakan
h. Alokasi waktu " menggunakan modul berbasis l/
1. Sumber belajar 174 saintifik sesuai dengan kebutuhan
2 | Kelayakan Isi siswa
2. Mengidentifikasi materi yang (Sumber: Maghfiroh e? al., 2016 dengan modifikasi oleh peneliti)
menunjang pencapaian KD v

8
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83
Lampiran L. lembar validasi silabus

Simpulan Validator/Penilai:

Lingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan Anda, silabus ini:
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Belum dapat digunakan

Saran:

k?w»n b LES R Brrt fetgn P
= L Py

Jember,.... A&4.....2017
Validator/Penilai
—~ <

g8
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LAMPIRAN 4.4 HASIL VALIDASI RPP

4.4.1 Data dan analisis validasi RPP

Rata-rata tiap

No. Aspek yang Dinilai V1 Aspek
I  Kelengkapan Komponen RPP
1 Identitas sekolah 4,00
2  ldentitas mata pelajaran 4,00
3 Kelas/Semester 4,00
4  Materi pokok 3,00
5  Alokasi waktu 3,00
6  Tujuan pembelajaran 3,00
7 Kompetens:i dasar dan indikator pencapaian 3,00 2,02
kompetensi
8  Materi pembelajaran 2,00
9  Metode pembelajaran 2,00
10 Media pembelajaran 2,00
11 Sumber belajar 3,00
12 Langkah-langkah pembelajaran 2,00
13  Penilaian proses 3,00
Il Isi yang disajikan
a Identitas sekolah dan mata pelajaran
1 Nama satuan pendidikan dittulis dengan benar 3,00
Nama mata pelajaran sesuai dengan struktur
2 kurikulum yang diterapkan pada satuan 3,00
pendidikan
3 Jenjang kelas sesuai dengan pengaturan 300
sebutan kelas dan periode pembelajaran ’
Alokasi waktu dinyatakan dalam jam pelajaran
4 4,00
dan banyaknya pertemuan
KD, indikator dan tujuan pembelajaran
b 3,00
1 KD dan indikator ditulis dengan jelas dan 3,00
sesuai silabus
2 Ketepatan penjabaran KD ke indikator 3,00
Indikator dirumuskan dengan kata kerja
3 operasional sesuai dengan perkembangan 300
peserta didik dengan tepat, dapat diukur dan ’
diamati ketercapaiannya
4 Indikator diurutkan sesuai dengan 3,00

86
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No.

Aspek yang Dinilai

V1

Rata-rata tiap
Aspek

kompleksitas KD

Kejelasan dan kelogisan rumusan tujuan
pembelajaran dan dorongan untuk kemampuan
berpikir kritis

3,00

Alokasi waktu dinyatakan dalam jam pelajaran
dan banyaknya pertemuan

3,00

KD dan indikator ditulis dengan jelas dan
sesuai silabus

3,00

Kelengkapan rumusan tujuan pembelajaran,
tersurat aspek ABCD dalam merumuskan
tujuan pembelajaran (A=audience,
B=behavior,

3,00

(]

Materi pokok

Mendukung pencapaian KD

3,00

Materi sesuai dengan rumusan indikator
kompetensi yang dapat ditulis dalam bentuk
materi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur

3,00

Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan
KD dan indikator

3,00

Langkah kegiatan berupa kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup dicantumkan dengan jelas sesuai
pendekatan saintifik

3,00

Memuat aktivitas belajar yang berpusat pada
siswa

3,00

Kegiatan pembelajaran mendukung
tercapainya kompetensi dasar dan indikator

3,00

Keseimbangan antara keterampilan fisikal
(hardskill) dan keterampilan mental (softskill)

3,00

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan disajikan
dengan jelas

3,00

Alat dan bahan yang digunakan mendukung
tercapainya KD dan indikator kompetensi

3,00

Sumber belajar

Menggunakan sumber belajar yang relevan
dan dapat dipertanggung jawabkan

3,00

Mendukung tercapainya KD dan indikator
kompetensi

3,00

penilaian

—©Q

Prosedur penilaian dan instrumen penilaian

3,00

87
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No.

Aspek yang Dinilai

V1

Rata-rata tiap
Aspek

sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi dan mengacu pada standar
penilaian

bahasa

Penulisan, ejaan, dan susunan Bahasa sesuai
dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

3,00

3,00

Struktur bahasa yang digunakan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar,
komunikatif dan jelas sehingga mudah
dipahami

3,00

Format

Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

4,00

Pengaturan ruang/tata letak yang sesuai

4,00

4,00

OOI\)I—‘<

Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang sesuai

4,00

Total Skor yang dicapai

129

Total skor maksimal

168

Presentase

76,78%

Kriteria

Cukup valid

88
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4.4.2 Contoh Hasil validasi RPP

87

LAMPIRAN F. LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

LEMBAR VALIDASI C. Penilaian Validitas
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) No ‘Aspek Penllaian dan Deskriptor Skala penialaian
Mats pelajaran :IPA 1 {2 3
Pokok Bahasan : Kalor dan Perpindabannys 1 Kelengkapan Komponen RPP
Kelay/semester s VI2 s Identitas Sekolah v
Validator : b. Identitas mata pelajeran v
RPP pertemuan ke- <. Kelas/semester v
d. Maten pokok v
A. Tujuan e. Alokasi waktu /
Tujuan penggunaan instrument ini sdalah untuk mengukur kevalidan Rencana £ Kompetensi dasar v
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penclitian ini yung berjudul “Pengembangan g Indikator Pencapaian Kompetensi v
Lembar Kea Siswa (LKS) berbasis Scafflding pads Mata Pelajaran IPA (Fisiks) SMP A Tupan Prcheam v
untuk Keterampilan Berpikir Kritis™ L Watedi yor oz
B. Petunjuk Pengisian J: ““"“‘ P"‘”“}i"“ v
1. Mohon kesedizan Bapak/Tou untuk memberikan nilai dengan member ceklist (V) pada :‘ :::::;‘w a ==
wiapindmdumnmhpmihimymgslpakﬂbummnﬁum -
2. Apabila ada saran, koreksi maupun tambahan untuk perbaikan Rencana ¥ :mmdqm Pz /
Pembelajaran yang divalidasi, mohon kesedisan Bapak/Tbu untuk menuliskann; = m—
poda kolom yang teleh disediskan dalam lembar validasi ini " i = x"’”‘m :
3. Kriteria penilaian menggunakan keteatuan sebogai becikut o v
1 - berani “tidak valid® + Nama satuan pendidikan ditulis dengan '/
benar
:::: _:::‘“M * Nama mata pdumn sesuai dengan
4+ berarti “sangat valid" sl buckakion ong el ped v
satuan pendidikan
» Jenjang kelas sesuai dengan pengaturan
sebutan kelas dan periode pembelsjaran L 2
« Alokasi wakw dinyatakan dalam jam
pelajaran dan banyaknya p
b. KD, indikator dan tujuan pembelajaran R
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« KD dan indikator ditulis dengan jelas dan
sesuai dengan silabus

« Ketepatan penjobaran KD ke indikator

« Indikator dirumuskan dengan kets kerja
operasional sesuai dengan perkembangan
siswa dengan tepat, dapat diukur dan
diamati ketercapaiannya

o Indikator diurutkan sesuai kompleksitas
KD

« Kejelasan dan kelogiasan rumusan fujuan
pembelajaran dan dorongan untuk
kemampuen berpikir tingkat tinggi

* Kelengkapan rumusan tujuan
pembelajaran tersurat aspck ABCD
dalam rumusan tujuan pembelajaran
(A=audience, B behavior, C=
condition, D= degree)

¢. Materi pokok

« Mendukung pencapaian KD

\

« Materi sesuai dengan rumusan indikator
kompetensi

3. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran disesuaikan
dengan KD dan indikator

+ Langkah kegiatan berupa kegiatan
pendabuluan, kegistan inti, dan kegiatan
penutup dicantumkan pada setiap
kegiatan dengan jelas

o Memuat aktivitas belajar yang berpusat
pada siswa

89

+ Kegistan pembelyjoran mendukung
tercapainya kompeteasi dasar dan
indikator

<

+ Kescimbangan antara keterampilan
fisikal (kardskills) dan ketersmpilan
mental (sofiskills)

e Alat don buhan

. Mudnbdlnmdm\duﬂd‘\ujukm
dengan jelss

‘Alat dan behan yang digusnakan
mendulung tercapaianys KD dan
indikator kompetensi

f Sumber Belajar

» Menggunakan sumber belsjar yang
relevan dan dapat dipertangguag
jawabkan

'+ Mendukung tercopainya KD dan
indikator kormpetensi

Penilaian

« Prosedur penilaian den instrument
pcuilduﬁll&dmpbdhm
pencapaian kompetensi dan meagacy
pada standar penilaian

= IS = [ s S

s Penulisan, ¢jaan, dan susunan bahasa
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBD

N

b. Strukmur bahasa yeng digunakan
wmﬂhuhhwlndmhm
mmm,kmmnihﬁf&njd-
sehingga mudsh dipahami

06
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N N N N
;;:mwwmnmmm \ \ \ \/

b, PW Tuang/tats letek yang sesun | | | [/
ry ::ﬂmm,«mmmmmws \ 1 \ \ﬂ

Sumber: Diadaptasi dari Permendikbud Nomor 22 tahun 2016

7 RN N B
\ ““%TMMMW ; P tls
Loyt ooty bt a4y b

'/rm /‘M'/h‘a-» oyt Sfyils

Kesimpulan penilaian secara umum : (lingkari salah satu yang sesuai)

R F Pembelaj (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan dan memerlukan konsultasi
@ Dapat diguanakan sesuai dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Jember, Adey' 2017
Validator

Cvalimsavoiiinnsaad )
NIP.

16
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LAMPIRAN 4.5 DATA KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SETIAP SISWA
4.5.1 Keterampilan Berpikir Kritis Setiap Siswa

No. Nama Siswa NAPreTest(S)  NAPostTest(S) G G;  Xmaks Xmaks-S; Ngain Kiriteria
1 Ahmad Ghafik Alif 9 66 57 100 91 0.72 Tinggi
2  Bhirawa Putra 25 73 48 100 75 0.64 Sedang
3 Daffa Ardiansyah 29 71 42 100 71 0,59 Sedang
4  Darrel Java 23 62 39 100 77 0,50 Sedang
5 Fadil Mustawa 25 74 49 100 75 0,65 Sedang
6  Gusti Zakariya 9 74 65 100 91 0,71 Tinggi
7 lbrah Qintara 18 71 53 100 82 0,64 Sedang
8 lIrsyad Aufa 21 72 51 100 79 0,64 Sedang
9 Juliyan Surya P 28 77 49 100 72 0,68 Sedang
10 Kurniawan Dwi F 25 97 72 100 75 0,96 Sedang
11  Moch Ali Maqqi 25 54 29 100 75 0,38 Sedang
12 Muhammad Adil 16 56 40 100 84 0,47 Sedang
13 Muhammad Ma’ruf 16 83 67 100 84 0,79 Tinggi
14 Musa Azmi Assabil 28 62 34 100 72 0,47 Sedang
15 Naufal Ammar 28 75 47 100 72 0,65 Sedang
16 Naufal Vebriano 30 74 44 100 70 0,62 Sedang
17  Nurhadi Zulfigri 5 57 52 100 95 0,54 Sedang
18 Raden Dado Surya 43 91 48 100 57 0,84 Tinggi
19 Said Amir 41 68 27 100 59 0,45 Sedang
20 Tharigsyah lhsan 5 51 46 100 95 0,48 Sedang

c6
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21 Virgananta Saputra

45

90

45

100

55

0,81

Tinggi

Rata-rata N gain

0.63

Sedang

€6
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4.5.2 Contoh hasil pretest dan posttest

Contoh hasil pretest terendah

Kemampuan Berp

A. Pilihlah satu jawaban yang tepat
Kalor jenis alumunium 900 JKg°C, sedangkan
penggorengan manakah yang lebih cepat panas, yang ter
terbuat dari baja 7
a  Alumunium, Kkarena kalor jenis alumunium febih besar dani pada buja
Karena kualitas bah lebih tipis daripada baja
pada alumunium

kalor jenis baja adaleh 450 IKg'C,
rbuat dart alumunium atau yang

< Ba;n.lra\lhlm’jau-lylkbihhdldm
d Baja.k.u-uwk-nbdunkmdum
/Hunmmeeduhlmwbaumunmw.npmwwmmwm
mengkilap, dan separuh lagi dicat dengan warna hitam kusam Ketika kaleng setelah dicat
dipanaskan, manakah kaleng yang akan mengalami panas terlebih dahulu?. Mengapa
mmnmmmmﬁhmm
s Wmﬁmmmlﬁmwmwmmh
Wn-mmmmmlwmmmpm warna putih
) Wumpuu‘hmyuuphlovl-bihm
d. Wmnpuﬁhmnamuknbrleb-humu
/ceﬁxminmuu panss, ldah kit skan merasakan panss. Apakah makna dai pemystasn
bahwa kalor dapat berpindah dar suht \ebih tingg ke subu lebih rendah,dikaitkan dengan
pemllmmldm...?
a LMMMWI&&MdM!MW!MMwm
b. Li&hmﬂid-mldﬂlmﬂlhduipmﬂwuhinwlmwmdh@n
X Tbepmsnmﬂhmhlcbihrﬂldﬂidnipdllidlhmlﬂlhmwu
d. The panas memiliki suhu lebih tinggi daripada lidab, schingga lidah akan terasa panas

contoh hasil pretest tertinggi

-
3 .

< BN
3., 3V M!S S e
wwtizd 1
SR i g R

A. Piliblah satu jawaban yang tepat
“"Kalor jenis jum 900 JAg'C, kan kalor jenis baja adalah 450 1xg'C,
memgmhmmm;mmummmm
terbuat dari baja ?
X Ahmwun.hfmhblm;dmmmmhmduiydlw-
b. Alumunium, karcna kualitas bahannya lebih tipis daripada baja
¢ Bsja, karena kalor jenisnya lebih kecil daripada alumunium
I Bmunmmkmhmlm
Hmmpmﬂcumhkuuwmlmnpuuhduwmpwh
mmmwwmwwmmxﬁhm;mmmm
dipanaskan, manakah kaleng yang akan mengalami panas terlebih dahulu?. Mengapa
wama tersebut mengalami panas terlebih dahulu ?
X Wama hitam menyerap kalor lebih bagus daripada warna putih
b, WmNmMM«thdM'mpﬁh
¢ Wama putih menyerap kalor lebih bagus
4 mew‘hnunnwkmhlul&hm
ika minum teh mwmummeﬁMdmmyﬂm
mmapwmwmmﬁwnmwnmammm
peristiwa tersebut. .7
a wmwmtmﬁwmmﬁiwmm“m
b. Lidah memiliki suhu lebih rendah daripada the sehingga lidah akan terasa dingin
s nemmkidulebihmﬂd\hnpdllwlhnhﬁwlidlhmum
X The panas memiliki suhu lebih tinggi daripada lidah, sehingga lidah akan terasa panas

6
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Contoh hasil posttest terendah
& POST TEST

A. Pilihlah satu jawaban yang tepat
1. Kalor jenis alumunium 900 Jikg'C, sedangkan kalor jenis baja adalah 450 1kg’C,
penggorengan manakah yang lebih cepat panas, yang terbuat dan alumunium atau yang

terbuat dari baja ?
2. Alumunium, karena kalor jenis alumunium lebih besar dari pada baja
b. Al ium, karena kualitas b lebih tipis daripada baja

)( Baja, karena kalor jenisnya lebih kecil dari pada Alumunium
d. Baja, karena merupakan bahan konduktor
2. Hasan mengecet kaleng susu bekas bagian luamya, separuh dicat dengan wama putih
mengkilap, dan separuh lagi dicat dengan wama hitam kusam. Ketika kaleng setelah dicat
dipanaskan, manakah kaleng yang akan mengalami panas terlebih dahulu?. Mengapa
wama tersebut mengalami panas terlebih dahulu 7
Wamna hitam menyerap kalor lebih bagus daripada wama putih
b. Warna hitam memancarkan kalor lebih bagus daripada warna putih
¢ Wama putih menyerap kalor lebih bagus
d. Wama puiih memancarkan kalor lebih bagus
3. Ketika minum tch panas, lidah kita akan merasakan panas. Apakth makna dari pemyatasn
bahwa kalor dapat berpindah dani suhu lebih tinggi ke suhu lebih rendah,dikaitkan dengan
peristiwa tersebut...?
a, Lidah memiliki suhu lebih tinggi daripada Teh sehingga lidah akan terasa panas
b. Lidah memiliki suhu lebih rendah daripada Teh sehingga lidah akan terasa dingin
c. Teh panas memilki subu lebih rendah daripada lidah sehingga lidah terasa panas
x Teh panas memiliki suhu lebih tinggi daripada lidah, schingga lidah akan terasa panas

contoh hasil posttest tertinggi

adalah 450 Jkg'C,

A, Pilihlah satu jawaban yang tepat - e =
/ '7 :x;m:y:: l::: eq)al panas, yang terbuat dari alumunium otau yang
’ terbuat dan baja ? )

a Alamunium, karena kalor jenis alumunium lebih besar dan pada baja
b, Alumunium, karena kualitas bahannya lebih tipis daripada baja
P Baja, karena kalor jenisays Jebih kecil dari pada Alumunium
d. Bajn, karena merupakan bahan konduktor ;
4 ‘Hmn mengecet kaleng susu bekas bagian luamya, separuh dicat dengan warna ptf\nh
// mengkilap, dan separuh lagi dicat dengan wama hitam kusam. Ketika kaleng setelah dicat
dipanaskan, manakah Kaleng yang akan mengalami panas terlebih dahulu?. Mengapa
wama tersebut mengalami panas terlebih dahulu?
X Wama hitam menyerap kalor lebih bagus daripada wama putih
b, Warna hitam memancarkan kalor Iebih bagus daripada wama putih
¢. Warna putih menyerap kalor lebih bagus
_d Warna putih memancarkan kalor Iebih bagus
/'/Kwh minum teh panas, lidah kits akan merasakan panas. Apakah makna dani pemyatasn
/" patiwa kalor dapat berpindah dar suhu lebih tinggi ke subu Icbih rendah dikaitkan dengan
peristiwa tersebut....7
2 Lidah memiliki suhu lebih tinggi daripada Teh sehingga lidah akan terasa panas
b. Lidah memiliki subu lebih rendsh daripada Teh sehingga lidah akan terasa dingin
¢. Teh panas memilki suhu lebih rendah daripada lidah sehingga lidah terasa panas
o Teh panas memiliki suhu lebih tinggi daripada lidah, sehingga lidah akan terasa panas

g6
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LAMPIRAN 4.6 KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SETIAP INDIKATOR

PRE-TEST POST-TEST

NA Pre NA Post

No. Nama Siswa In'f::i)re Analisis  Inferensi  Eksplanasi Evaluasi Interpretasi  Analisis Infeirens Ekszilana Evaluasi  Test(S)) Test (S¢)
1  Ahmad Ghafik Alif 0 0 0 3 6 14 10 15 17 10 9 66
2 Bhirawa Putra 8 0 7 5 S) 15 15 15 15 13 25 73
3  Daffa Ardiansyah 0 3 15 5 6 13 15 20 15 8 29 71
4 Darrel Java 8 0 5 3 7 13 15 20 7 7 23 62
5  Fadil Mustawa 7 5 0 5 8 17 17 15 15 10 25 74
6  Gusti Zakariya 0 3 0 3 3 11 13 20 15 15 9 74
7  lbrah Qintara 5 0 10 0 3 19 0 20 17 15 18 71
8 Irsyad Aufa 5 0 0 10 6 19 13 15 17 8 21 72
9  Juliyan Surya P 0 3 10 10 5 12 17 15 15 18 28 77
10 Kurniawan Dwi F 0 0 10 5 10 17 20 20 20 20 25 97
11 Moch Ali Maqqi 5 0 5 8 7 17 7 5 15 10 25 54
12 Muhammad Adil 5 0 5 3 3 9 5 15 10 17 16 56
13 Muhammad Ma’ruf 5 0 5 3 3 17 20 15 18 13 16 83
14 Musa Azmi Assabil 5 0 5 10 8 17 20 10 10 5 28 62
15 Naufal Ammar 5 0 10 10 3 17 20 10 15 13 28 75
16  Naufal Vebriano 5 0 10 10 5 14 15 20 15 10 30 74
17 Nurhadi Zulfigri 0 0 0 0 b 12 12 15 10 8 5 57
18 Raden Dado Surya 5 5 15 10 8 19 20 20 20 12 43 91
19  Said Amir 8 0 10 15 8 19 10 15 10 14 41 68
20 Tharigsyah lhsan 0 0 5 0 0 7 10 10 10 14 5 51
21 Virgananta Saputra 5 0 15 10 15 20 20 20 10 20 45 90

Jumlah pre test (Sj) danpost g9 9 40 128 124 318 294 330 296 260 494 1498

test (Sy)

96
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Nilai Maksimum (X maks) 420 420 420 420 420 420 420 420 420 420 2100 2100
Rata-rata Sj dan St 3,85 0,9 6,76 6,09 5,90 15,14 14 15,71 1409 1238 2352 71,33
Rata-rata X maks 20 20 20 20 20 20 20 20 20 25 100 100

Rata-rata St - Rata-rata S; 11,29 131 8,95 8 6,48 47,81

Rata-rata Xmaks - Rata-rata Si 16,15 19,1 13,24 13,91 14,1 76,48
N gain tiap indikator 0,69 068 0,67 0,57 0,45
N gain 0,63 0.63
Kategori Sedang

L6
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LAMPIRAN 4.7 HASIL KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

4.7.1 Pembelajaran pertemuan | di kelas V11 B

98

Aspek yang diamati

Observer |

Observer I1

Observer
i

Rata-rata
Aspek

Pendahuluan

Guru melaksanakan tugas
rutin kelas (salam pembuka,
berdoa sebelum pelajaran)

4

4

Guru menata fasilitas dan
sumber belajar yang
digunakan berupa LKS
berbasis scaffolding dan
buku paket pendukung

Guru mengajukan
permasalahan sesuai
dengan LKS scaffolding
yang akan digunakan saat
pertemuan

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran sesuai dengan
LKS yang akan digunakan
saat pertemuan

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa
membaca LKS berbasis
scaffolding pada bagian
awal (pendahuluan)

3,33

Siswa memulai membuka
LKS berbasis scaffolding

3,33

Siswa membaca bagian
awal LKS berbasis
scaffolding

Siswa merumuskan
hipotesis sesuai dengan
arahan LKS berbasis
scaffolding

3,6

Siswa menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
petunjuk dalam LKS
berbasis scaffolding



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

99

Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

Siswa menyusun alat
percobaan sesuai arahan
dalam LKS berbasis
scaffolding

4

4

3

3,6

Siswa melakukan
percobaan sesuai dengan
arahan dalam LKS berbasis
scaffolding

3,6

Siswa dapat menuliskan
hasil percobaan dalam tabel
percobaan di LKS berbasis
scaffolding

Siswa dapat menganalisis
data percobaan dalam LKS
berbasis scaffolding dengan
bantuan scaffolding

3,6

Siswa dapat menyimpulkan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa dapat menjawab
pertanyaan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa mengomunikasikan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

Kegiatan Penutup

Guru meminta siswa
mengumpulkan LKS
berbasis scaffolding yang
sudah dikerjakan

3,6

Guru mereview hasil
kegiatan pembelajaran
sesuai LKS berbasis
scaffolding

Guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur hasil
pembelajaran dengan LKS
berbasis scaffolding

Siswa menyimpulkan hasil
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Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

pembelajaran secara
bersama-sama dengan
bantuan guru sesuai dengan
saat kegiatan pembelajaran
dengan LKS berbasis
scaffolding

Persentase seluruh aspek
perpertemuan

87,32%

4.7.2 Pembelajaran pertemuan Il di kelas VII B

Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

Pendahuluan

Guru melaksanakan tugas
rutin kelas (salam pembuka,
berdoa sebelum pelajaran)

4

3,6

Guru menata fasilitas dan
sumber belajar yang
digunakan berupa LKS
berbasis scaffolding dan
buku paket pendukung

3,6

Guru mengajukan
permasalahan sesuai
dengan LKS scaffolding
yang akan digunakan saat
pertemuan

2,6

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran sesuai dengan
LKS yang akan digunakan
saat pertemuan

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa
membaca LKS berbasis
scaffolding pada bagian
awal (pendahuluan)

Siswa memulai membuka
LKS berbasis scaffolding

Siswa dapat menganalisis
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Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

data percobaan dalam LKS
berbasis scaffolding dengan
bantuan scaffolding

Siswa dapat menyimpulkan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,33

Siswa dapat menjawab
pertanyaan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa mengomunikasikan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,33

Kegiatan Penutup

Guru meminta siswa
mengumpulkan LKS
berbasis scaffolding yang
sudah dikerjakan

3,33

Guru mereview hasil
kegiatan pembelajaran
sesuai LKS berbasis
scaffolding

Guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur hasil
pembelajaran dengan LKS
berbasis scaffolding

Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran secara
bersama-sama dengan
bantuan guru sesuai dengan
saat kegiatan pembelajaran
dengan LKS berbasis
scaffolding

Persentase seluruh aspek
perpertemuan

84,62%
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4.7.3 Pembelajaran pertemuan I11 di kelas V11 B

102

Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

Pendahuluan

Guru melaksanakan tugas
rutin kelas (salam pembuka,
berdoa sebelum pelajaran)

4

4

Guru menata fasilitas dan
sumber belajar yang
digunakan berupa LKS
berbasis scaffolding dan
buku paket pendukung

Guru mengajukan
permasalahan sesuai
dengan LKS scaffolding
yang akan digunakan saat
pertemuan

2,6

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran sesuai dengan
LKS yang akan digunakan
saat pertemuan

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa
membaca LKS berbasis
scaffolding pada bagian
awal (pendahuluan)

3,33

Siswa memulai membuka
LKS berbasis scaffolding

3,33

Siswa membaca bagian
awal LKS berbasis
scaffolding

Siswa merumuskan
hipotesis sesuai dengan
arahan LKS berbasis
scaffolding

Siswa menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
petunjuk dalam LKS
berbasis scaffolding
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Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

Siswa menyusun alat
percobaan sesuai arahan
dalam LKS berbasis
scaffolding

4

4

4

4

Siswa melakukan
percobaan sesuai dengan
arahan dalam LKS berbasis
scaffolding

3,6

Siswa dapat menuliskan
hasil percobaan dalam tabel
percobaan di LKS berbasis
scaffolding

Siswa dapat menganalisis
data percobaan dalam LKS
berbasis scaffolding dengan
bantuan scaffolding

2,3

Siswa dapat menyimpulkan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa dapat menjawab
pertanyaan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa mengomunikasikan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

Kegiatan Penutup

Guru meminta siswa
mengumpulkan LKS
berbasis scaffolding yang
sudah dikerjakan

3,6

Guru mereview hasil
kegiatan pembelajaran
sesuai LKS berbasis
scaffolding

3,6

Guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur hasil
pembelajaran dengan LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa menyimpulkan hasil

3,6
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Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

pembelajaran secara
bersama-sama dengan
bantuan guru sesuai dengan
saat kegiatan pembelajaran
dengan LKS berbasis
scaffolding

Persentase seluruh aspek
perpertemuan

88,45%

4.7.4 Pembelajaran pertemuan IV di kelas VII B

Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

Pendahuluan

Guru melaksanakan tugas
rutin kelas (salam pembuka,
berdoa sebelum pelajaran)

4

4

Guru menata fasilitas dan
sumber belajar yang
digunakan berupa LKS
berbasis scaffolding dan
buku paket pendukung

Guru mengajukan
permasalahan sesuai
dengan LKS scaffolding
yang akan digunakan saat
pertemuan

3,6

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran sesuai dengan
LKS yang akan digunakan
saat pertemuan

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa
membaca LKS berbasis
scaffolding pada bagian
awal (pendahuluan)

Siswa memulai membuka
LKS berbasis scaffolding

Siswa membaca bagian
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Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

awal LKS berbasis
scaffolding

Siswa merumuskan
hipotesis sesuai dengan
arahan LKS berbasis
scaffolding

Siswa menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
petunjuk dalam LKS
berbasis scaffolding

Siswa menyusun alat
percobaan sesuai arahan
dalam LKS berbasis
scaffolding

3,6

Siswa melakukan
percobaan sesuai dengan
arahan dalam LKS berbasis
scaffolding

Siswa dapat menuliskan
hasil percobaan dalam tabel
percobaan di LKS berbasis
scaffolding

Siswa dapat menganalisis
data percobaan dalam LKS
berbasis scaffolding dengan
bantuan scaffolding

Siswa dapat menyimpulkan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa dapat menjawab
pertanyaan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,33

Siswa mengomunikasikan
hasil kegiatan dalam LKS
berbasis scaffolding

3,33

Kegiatan Penutup

Guru meminta siswa
mengumpulkan LKS
berbasis scaffolding yang
sudah dikerjakan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

106

Aspek yang diamati

Observer |

Observer Il

Observer
11

Rata-rata
Aspek

Guru mereview hasil
kegiatan pembelajaran
sesuai LKS berbasis
scaffolding

3

4

4

3,6

Guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur hasil
pembelajaran dengan LKS
berbasis scaffolding

3,6

Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran secara
bersama-sama dengan
bantuan guru sesuai dengan
saat kegiatan pembelajaran
dengan LKS berbasis
scaffolding

3,6

Persentase seluruh aspek
perpertemuan

95,32%
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4.7.5 Contoh Lembar Keterlaksanaan

ampiran G . LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAAN LKS BERBASIS SCAFFOLDING

Jmna mahasiwa H
M :
“empat Penelition H
Lelas H

Jenjuk pengisian

1. Amatilah dengan cermat pembelajaran )1mt, sedong berlangsunz

2. Pusatkan perhatinn anda mda i KS berbasis scaffolding sam pembelajaran
3, Nilailah Detaj dcngnn kan butie-busir penilaian di

[; k sebagai berikut ¢
1= Tidok setju
2= rugu-ragu

3 = Setuju, dan
4= Sangat Setuju

No Tndikator Penilaian Kriteria penilaian J
P 1’ \u
A Pendahuluan k

B Guru melaksanakan tgas witin kelas (salam \ \ \ \ k

pembuka, berdoa sebelum pelajaran)

o

2 mnn sumber belajar yang
digunakan berupa LKS berbasis scaffolding
dan buku paket pendukung

3. Gurys mengajukan per Tahan sesuai dengan
LKS scaffolding yang akan digunakan saat
pertemuan

sesuai dengan LKS yang akan digunakan saat
pertemuan
"B Kegiatan Inti

e ——— Qo
inta siswi baca 1LKS

Guru
\‘ sleding pada bagian awal (pendahuluan)

No luium

Kriterin Penilainn

1 2 3 4

6. Siswa memnia membika | KS herhasis
scatfelding

7 Siswa membaca bagian il 1K S berbasiv
seatjolding

8. Siswa merumuskan hupaiesis sesus dengan
araluiy LKS hevbasis seafiolding

" Siswa menyiaphan alit dan alcn somat
dengan petunpuk dakam | RS herhinsis
seuffolding

TO. | Siswan neny usun alal pereobiaa sesuai arhan
dolim LKS berbasts soulfldine

[} Siswa melakukan percobiuan sesuai dengan
wshan dalam LKS berbasis souffolding

T3 | Siva dopat menulishan husil porcahaan dalam
wabel percobian di RS berbasis et

13. | Siswo dopat meviganabinis data percobsan
dadam LKS berbasis scrtaleling dengan

hantuan seuffiliding

T3 | Sivwa dapas meny impulkan hanif kegiatan
dalium LKS herbasis sarth

15 S dapat menjawah potanyan datam | KS |
i Ierbasis seartpoliiny
16| Siwwa mengomunikasikan haul kessatan dafam |
I | ERS barbases w atfolding
O Kugiatan Penntup 4

17 Gurw ominta siwa awngumpuikan LRS |

orbusis sciefolihng some sudah diheribim

L0T
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No Tdikator Kriteria Penilaian J
1 2 3 4

18. | Gurw mereview hasil kegiaan pembelajaran

sesuai LKS berhasts scaffolding

19, | Guru mengajukan peranyaan kepada siswa /
untuk mengukor hasil pembelajaran dengan \/
1LKS berbasis scaffolding

30, | Siswa menyimpulkan hasil pembelagacan /

secara bersama-sama deozon hantuan gura
sesuai dengan saat kegiatan pembelajaran
dengan LKS berbasis scuffolding

108

80T


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

118

8TT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 4.8 HASIL BELAJAR ASPEK SPIRITUAL

4.9.1 ASPEK SPIRITUAL

Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan Nilai akhir Nilai | Kualitas
siswa 4 setiap indikator | akhir
Berdo’a | Salam | Berdo’a | Salam | Berdo’a | Salam | Berdo’a Salam Berdo’a | Salam
AG 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3,33 3,6 Sangat Baik
BPA 3 3 3 2 - - - - 4 3,33 3,6 Sangat Baik
DAR 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 Sangat Baik
DJA 2 2 2 2 3 2 3 3 3,33 3,33 3,33 | Baik
FMA 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3,33 3,6 Sangat Baik
GYG 3 2 3 3 2 3 2 3 3,33 3,33 3,33 | Baik
IQS - - - - 3 2 3 3 4 3,33 3,6 Sangat Baik
I 3 2 3 3 2 2 3 3 3,6 3,33 3,4 Sangat Baik
JSP 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 Sangat Baik
KDF 2 2 3 3 3 3 3 3 3,6 3,6 3,6 Sangat Baik
MAM 2 3 3 3 3 2 3 3 3,6 3,6 3,6 Sangat Baik
MAA 2 2 3 2 3 3 3 3 3,6 3,6 3,6 Sangat Baik
MAAT 2 2 2 2 3 2 3 2 3,33 2,6 2,96 | Baik
MAS 2 2 3 3 2 3 3 3 3,33 3,6 3.4 Sangat Baik
NA 2 1 - - 3 3 3 3 3,6 3,1 3,35 | Baik
NVD 2 2 2 3 3 3 3 3 3,33 3,6 3,4 Sangat Baik
NZF 3 3 3 3 2 2 3 3 3,6 3,6 3,6 Sangat Baik
RDS 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 Sangat Baik
SAl 3 3 3 3 - - 3 3 4 4 4 Sangat Baik
TSI 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3,6 3,8 Sangat Baik
VS 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 Sangat Baik

60T
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LAMPIRAN 4.9 HASIL BELAJAR PSIKOMOTOR

4.9.1 Nilai hasil Psikomotor Setiap Pertemuan

SkorTiap Indikator Sikap Sosial Nilai Akhir tiap indikator Nilai kualitas
Nama No Pertemuan 1 Akhir
Siswa Urut
1 2 3 4 5 6 7 |1 2 3 4 5 6 7
AG 1 2 2 2 2 2 2 2 | 666 |666 66,6 66,6 | 66,6 66,6 | 66,6 | 66,6 Cukup
BPA 2 2 2 2 3 2 2 2 | 66,6 | 66,6 66,6 100 66,6 66,6 |666 | 713 Cukup
DAR 3 2 2 3 2 2 2 2 | 66,6 | 66,6 100 66,6 | 66,6 66,6 | 666 | 71,3 Cukup
DJA 4 2 3 3 3 2 2 2 | 66,6 | 100 100 100 66,6 66,6 | 666 |76,1 Cukup
FMA 6 2 2 2 2 2 2 2 | 666 |666 66,6 66,6 | 66,6 66,6 | 666 | 66,6 Cukup
GYG 7 2 2 2 3 2 2 2 | 666 |666 66,6 100 66,6 66,6 |666 |713 Cukup
1QS 8 3 & = = S . 5
| 9 2 2 2 3 2 2 1 | 66,6 |66,6 66,6 100 66,6 66,6 | 333 | 66,6 Cukup
JSP 10 2 2 3 3 3 2 2 | 666 |666 100 100 100 66,6 | 666 | 761 Cukup
KDF 11 2 3 2 3 3 3 2 |666 |100 66,6 100 100 100 66,6 | 85,6 Baik
MAM 12 2 2 2 2 2 2 2 | 666 |666 66,6 66,6 | 66,6 66,6 | 66,6 | 66,6 Cukup
MAA 13 2 3 3 2 2 2 2 | 66,6 | 100 100 66,6 | 66,6 66,6 |666 |711 Cukup
MAAT 14 3 3 2 2 2 2 2 | 100 100 66,6 66,6 | 66,6 66,6 |666 |711 Cukup
MAS 15 3 2 2 3 3 2 2 | 100 66,6 66,6 100 100 66,6 | 666 | 761 Cukup
NA 16 3 2 3 2 2 3 2 | 100 66,6 100 66,6 | 66,6 100 66,6 | 76,1 Cukup
NVD 17 3 2 3 3 2 2 2 |100 66,6 100 100 66,6 66,6 | 666 | 76,1 Cukup
NZF 18 2 2 2 2 2 2 2 | 666 |666 66,6 66,6 | 66,6 66,6 | 66,6 | 66,6 Cukup
RDS 19 2 3 3 3 2 3 3 |666 |100 100 100 66,6 100 100 85,6 Baik
SAI 20 3 3 3 2 2 2 2 | 100 100 100 66,6 | 66,6 66,6 | 666 | 76,1 Cukup
TSI 21 3 1 2 2 2 2 2 | 100 33,3 66,6 66,6 | 66,6 66,6 | 666 |618 Cukup
VS 22 3 3 3 2 2 3 2 | 100 100 100 66,6 | 66,6 100 66,6 | 85,6 Baik
Rata” 235 [23 |24 24 121 |22 |2 |782 |766 81,6 816 | 716 732 |666 |732 Cukup

oTT
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SkorTiap Indikator Sikap Sosial Nilai Akhir tiap indikator Nilai kualitas
Nama No Pertemuan 3 Akhir
Siswa Urut
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7
AG 1 3 3 2 2 2 3 3 100 100 66,6 66,6 66,6 100 100 85,6 Baik
BPA 2 2 2 3 3 3 3 2 66,6 66,6 100 100 100 100 66,6 | 85,6 Baik
DAR 3 3 2 2 3 2 3 2 100 66,6 | 66,6 100 66,6 100 66,6 | 80,91 Cukup
DJA 4 2 3 3 3 2 2 3 66,6 100 100 100 66,6 66,6 100 85,6 Baik
FMA 6 3 3 3 2 2 3 2 100 100 100 66,6 66,6 100 66,6 | 85,6 Baik
GYG 7 3 3 2 3 2 3 2 100 100 66,6 100 66,6 100 66,6 | 85,6 Baik
1QS 8
| 9 3 3 2 3 2 3 2 100 100 66,6 100 66,6 100 66,6 | 85,6 Baik
JSP 10 3 2 3 3 3 2 2 100 66,6 100 100 100 66,6 | 666 | 856 Baik
KDF 11 3 3 2 3 3 3 3 100 100 66,6 100 100 100 100 95,2 Baik
MAM 12 2 2 3 3 3 2 3 66,6 66,6 100 100 100 66,6 100 85,6 Baik
MAA 13 2 3 3 2 2 3 3 66,6 100 100 66,6 66,6 100 100 85,6 Baik
MAAT 14 3 3 2 3 2 3 2 100 100 66,6 100 66,6 100 66,6 | 85,6 Baik
MAS 15 3 2 2 2 3 2 3 100 66,6 | 66,6 66,6 100 66,6 100 80,91 Cukup
NA 16 3 2 3 2 3 3 2 100 66,6 100 66,6 100 100 66,6 | 85,6 Baik
NVD 17 2 2 3 2 3 2 2 66,6 66,6 100 66,6 100 66,6 | 66,6 | 76,14 Cukup
NZF 18 3 3 2 2 3 2 3 100 100 66,6 66,6 100 66,6 100 85,6 Baik
RDS 19 2 3 2 3 2 3 2 66,6 100 66,6 100 66,6 100 66,6 | 80,91 Cukup
SAI 20 3 3 3 2 3 2 2 100 100 100 66,6 100 66,6 | 66,6 | 856 Baik
TSI 21 3 2 2 2 3 2 2 100 66,6 | 66,6 66,6 100 66,6 | 66,6 | 80,91 Cukup
VS 22 3 3 3 2 2 3 3 100 100 100 66,6 66,6 100 100 90,45 Baik
Rata” 27 126 |25 |25 |25 |26 |24 89,98 86,64 | 76,64 83,3 | 833 86,64 | 79.96 | 84,91 Baik

11T
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SkorTiap Indikator Sikap Sosial Nilai Akhir tiap indikator Nilai kualitas

Nama No Pertemuan 4 Akhir

Siswa Urut

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7

AG 1 2 3 2 2 2 3 3 66,6 100 66,6 66,6 | 66,6 100 100 80,91 Cukup
BPA 2 - - - - - - - - - - - - - -

DAR 3 3 2 3 2 3 3 3 100 66,6 100 66,6 | 100 100 100 90,45 Baik
DJA 4 2 2 3 3 2 3 3 66,6 66,6 100 100 66,6 100 100 85,68 Baik
FMA 6 3 3 3 3 2 3 2 100 100 100 100 66,6 100 66,6 | 90,45 Baik
GYG 7 3 3 2 3 3 3 2 100 100 66,6 100 100 100 66,6 | 90,45 Baik

1QS 8 3 2 2 2 2 2 2 100 66,6 66,6 66,6 | 66,6 66,6 | 666 | 71,37 Cukup

| 9 3 3 2 3 3 3 2 100 100 66,6 100 100 100 66,6 | 85,68 Baik

JSP 10 3 2 3 3 3 2 2 100 66,6 100 100 100 66,6 | 66,6 | 85,68 Baik
KDF 11 2 3 2 3 3 3 3 66,6 100 66,6 100 100 100 100 90,45 Baik
MAM 12 2 2 3 3 3 2 3 66,6 66,6 100 100 100 66,6 | 100 85,68 Baik
MAA 13 3 3 3 2 2 3 3 100 100 100 66,6 | 66,6 100 100 90,68 Baik
MAAT 14 3 3 2 3 2 3 2 100 100 66,6 100 66,6 100 66,6 | 85,68 Baik
MAS 15 3 3 2 3 3 3 3 100 100 66,6 100 100 100 100 95,22 Baik

NA 16 3 2 3 3 3 3 2 100 66,6 100 100 100 100 66,6 | 90,45 Baik
NVD 17 3 2 3 2 3 2 3 100 66,6 100 66,6 | 100 66,6 | 100 85,68 Baik
NZF 18 3 2 2 2 3 2 3 100 66,6 66,6 66,6 | 100 66,6 | 100 80,91 Baik
RDS 19 3 3 3 3 2 3 2 100 100 100 100 66,6 100 66,6 | 90,45 Baik

SAl 20

TSI 21 3 3 2 3 3 2 3 100 100 66,6 100 100 66,6 | 100 90,45 Baik

VS 22 3 3 3 3 2 3 3 100 100 100 100 66,6 100 100 95,22 Baik
Rata” 27 |25 |25 |26 |25 [25 [25 [929 85,9 84,1 84,1 |859 89,4 |859 |8744 Baik

AN



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 4.10 HASIL BELAJAR SIKAP SOSIAL

SkorTiap Indikator Sikap Sosial Nilai Akhir tiap indikator | Nilai | kualitas
Akhi
r
Nama No Pertemuan 1 Pertemuan 2
Siswa Urut
Jujur Disiplin | Tanya | Kerja | Jujur | Disiplin | Tanya Kerja Sama 1 2 3 4
Sama
AG 1 3 2 1 2 3 2 2 3 4 2,6 2 33 129 Baik
BPA 2 3 3 1 2 3 3 1 3 4 4 13 |33 |315 Baik
DAR 3 3 3 2 2 3 3 1 3 4 4 2 33 133 Baik
DJA 4 3 2 2 2 3 3 1 2 4 3.3 2 26 129 Baik
FMA 6 2 1 1 3 2 2 2 3 2,6 2 2 33 |24 Baik
GYG 7 3 1 1 3 3 2 2 2 4 2 2 33 |28 Baik
1QS 8 - - - - - - - - - - - - -
[ 9 2 3 1 3 3 2 2 2 3,3 3.3 2 33 129 Baik
JSP 10 3 3 1 2 3 3 1 3 4 4 13 |33 [26 Baik
KDF 11 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 26 |33 |34 Sangat
baik
MAM 12 3 2 1 3 3 3 1 2 4 3.3 13 |33 [29 Baik
MAA 13 3 2 1 3 3 3 il 3 4 3.3 13 |4 3,15 Baik
MAAT 14 2 2 1 3 2 2 1 3 2,6 2,6 13 |4 2,6 Baik
MAS 15 3 1 1 3 3 2 2 3 4 2 2 4 3 Baik
NA 16 3 3 1 2 - - - - 4 4 13 (26 |29 Baik
NVD 17 3 3 2 2 3 3 2 3 4 26 |33 |34 Sangat
baik
NZF 18 2 2 1 2 3 2 1 3 3,3 2,6 13 |33 |26 Baik
RDS 19 3 3 1 2 3 3 2 3 4 4 2 33 |33 Baik
SAI 20 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3,3 26 |4 3.4 Sangat
Baik
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TSI

21

I

1,3

2,6

2,8

Baik

VS

22

2,6

3,3

34

Baik
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SkorTiap Indikator Sikap Sosial Nilai Akhir tiap Nilai kualitas
indikator Akhir
Nama No Pertemuan 3 Pertemuan 4
Siswa Urut
Jujur | Disiplin | Tanya Kerja Jujur Disiplin Tanya | Kerja Sama 1 |2 3 4
Sama
AG 1 3 3 1 3 3 3 1 3 4 |4 13 4 3,3 Baik
BPA 2 - - - - - - - - - |- - - - -
DAR 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 |4 2,6 4 3,65 Sangat
Baik
DJA 4 3 3 1 2 3 3 2 2 4 |4 2 2,6 3.15 Baik
FMA 6 3 3 il 3 3 3 2 3 4 |4 2 4 3,5 Sangat
Baik
GYG 7 3 3 1 3 3 2 2 2 4 |4 2 3,3 3,3 Baik
1QS 8 2 2 1 2 3 2 1 2 2 133 |13 2 2,15 Cukup
| 9 3 3 2 3 3 3 2 3 4 |4 2,3 4 3,5 Sangat
Baik
JSP 10 3 3 1 3 3 3 2 2 4 |4 4 3,3 3.8 Sangat
Baik
KDF 11 3 3 2 3 3 3 2 3 4 |4 2,6 3,3 3.4 Sangat
baik
MAM 12 3 3 1 3 3 3 2 3 4 |4 2 4 3,5 Sangat
Baik
MAA 13 3 3 1 3 3 3 2 3 4 |4 2 4 3,5 Sangat
Baik
MAAT 14 3 2 2 3 3 2 2 3 4 |26 |26 4 3,3 Baik
MAS 15 3 2 1 3 3 3 1 3 4 |33 |26 4 34 Baik
NA 16 3 3 i 2 3 3 1 2 4 |4 2 2,6 3,15 Baik
NVD 17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 |4 4 4 Sangat
baik
NZF 18 3 3 1 3 3 3 2 3 4 |4 2 4 3,5 Sangat
Baik
RDS 19 3 3 2 2 3 3 2 3 4 |4 2,6 3,3 34 Sangat
Baik
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SAl 20 - - - 3 3 4 |4 2,6 4 3,6 Sangat
Baik

TSI 21 3 3 2 3 3 4 |4 2 3,3 3,3 Baik

VS 22 3 3 3 3 3 4 |4 2,6 4 3,6 Sangat
Baik

911
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LAMPIRAN 4.11 SILABUS

SILABUS MATA PELAJARAN
IPA

Satuan Pendidikan  : SMPIT AL-GHOZALI

Mata Pelajaran - IPA
Kelas/Semester VII/2
Materi : Kalor dan Perpindahannya

Kompetensi Inti

KI'1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2  :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori

LTT
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Kompetensi | Materi pokok Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh waktu | belajar
intrumen Instrumen
3.4 Kalor dan e Guru 3.4.1 Siswadapat | Tes Soal post test | Lampiran 10 JP | e LKS
Memahami perpindahannya memperagakan Menjelaskan | Tes tertulis di kemampuan berbasis
konsep suhu, | eKalor atau bercerita konsep kalor | akhir berpikir kritis Scaffold
pemuaian, e Kalor dapat suatu ilustrasi 3.4.2 Siswa dapat | pembelajaran ing
kalor, dan merubah suhu yang menganalisis | berpikir kritis e Buku
perpindahan | benda berkaiatan pengaruh (posttest), Kalor paket
kalor, dan e Kalor dapat dengan materi massa, massa | dapat merubah IPA
penerapannya | merubah kalor dan jenis, dan suhu dan wujud peganga
dalam wujud benda perpindahanny perubahan benda, serta n siswa
kehidypan o Perpindahan a suhu perpindahan e Sumber
sehari-hari kalor e Menganalisis terhadap kalor lain
termasuk dengan LKS banyaknya yang
mekanisme berbasis kalor yang relevan
menjaga scaffolding dibutuhkan
kestabilan bagaimana 3.4.3 Siswa dapat
suhu tubuh kalor dapat menganalisis
pada manusia pengaruh

8TT
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dan hewan

4.4
Melakukan

percobaan

merubah suhu
benda
Menganalisis
dengan LKS
berbasis
scaffolding
bagaimana
kalor dapat
merubah wujud
benda
Menganalisis
dengan LKS
berbasis
scaffolding
pengaruh
massa, kalor
jenis dan
perubahan
suhu terkait
dengan
banyaknya
kalor yang

334

kalor
terhadap
perubahan
wujud benda
Siswa dapat
mengidentifi
kasi
perubahan
wujud yang
melepas dan
menerima

kalor

3.4.5 Siswa dapat

menganalisis
peristiwa,
konduksi,
konveksi,

dan radiasi

4.4.1 Siswa dapat

menyelidiki

pengaruh

6TT
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untuk
menyelidiki
pengaruh
kalor
terhadap suhu
dan wujud
benda serta
perpindahan

kalor

dibutuhkan
Menganalisis
dengan LKS
berbasis
scaffolding
bagaimana
kalor dapat
berpindah
Melakukan
percobaan
dengan LKS
berbasis
scaffolding
kalor dapat
merubah suhu
benda
Melakukan
percobaan
dengan LKS
berbasis
scaffolding

pengaruh kalor

massa, kalor
jenis, dan
perubahan
suhu
terhadap
banyaknya
kalor yang
dibutuhkan
4.4.2 Siswa dapat
melakukan
percobaan
dan
menyajikan
hasil
percobaan
untuk
menyelidiki
pengaruh
kalor
terhadap
perubahan

wujud benda

0¢t
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jenis terhadap
kalor yang
dibutuhkan
Melakukan
percobaan
dengan LKS
berbasis
scaffolding
kalor dapat
merubah wujud
benda
Melakukan
percobaan
dengan LKS
berbasis
scaffolding
salah satu
perpindahan
kalor
Menyajikan
dan

menganalisis

4.4.3 Siswa dapat
melakukan
percobaan
dan
menyajikan
hasil
percobaan
untuk
menyelidiki
macam-
macam
perpindahan

kalor

T¢T
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hasil dari
percobaan di
dalam LKS dan
menyimpulkan
percobaan dari
data yang di
peroleh
Mengomunikas
ikan hasil
diskusi dalam
LKS di depan
kelas

¢cl
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LAMPIRAN 4.12 PERANGKAT PEMBELAJARAN
4.12.1 RPP pertemuan 1 dan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1)

Satuan pendidikan  : SMPIT AL-GHOZALLI

Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Kalor dan Perpindahannya

Sub Materi Pokok  : Kalor, dan faktor yang mempengaruhi besarnya kalor
Alokasi Waktu : 5 x 40 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K1 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

K13 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

KI4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, merangkai, memodifikais, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Tujuan Pembelajaran

3.4.1.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor

3.4.2.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menganalisis pengaruh massa
terhadap besarnya kalor yang dibutuhkan

3.4.3.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menganalisis hubungan antara
kalor jenis dengan kalor yang dibutuhkan

3.4.3.2 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat merumuskan secara matematis
persamaan kalor

4.4.1.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat melakukan percobaan pengaruh
kalor terhadap perubahan suhu

4.4.2.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat melakukan percobaan pengaruh
kalor jenis terhadap kalor yang dibutuhkan dan dapat menyajikan,

menganalisis hasil percobaan

C. KD dan INDIKATOR

Kompetensi Dasar ( KD)

Indikator

34 Memahami konsep kalor,
perpindahan kalor, dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari termasuk
mekanisme menjaga kestabilan suhu
tubuh pada manusia dan hewan

3.4.1 Siswa dapat Menjelaskan konsep
kalor

3.4.2 Siswa dapat menganalisis pengaruh
massa terhadap banyaknya kalor yang
dibutuhkan

3.4.3 Siswa dapat menganalisis pengaruh
kalor jenis terhadap banyanya kalor yang
dibutuhkan

4.4 Melakukan percobaan untuk
menyelidiki pengaruh kalor terhadap
suhu dan wujud benda serta perpindahan
kalor

4.4.1 Siswa dapat melakukan percobaan
untuk  meyelidiki  pengaruh  kalor
terhadap perubahan suhu dan
menganalisis hasil percobaan terkait
pengaruh massa terhadap banyaknya
kalor yang dibutuhkan

4.4.2 Siswa dapat melakukan percobaan
dan menyajikan hasil percobaan untuk
meyelidiki pengaruh kalor jenis terhadap
banyaknya kalor yang dibutuhkan
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D. Materi Ajar
Fakta

Peristiwa yang melibatkan kalor sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, pada waktu memasak air dengan menggunakan kompor. Air yang
semula dingin lama kelamaan menjadi panas. Mengapa air menjadi panas? Air
menjadi panas karena mendapat kalor, kalor yang diberikan pada air mengakibatkan
suhu air naik. Dari manakah kalor itu? Kalor berasal dari bahan bakar, dalam hal ini
terjadi perubahan energi kimia yang terkandung dalam gas menjadi energi panas atau
kalor yang dapat memanaskan air.

Apa yang terjadi apabila dua zat cair yang berbeda suhunya dicampur menjadi
satu? Bagaimana hubungan antara kalor terhadap perubahan suhu suatu zat? Adakah
hubungan antara kalor yang diterima dan kalor yang dilepaskan oleh suatu zat?
Semua benda dapat melepas dan menerima kalor. Benda-benda yang bersuhu lebih
tinggi dari lingkungannya akan cenderung melepaskan kalor. Demikian juga
sebaliknya benda-benda yang bersuhu lebih rendah dari lingkungannya akan
cenderung menerima kalor untuk menstabilkan kondisi dengan lingkungan di
sekitarnya. Suhu zat akan berubah ketika zat tersebut melepas atau menerima kalor.
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa kalor dapat mengubah suhu suatu
benda.

Mendidihkan air sepanci penuh membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan jika mendidihkan air setengah panci pada suhu yang sama. Lamanya
waktu yang dibutuhkan menunjukkan bahwa kalor yang diperlukan untuk
mendidihkan air sepanci penuh lebih banyak dibandingkan dengan kalor yang
diperlukan untuk mendidihkan air yang hanya setengah bagiannya.

Konsep

Massa benda sebanding dengan jumlah kalor yang diperlukan suatu zat untuk

menaikkan suhu. Semakin besar kalor yang diberikan maka suhunya akan naik,

semakin besar massa kalor yang dibuuhkan untuk menaikkan suhu juga semakin
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besar. Kesimpulannya adalah bahwa banyaknya kalor yang diperlukan sebanding
dengan kenaikan suhu dan massa benda yang menerima kalor.

Kalor jenis suatu zat adalah banyaknya kalor yang yang diperlukan oleh suatu
zat bermassa 1 kg untuk menaikkan suhu 1 °C. Sebagai contoh, kalor jenis air 4.200
J/kg °C, artinya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg air sebesar 1 °C
adalah 4.200 J. Kalor jenis suatu zat dapat diukur dengan alat kalorimeter.

Tabel beberapa kalor jenis zat

Na Jonis Zat ‘Halor Janis Zat { Jouke,/Kg " C)
Pl 4200
- | -P.ZI-(:T'OI ; 2300
3 | Alurminium 200

Ha=a 150
5. | Best 460
& Ema 1 _:.:!(!_ A
. Es 2100
B | Gliserin - 2400
8 Haca G0
10 Hayu o0
11 Humingan 370
12 darmg BE
13 Mimak tanah F200
14 Perak 234
15 Raksa 40
1 Seng 350
17. Tembaga 300
Timah hitam 130
16: Timbal 130
20 | Udaria 1000

Prinsip
Hubungan satuan joule dan kalori adalah:
1 kalori = 4,2 joule
1 joule = 0,24 kalori

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan atau menurunkan suhu
suatu benda bergantung pada massa benda (m), jenis benda/kalor jenis benda (c),
perubahan suhu (At ).

Oleh karena itu, hubungan banyaknya kalor, massa zat, kalor jenis zat, dan

perubahan suhu zat dapat dinyatakan dalam persamaan.
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Q=m-c-At

Keterangan:

Q = Banyaknya kalor yang diserap atau dilepaskan (joule)
m = Massa zat (kg)

¢ = Kalor jenis zat (joule/kg °C)

At = Perubahan suhu (°C)

E. Model dan Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif tipe STAD

Pendekatan  : Scientific Approch

Metode : Eksperimen , diskusi, Tanya jawab, Presentasi, dan ceramah
F. Media Pembelajaran

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Scaffolding

2. Buku paket pegangan siswa kurikulum 2013

G. Langkah —langkah Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
. Waktu
Guru Siswa
Fase 1 1. Guru membuka 1. Siswa menjawab (15 Menit
pembelajaran dengan salam guru
Menyampaikan mengucapkan salam 2. Siswa berdoa
tujuan dan 2. Guru meminta ketua secara bersama-
motivasi siswa kelas untuk memimpin sama sebelum
doa sebelum dimulai dimulai
pembelajaran pembelajaran
3. Guru memberikan dengan dipimpin
apersepsi dan motivasi oleh ketua kelas
kepada siswa terkait 3. Siswa
materi kalor mendengarkan dan
e Pernahkah kalian menjawab
memasak ? apa yang pertanyaan guru
kalian rasakan jka saat penyampaian
kalian berada di dekat motivasi dan
kompor? apersepsi
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
e Pernahkah kalian 4. Siswa
melihat penjual mie mendengarkan guru
ayam yang menyampaikan
memasukkan mienya tujuan
ke dalam panci pembelajaran
perebus mie ? apakah
ketika penjual
memasukkan mie dia
memperbesar api ?
mengapa?
o Ketika kalian
memanaskan air dan
minyak goreng
bersamaan, manakah
yang cepat panas?
e Mengapa demikian
4. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa
b. Kegiatan Inti
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
i Waktu
Guru Siswa
Fase 2 1. Guru memberi 1. Siswa bertanya 165 Menit
kesempatan kepada kepada guru terkait
Menyajikan/ siswa untuk memberikan apersesi
menyampaikan pertanyaan kepada guru | 2. Siswa menerima
informasi terkait apersepsi yan LKS berbasis
diberikan guru scaffolding yang
2. Guru membagikan LKS dibagikan oleh
scaffolding yang akan guru
digunakan pembelajaran | 3. Siswa
3. Guru memberikan mendengarkan
penjelasan tata cara penjelasan guru
pengerjaan LKS terkait tata cara
Fase 3 4. Guru mengelompokkan mengerjaan LKS
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Guru

Siswa

Alokasi
Waktu

Mengorganisasi
siswa dalam
kelompok-
kelompok belajar

Fase 4
Membimbing
kelompok bekerja
dan belajar

Fase 5
Evaluasi

siswa menjadi kelompok

kecil beranggotaan 4
sampai 5 siswa yang
dipilih secara acak
(heterogen)

5. Guru meminta siswa

berkumpul sesuai dengan

kelompoknya

6. Guru memersilahkan
siswa unuk memulai
mengerjakan LKS
berbasis scaffolding

7. Guru meminta siswa
untuk menyiapkan alat
dan bahan yang akan
digunakan percobaan

8. Guru mempersilahkan
siswa untuk melakukan
percobaan
membandingkan energi
panas benda (LKS1)

9. Guru mempersilahkan
siswa untuk melakukan
percobaan tentang
hubungan kalor jenis
dengan banyaknya kalor
yang dibutuhkan (LKS
2)

10.  Guru membimbing
siswa jika ada siswa
yang belum paham
dengan LKS

11. Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk mengolah
data dengan bantuan
scaffolding dan
menjawab pertanyaan
yang ada didalam LKS 1

dan bertanya bila
kurang paham

4. Siswa berkumpul
dengan kelomok
yang sudah dibagi
oleh guru

5. Siswa mulai
membuka LKS
berbasis
scaffolding dan
mengerjakan sesuai
dengan yang harus
dikerjakan

6. Siswa menyiapkan
alat dan bahan
yang diperlukan
dalam kegiaan
eksperimen,,
thermometer,
seperi: seperankat
Bunsen dan kaki
tiga, gelas beaker

7. Siswa melakukan
percobaan dalam
LKS 1 dan
bertanya apabila
ada langkah yang
belum diahami

8. Siswa melakukan
percobaan LKS 2
dan bertanya
apabila ada langkah
yang belum
diahami

9. Siswa mengerjakan
analisis data dan
pertarnyaan secara
individu
berdasarkan isi
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
dan LKS 2 dalam LKS
12. Guru meminta siswa berbasis
Fase 6 mengumpulkan LKS scaffolding
Memberikan 13. Guru meminta 2 10. Siswa yang telah
penghargaan kelompok untuk diunjuk oleh guru
menampilkan hasil melakukan
diskusi dalam LKS presentasi hasil
14. Guru meminta diskusi didepan
kelompok lain untuk kelas
menanggapi hasil 11. Siswa yang idak
kelompok yang presentasi memberi
mengomunikasikan hasil komenatar terkait
15. Guru memberi hasil yang berbeda
kesempatan kepada dari kegiaan
siswa untuk bertanya eksperimen
apabila jawaban saat 12. Siswa bertanya
percobaan berbeda kepada guru terkai
16. Guru memberikan materi
penjelasan kepada siswa | 13. Siswa
terkait percobaan dalam mendengarkan
LKS 1 dan LKS 2 penjelasan dari
17. Guru memberikan guru terkait materi
tambahan poin kepada LKS 1 dan LKS 2
siswa yang berani
mengemukakan
pendapatnya
c. Kegiaan Penutup
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
Penutup 1. Guru mereview dari hasil | 1. Siswa 10 Menit

kegiatan pembelajaran

2. Guru mengajak siswa untuk
secara
terkait

menyimpulkan
bersama-sama

mendengarkan guru
dan bertanya apabila
ada yang kurang
paham
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pembelajaran.

mengakhiri
pembelajaran

3. Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum

2. Siswa

kegiatan bersama-sama

masing-masing

menyimpulkan hasil
pembelajaran secara

3. Siswa berdoa
menurut keyakinan

H. Penilaian

Teknik Penilaian

Bentuk Intrumen

1. Observasi Instrument  penilaian  Sikap  dan
keterampilan pskimotor
2. Tes Tes tertulis uraian dan pilihan ganda

untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa

3. Penilaian unjuk kerja

Hasil  pengerjaan LKS  berbasis
Scaffolding

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran IPA

Peneliti

Mahasiswa
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LAMPIRAN. 4.12.2 PERANGKAT PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 3)

Satuan pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Kalor dan Perpindahannya
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (1 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti
KI'1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata
KI4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, merangkai, memodifikais, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
percobaan
B.  Tujuan Pembelajaran
3.4.3.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menjelaskan pengaruh kalor
terhadap perubahan wujud
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3.4.3.2 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat mengidentifikasi proses
perubahan wujud akibat adanya kalor

3.4.3.3 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menyebutkan macam-macam
perubahan wujud akibat adanya kalor

3.4.4.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat mengidentifikasi proses
perubahan wujud yang melepas dan menerima kalor

4.4.3.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat melekukan percobaan
perpindahan kalor

4.4.3.2 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menyajikan dan menganalisis
hasil percobaan

C. KD dan INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR ( KD) INDIKATOR

3.4 Memahami konsep kalor, 3.4.3 Siswa dapat menganalisis
perpindahan kalor, dan penerapannya | pengaruh kalor terhadap perubahan
dalam kehidupan sehari-hari wujud

termasuk mekanisme menjaga 3.4.4 siswa dapat mengidentifikasi
kestabilan suhu tubuh pada manusia | proses peubahan wujud yang melepas
dan hewan dan menerima kalor

3.4.5 Siswa dapat menganalisis
peristiwa konduksi , konveksi dan

radiasi
4.4 Melakukan percobaan untuk 4.4.2 Siswa dapat melakukan
menyelidiki pengaruh kalor terhadap | percobaan dan menyajikan hasil
suhu dan wujud benda serta percobaan untuk meyelidiki pengaruh
perpindahan kalor kalor terhadap perubahan wujud

4.4.3Siswa dapat melakukan
percobaan dan menyajikan hasil
percobaan untuk meyelidii
perpindahan kalor

D. Materi Ajar
Fakta
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Ketika air dipanaskan secara terus menerus tampak uap keluar dari permukaan
air. Kenyataan ini menunjukkan bawa pada wakjtu menguap zat memerlukan kalor.
Jika air dipanaskan terus-menerus, lama-kelamaan air tersebut akan habis. Habisnya
air akibat berubah wujud dari cair menjadi uap atau gas. Peristiwa ini disebut
menguap, yaitu perubahan wujud dari cair ke gas, karena molekul-molekul zat cair
bergerak, meninggalkan permukaan zat cairnya.

Air yang kita tuangkan dalam piring bila dibiarkan lama-kelamaan akan
berkurang volumenya. Hal ini menunjukkan bahwa air menguap karena menerima
kalor dari sekelilingnya. Air dapat menguap walaupun tidak dipanaskan, tetapi
selama menguap zat memerlukan kalor.

Konsep

Suatu zat apabila diberi kalor terus-menerus dan mencapai suhu maksimum,
maka zat akan mengalami perubahan wujud. Peristiwa ini juga berlaku jika suatu zat
melepaskan kalor terus-menerus dan mencapai suhu minimumnya. Oleh karena itu,
selain kalor dapat digunakan untuk mengubah suhu zat, juga dapat digunakan untuk
mengubah wujud zat. Perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh kalor dapat

digambarkan dalam skema berikut.

PADAT CAIR

Keterangan:
1 = mencair/melebur
2 = membeku

3 = menguap
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4 = mengembun
5 = menyublim

6 = mengkristal

Menguap (terjadi perubahan suhu)

Apakah pada waktu zat menguap memerlukan kalor? Dari manakah kalor itu
diperoleh? pada waktu air dipanaskan akan tampak uap keluar dari permukaan air.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa pada waktu menguap zat memerlukan kalor. Jika
air dipanaskan terus-menerus, lama-kelamaan air tersebut akan habis. Habisnya air
akibat berubah wujud menjadi uap atau gas. Peristiwa ini disebut menguap, yaitu
perubahan wujud dari cair ke gas, karena molekul-molekul zat cair bergerak
meninggalkan permukaan zat cairnya. Pada peristiwa menguap terjadi perubahan

suhu, oleh karena itu berlaku:

Q=m-c-At

Sama halnya pada peristiwa membeku, melebur, dan mengembun.
Mendidih (tidak mengalami perubahan suhu, namun terjadi perubahan wujud)

Mendidih adalah peristiwa penguapan zat cair yang terjadi di seluruh bagian zat
cair tersebut. Peristiwa ini dapat dilihat dengan munculnya gelembung-gelembung
yang berisi uap air dan bergerak dari bawah ke atas dalam zat cair. Zat cair yang
mendidih jika dipanaskan terus-menerus akan berubah menjadi uap

Prinsip

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat cair menjadi uap

seluruhnya pada titik didihnya disebut kalor uap (U). Karena tidak terjadi

perubahan suhu, maka besarnya kalor uap dapat dirumuskan:
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Keterangan:
Q = kalor yang diserap/dilepaskan (joule)
m = massa zat (kg)
U = kalor uap (joule/kg)

Tabel beberapa kalor uap zat

No Jenis Zat Titik Didih Normal (*C) | Kalor Uap() / Kg)
1 AT 100 2260000
; _PI&U!EUI I [ = Wy -_JJGDODE:I N
3- Emas 2660 : 1 1-5?8000
4. Perak . 2190 2330000
5. Rakga_ 1 357 B | . _2;8?00
6 M _T;'nba_ga 2300 \ W | . .r,guooo_
T Timbal ol 1E20 T3S0000

Jika uap didinginkan akan berubah bentuk menjadi zat cair, yang disebut
mengembun. Pada waktu mengembun zat melepaskan kalor, banyaknya kalor yang
dilepaskan pada waktu mengembun sama dengan banyaknya kalor yang diperlukan
waktu menguap dan suhu di mana zat mulai mengembun sama dengan suhu di mana
zat mulai menguap.

kalor uap = kalor embun
titik didih = titik embun

E. Model dan Metode Pembelajaran

Model : Kooperatif tipe STAD
Pendekatan  : Scientific Approch
Metode : Eksperimen , diskusi, Tanya jawab, Presentasi, dan ceramah

F. Media Pembelajaran
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Scaffolding
2. Buku paket pegangan siswa kurikulum 2013
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a. Kegiatan Pendahuluan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
. Waktu
Guru Siswa
Fase 1 1. Guru membuka Siswa menjawab {15 menit
pembelajaran salam guru

Menyampaika
n tujuan dan
motivasi siswa

dengan
mengucapkan salam

2. Guru meminta ketua

kelas untuk
memimpin doa
sebelum dimulai
pembelajaran

3. Guru memberikan

apersepsi dan

motivasi kepada

siswa terkait materi

perubahan wujud

e Pernahkah kalian
minum es krim?
apakah berbeda
wujudnya apabila
es krim
diletakkan di
dalam kulkas dan
di luar kulkas?

e Bagaimana
perbedaannya?

4. Guru

menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa

Siswa berdoa
secara bersama-
sama sebelum
dimulai
pembelajaran
dengan dipimpin
oleh ketua kelas
Siswa
mendengarkan dan
menjawab
pertanyaan guru
saat penyampaian
motivasi dan
apersepsi

Siswa
mendengarkan guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
Fase 2 . Guru memberi 1. Siswa bertanya 90 Meni

Menyajikan/
menyampaikan
informasi

Fase 3
Mengorganisasi
siswa dalam
kelompok-
kelompok
belajar

Fase 4
Membimbing
kelompok
bekerja dan
belajar

kesempatan kepada siswa
untuk memberikan
pertanyaan kepada guru
terkait apersepsi yang
diberikan guru

. Guru membagikan LKS

3scaffolding yang akan
digunakan pembelajaran

. Guru mengelompokkan

siswa menjadi kelompok
kecil beranggotaan 4
sampali 5 siswa yang
dipilih secara acak
(heterogen)

. Guru meminta siswa

berkumpul sesuai dengan
kelompoknya

. Guru mempersilahkan

siswa unuk memulai
mengerjakan LKS
berbasis scaffolding

. Guru meminta siswa

untuk menyiapkan alat
dan bahan yang akan
digunakan percobaan

. Guru mempersilahkan

siswa untuk melakukan
percobaan
membandingkan energi
panas benda (LKS1)

. Guru mempersilahkan

siswa untuk melakukan
percobaan tentang
hubungan kalor jenis
dengan banyaknya kalor
yang dibutuhkan (LKS 2)

. Guru membimbing siswa

kepada guru terkait
apersepi

. Siswa menerima

LKS 3 berbasis
scaffolding yang
dibagikan oleh
guru

. Siswa

mendengarkan
penjelasan guru
terkait tata cara
mengerjaan LKS
dan bertanya bila
kurang paham

. Siswa berkumpul

dengan kelompok
yang sudah dibagi
oleh guru

. Siswa mulai

membuka LKS
berbasis
scaffolding dan
mengerjakan
sesuai dengan yang
harus dikerjakan

. Siswa menyiapkan

alat dan bahan
yang diperlukan
dalam kegiatan
eksperimen terkait
LKS 3 tentang
perubahan wujud
yaitu: seperangkat
Bunsen dan kaki
tiga, air,
thermometer, dan
gelas beaker

t
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
jika ada siswa yang belum | 7. Siswa melakukan
paham dengan LKS percobaan dalam
Fase 5 10. Guru memberi LKS 3 dan
Evaluasi kesempatan kepada siswa bertanya apabila
untuk mengolah data ada langkah yang
dengan bantuan belum diahami
scaffolding dan menjawab | 8. Siswa mengerjakan
pertanyaan yang ada analisis data dan
didalam LKS 3 pertarnyaan secara
11. Guru meminta siswa individu
mengumpulkan LKS berdasarkan isi
12. Guru meminta 2 dalam LKS
kelompok untuk berbasis
menampilkan hasil diskusi scaffolding
dalam LKS 9. Kelompok siswa
13. Guru meminta kelompok yang telah diunjuk
lain untuk menanggapi oleh guru
hasil kelompok yang melakukan
Fase 6 mengomunikasikan hasil presentasi hasil
Memberikan 14. Guru memberi diskusi didepan
penghargaan kesempatan kepada siswa kelas

untuk bertanya apabila
jawaban saat percobaan
berbeda

15. Guru memberikan
penjelasan kepada siswa
terkait percobaan dalam
LKS 1 dan LKS 2

16. Guru memberikan
tambahan poin kepada
siswa yang berani
mengemukakan
pendapatnya

10. Kelompok siswa
yang idak
presentasi memberi
komentar terkait
hasil yang
disampaikan
temannya

11. Siswa bertanya
kepada guru terkai
materi

12. Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru terkait LKS 3

c. Kegiatan Penutup
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
Penutup Guru mereview dari hasil | 1. Siswa 15Menit
kegiatan pembelajaran mendengarkan

Guru mengajak siswa
untuk menyimpulkan
secara bersama-sama
terkait pembelajaran.
Guru meminta ketua
kelas untuk memimpin
doa sebelum mengakhiri
kegiatan pembelajaran

guru dan bertanya
apabila ada yang
kurang paham
2. Siswa
menyimpulkan
hasil pembelajaran
secara bersama-
sama
3. Siswa berdoa
menurut
keyakinan
masing-masing

H. Penilaian
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Teknik Penilaian

Bentuk Intrumen

1. Observasi Instrument  penilaian  Sikap  dan
keterampilan pskimotor
2. Tes Tes tertulis uraian dan pilihan ganda

untuk mengukur kemampuan berpikir
Kritis siswa

3. Penilaian unjuk kerja

Hasil  pengerjaan LKS  berbasis
Scaffolding

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran IPA

Peneliti

Mahasiswa

141
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LAMPIRAN 4.12.3. RPP PERTEMUAN 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(RPP 4)
Satuan pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Mata Pelajaran  IPA

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok : Kalor dan Perpindahannya
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI'1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

KI4  : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, merangkai, memodifikais, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Tujuan Pembelajaran
3.4.5.1Melalui LKS berbasis scaffolding siswa dapat membedakan macam-macam

perpindahan kalor
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3.4.5.2 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menganalisis perpindahan kalor
secara konduksi

3.4.5.3 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menganalisis perpindahan kalor
secara konveksi

4.4.3.1 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat melekukan percobaan

perpindahan kalor

4.4.3.2 Melalui LKS berbasis Scaffolding siswa dapat menyajikan dan menganalisis

hasil percobaan

C. KD dan INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

3.4 Memahami konsep kalor, 3.4.5 Siswa dapat menganalisis
perpindahan kalor, dan penerapannya | peristiwa konduksi , konveksi dan
dalam kehidupan sehari-hari termasuk | radiasi

mekanisme menjaga kestabilan suhu
tubuh pada manusia dan hewan

4.4 Melakukan percobaan untuk 4.4.3Siswa dapat melakukan
menyelidiki pengaruh kalor terhadap | percobaan dan menyajikan hasil
suhu dan wujud benda serta percobaan untuk meyelidii
perpindahan kalor perpindahan kalor

D. Materi Ajar
Fakta

Pernahkah kalian memasak mie dan mengaduknya dengan sendok? Apakah
lama-kelamaan tangan kamu akan merasakan panas?. hal tersebut dapat terjadi karena
adanya perpindahan kalor secara konduksi.

Saat kalian mengikuti kegiatan pramuka, pada malam hari tubuh kalian akan
terasa dingin. Ketika diadakan kegiatan api unggun, kalian duduk di dekat api unggun
tubuh kalian akan terasa hangat. Hal tersebut terjadi karena terjadi perpindahan panas

secara radiasi.
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Konsep:
Macam-macam perpindahan kalor:
1. Konduksi

Yaitu perpindahan kalor melalui zat perantara tanpa disertai perpindahan
partikel zatnya. Konduksi terjadi pada zat padat karena partikel zat padat tidak dapat
berpindah secara bebas. Pada zat padat, kalor berpindah melalui getaran/tumbukan
antar partikel zat padat. Contoh konduksi:
a. Ketika mencelupkan sebagian ujung sendok ke dalam air panas, bagian ujung
sendok yang tidak tercelup dalam air panas ikut menjadi panas.
b. Jika salah satu ujung logam dipanasi, maka ujung yang lain akan ikut panas.
Benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik disebut konduktor, sedangkan
benda yang tidak dapat menghantarkan panas dengan baik disebut isolator.
2. Konveksi

Yaitu perpindahan kalor melalui zat perantara yang diikuti perpindahan
partikel zat. Konveksi terjadi pada zat cair dan zat gas karena gaya tarik antar partikel
zat cair dan zat gas sangat kecil sehingga partikel-partikelnya dapat berpindah.
Contoh peristiwa konveksi dalam hidup sehari-hari:
a. Saat memanaskan air, semua bagian air bisa menjadi panas.
b. Uap dari air yang mendidih terasa panas
c. Asap pembakaran terasa panas
3. Radiasi/pancaran

Yaitu perpindahan kalor tanpa zat perantara. Contoh peristiwa radiasi yaitu
panas matahari dapat sampai ke bumi meskipun melalui ruang hampa. Contoh alat
rumah tangga yang dibuat berdasarkan pencegahan perpindahan kalor adalah termos
air panas.
Prinsip

Perpindahan kalor adalah pengangkutan energi karena perbedaan suhu benda
atau material. Energi berpindah secara konduksi/hantaran jika pada suatu benda

terdapat perbedaan suhu antara satu bagian dengan bagian yang lain. Jika benda
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bersuhu tinggi berada pada lingkungan fluida bersuhu rendah maka akan terjadi
perindahan panas secara konveksi dari benda ke lingkungan. Hal ini terjadi karena
pengaruh gerakan partikel- partikel fluida.
E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Kooperatif tipe STAD
Pendekatan : Scientific Approch
Metode : Eksperimen , diskusi, Tanya jawab, Presentasi, dan ceramah
F. Media Pembelajaran
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Scaffolding
2. Buku paket pegangan siswa kurikulum 2013

G. Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
Fase 1 1. Guru membuka 1. Siswa menjawab 15 enit
pembelajaran salam guru
Menyampaikan dengan 2. Siswa berdoa secara
tujuan dan mengucapkan salam bersama-sama
motivasi siswa | 2. Guru meminta ketua sebelum dimulai
kelas untuk pembelajaran dengan
memimpin doa dipimpin oleh ketua
sebelum dimulai kelas
pembelajaran 3. Siswa mendengarkan
3. Guru memberikan dan menjawab
apersepsi dan pertanyaan guru saat
motivasi kepada penyampaian motivasi
siswa terkait materi dan apersepsi
kalor 4. Siswa mendengarkan
¢ Anita menggoreng guru menyampaikan
tempe dengan alat tujuan pembelajaran
penggoreng yang
terbuat dari besi,
sedangkan bayu
dari kayu,
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
manakah yang
akan lebih panas ?
e Mengapa demikian
?
4. Guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa
b. Kegiatan Inti
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
. Waktu
Guru Siswa
Fase 2 1. Guru memberi . Siswa bertanya kepada 90 enit

Menyajikan/
menyampaikan
informasi

Fase 3
Mengorganisasi
siswa dalam
kelompok-
kelompok
belajar

Fase 4
Membimbing
kelompok
bekerja dan
belajar

kesempatan kepada
siswa untuk
memberikan
pertanyaan kepada
guru terkait
apersepsi yang
diberikan guru

2. Guru membagikan
LKS scaffolding
yang akan
digunakan
pembelajaran terkait
materi perpindahan
panas

3. Guru
mengelompokkan
siswa menjadi
kelompok kecil
beranggotaan 4
sampai 5 siswa yang
dipilih secara acak
(heterogen)

4. Guru meminta siswa

guru terkait apersesi

. Siswa menerima LKS

berbasis scaffolding
yang dibagikan oleh
guru

. Siswa mendengarkan

penjelasan guru terkait
tata cara mengerjaan
LKS dan bertanya bila
kurang paham

. Siswa berkumpul

dengan kelomok yang
sudah dibagi oleh guru

. Siswa mulai membuka

LKS berbasis
scaffolding dan
mengerjakan sesuali
dengan yang harus
dikerjakan

. Siswa menyiapkan alat

dan bahan yang
diperlukan dalam
kegiaan eksperimen
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
berkumpul sesuai terkait LKS 4, yaitu:
dengan seperangkat Bunsen
kelompoknya dan kassa, kaki tiga,

5. Guru kacang hijau, mentea,
memersilahkan batang besi, kayu dan
siswa unuk memulai plastik
mengerjakan LKS 7. Siswa melakukan
berbasis scaffolding percobaan dalam LKS

6. Guru meminta siswa 4 dan bertanya apabila
untuk menyiapkan ada langkah yang
alat dan bahan yang belum diahami
akan digunakan 8. Siswa mengerjakan
percobaan analisis data dan

7. Guru pertarnyaan secara
mempersilahkan individu berdasarkan
siswa untuk isi dalam LKS berbasis

Fase 5 melakukan scaffolding

Evaluasi percobaan 9. Siswa yang telah
membandingkan diunjuk oleh guru
energi panas benda melakukan presentasi
(LKS1) hasil diskusi didepan

8. Guru kelas
mempersilahkan 10. Siswa yang idak
siswa untuk presentasi memberi
melakukan komenatar terkait hasil
percobaan tentang yang berbeda dari
perpindahan panas kegiaan eksperimen
secara konduksi, dan | 11. Siswa bertanya
konveksi kepada guru terkai

9. Guru membimbing materi
siswa jika ada siswa | 12. Siswa mendengarkan
yang belum paham penjelasan dari guru

Fase 6 dengan LKS terkait LKS 4
Memberikan 10. Guru memberi
penghargaan kesempatan kepada

siswa untuk
mengolah data
dengan bantuan
scaffolding dan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
menjawab
pertanyaan yang ada
didalam LKS 3
11. Guru meminta
siswa

mengumpulkan LKS

12. Guru meminta 2
kelompok untuk
menampilkan hasil
diskusi dalam LKS

13. Guru meminta
kelompok lain untuk
menanggapi hasil
kelompok yang
mengomunikasikan
hasil

14. Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk
bertanya apabila
jawaban saat
percobaan berbeda

15. Guru memberikan
penjelasan kepada
siswa terkait
percobaan dalam
LKS 4

16. Guru memberikan
tambahan poin
kepada siswa yang
berani
mengemukakan
pendapatnya

c. Kegiaan Penutup
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
- Waktu
Guru Siswa
Penutup 1. Guru mereview 1. Siswa mendengarkan  [L5Menit
dari hasil kegiatan guru dan bertanya
pembelajaran apabila ada yang
2. Guru mengajak kurang paham
siswa untuk 2. Siswa menyimpulkan
menyimpulkan hasil pembelajaran
secara bersama- secara bersama-sama
sama terkait 3. Siswa berdoa menurut
pembelajaran. keyakinan masing-
3. Guru meminta masing
ketua kelas untuk
memimpin doa
sebelum
mengakhiri
kegiatan
pembelajaran
H. Penilaian

Teknik Penilaian

Bentuk Intrumen

1. Observasi Instrument  penilaian ~ Sikap  dan
keterampilan pskimotor
2. Tes Tes tertulis uraian dan pilihan ganda

untuk mengukur kemampuan berpikir
Kritis siswa

3. Penilaian unjuk kerja

Hasil  pengerjaan LKS  berbasis
Scaffolding

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran IPA

Peneliti

Mahasiswa
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Lampiran 4.13S Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berikir Kritis

PRE TEST DAN POST TEST

Kemampuan Berpikir Kritis

Nama : Nilai

Kelas

Noa nirnt .

A. Pilihlah satu jawaban yang tepat
1. Kalor jenis alumunium 900 J/kg°C, sedangkan kalor jenis baja adalah 450 J/kg°C,
penggorengan manakah yang lebih cepat panas, yang terbuat dari alumunium atau
yang terbuat dari baja ?
a. Alumunium, karena kalor jenis alumunium lebih besar dari pada baja
b. Alumunium, karena kualitas bahannya lebih tipis daripada baja
c. Baja, karena kalor jenisnya lebih kecil dari pada Alumunium
d. Baja, karena merupakan bahan konduktor
2. Hasan mengecet kaleng susu bekas bagian luarnya, separuh dicat dengan warna
putih mengkilap, dan separuh lagi dicat dengan warna hitam kusam. Ketika kaleng
setelah dicat dipanaskan, manakah kaleng yang akan mengalami panas terlebih
dahulu?. Mengapa warna tersebut mengalami panas terlebih dahulu ?
a. Warna hitam menyerap kalor lebih bagus daripada warna putih

b. Warna hitam memancarkan kalor lebih bagus daripada warna putih
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Warna putih menyerap kalor lebih bagus
Warna putih memancarkan kalor lebih bagus

3. Ketika minum teh panas, lidah kita akan merasakan panas. Apakah makna dari

pernyataan bahwa kalor dapat berpindah dari suhu lebih tinggi ke suhu lebih

rendah,dikaitkan dengan peristiwa tersebut...?

a.

Lidah memiliki suhu lebih tinggi daripada Teh sehingga lidah akan terasa
panas
Lidah memiliki suhu lebih rendah daripada Teh sehingga lidah akan terasa
dingin
Teh panas memilki suhu lebih rendah daripada lidah sehingga lidah terasa
panas
Teh panas memiliki suhu lebih tinggi daripada lidah, sehingga lidah akan

terasa panas

4. Arah aliran perpindahan panas konveksi pada air yang dipanaskan secara

berurutan adalah............

a.

b.

C.

d.
B.

Air dingin ke atas yang panas ke bawah

Air yang panas keatas dan air dingin yang ke bawah

Air yang panas dan yang dingin bergerak ke arah yang sama
Air yang panas dan yang dingin sama-sama bergerak ke bawah

Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas!

1. Andi ingin memanaskan air dalam waktu yang bersamaan tetapi dengan massa

yang berbeda. Ketika memanaskan air, andi menggunakan api yang sama besar.

Andi melakukan pengukuran suhu ketika air didihkan dan menghitung kalor yang

dibutuhkan , diperoleh data sebagai berikut
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Jumlah kalor | Suhu Suhu Kenaikan  suhu | Massa air
yang diberikan | awal akhir (T2-T1) (°C) (gram)

pada air (J)

8.400 30 40 10 200

10.500 30 40 10 250

12.600 30 40 10 300

14.700 30 40 10 350

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait ?

1. Hubungan massa zat terhadap besarnya kalor yang diberikan kepada air untuk

mencapai suhu yang diinginkan?

2. Buatlah grafik hubungan antara besarnya kalor yang diberikan terhadap massa

air?

Jawaban :
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2. Ana dan ayu menggoreng tempe di dapur bersamaan. Ana menggunakan alat
penggoreng yang terbuat dari kayu, sedangkan ayu menggunakan alat penggoreng
yang terbuat dari besi. di tengah penggorengan tangan ayu saat memegang alat
penggorengnya terasa panas, sedangkan ana tidak merasakan panas. Mengapa

peristiwa tersebut bisa terjadi ? jelaskan

Jawab :

3. Perhatikan gambar berikut :

—:Uéi:—--_

R _!, mnw
t( Ulpﬂy

Berdasarkan gambar diatas, perubahan wujud apa saja yang dapat terjadi,jelaskan

alasanmu? Termasuk perubahan wujud melepas kalor atau menerima kalor?

Jawab :
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4. Dalam suatu percobaan, seorang siswa menempelkan empat paku payung pada

sebuah batang tembaga dengan menggunakan lilin seperti diagram berikut.

Batang tembaga dipanaskan secara terus-menerus pada satu ujungnya dan paku

payung tersebut berjatuhan. Maka yang akan terjadi adalah :

a. Melalui proses apakah panas bisa mencapai paku-paku payung ?
b. Urutkan paku payung manakah yang paling dulu jatuh disusul paku-paku
yang lainnya

c. Jelaskan mengapa demikian ?
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5. Tabel berbagai macam kalor jenis zat:

Nama zat Kalor jenis (J/kg°C)
Air 4.200

Es 2.100

Kayu 1.700

Tembaga 390

Alkohol 2.400

Suatu zat massanya 2 kg dipanaskan dari 12°C sampai 52°C, kalor yang dibutuhkan
adalah 192 kJ. Berapakah kalor jenisnya dan termasuk zat cair apakah cairan

tersebut?

Jawab :
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LAMPIRAN 4.14 KISI- KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Satuan Pendidikan  : SMPIT AL-GHOZALI

Mata Pelajaran IPA

Kelas/semester :VII/Genap

Alokasi Waktu : 80 menit

Jumlah Soal 10

Jenis soal : Pilihan Ganda dan Uraian

Kompetensi Dasar  :3.4 Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari termasuk mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan

A | No Soal 1
Jenis Soal Pilihan Ganda
Indikator Menganalisis pengaruh kalor jenis terhadap jumlah
kalor yang dibutuhkan
Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Inferensi
Klasifikasi C4
Skor b

Kalor jenis alumunium 900 J/kg°C, sedangkan kalor jenis baja adalah 450 J/kg°C, penggorengan manakah
yang lebih cepat panas, yang terbuat dari alumunium atau yang terbuat dari baja ?

a. Alumunium, karena kalor jenis alumunium lebih besar daripada baja

b. Alumunium, karena kualitas bahannya lebih tipis daripada baja

c. Baja, karena kalor jenisnya lebih kecil daripada alumunium

LST
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d. Baja, karena merupakan bahan konduktor

Kunci Jawaban : C

No Soal 2

Jenis Soal Pilihan Ganda

Indikator Menganalisis perpindahan panas secara radiasi
Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Menganalisis

Klasifikasi C4

Skor 5

Hasan mengecet kaleng susu bekas bagian luarnya, separuh dicat dengan warna putih mengkilap, dan
separuh lagi dicat dengan warna hitam kusam. Ketika kaleng setelah dicat dipanaskan, manakah kaleng
yang akan mengalami panas terlebih dahulu?. Mengapa warna tersebut mengalami panas terlebih dahulu ?
a. Warna hitam menyerap kalor lebih bagus daripada warna putih
b. Warna hitam memancarkan kalor lebih bagus daripada warna putih

c. Warna putih menyerap kalor lebih bagus
d. Warna putih memancarkan kalor lebih bagus

Kunci Jawaban: A

No Soal 3
Jenis Soal Pilihan Ganda
Indikator Menjelaskan konsep kalor

Aspek Keterampilan Berpikir Kkritis

Intepretasi

84T
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Klasifikasi

C4

Skor

5

Ketika minum teh panas, lidah kita akan merasakan panas. Apakah makna dari pernyataan bahwa kalor
dapat berpindah dari suhu lebih tinggi ke suhu lebih rendah,dikaitkan dengan peristiwa tersebut...?

a. Lidah memiliki suhu lebih tinggi daripada the sehingga lidah akan terasa panas

b. Lidah memiliki suhu lebih rendah daripada the sehingga lidah akan terasa dingin

c. The panas memilki suhu lebih rendah daripada lidah sehingga lidah terasa panas

d. The panas memiliki suhu lebih tinggi daripada lidah, sehingga lidah akan terasa panas

Kunci Jawaban : D

No Soal 4
Jenis Soal Pilihan Ganda

Indikator Menganalisis perpindahan kalor secara konveksi
Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Menganalisis

Klasifikasi C4

Skor 5

Arah aliran perpindahan panas konveksi pada air yang dipanaskan secara berurutan adalah............

a. Air dingin ke atas yang panas ke bawah

b. Air yang panas keatas dan air dingin yang ke bawah
c. Airyang panas dan yang dingin bergerak ke arah yang sama
d. Air yang panas dan yang dingin sama-sama bergerak ke bawah

Jawaban :B

No Soal

65T
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Jenis Soal

Uraian

Indikator

Menganalisis pengaruh massa terhadap banyaknya
kalor yang dibutuhkan

Aspek Keterampilan Berpikir kritis

Menganalisis dan intepretasi

Klasifikasi

C4

Skor

20

Andi ingin memanaskan air dalam waktu yang bersamaan tetapi dengan massa yang berbeda. Ketika
memanaskan air, andi menggunakan api yang sama besar. Andi melakukan pengukuran suhu ketika air
didihkan dan menghitung kalor yang dibutuhkan , diperoleh data sebagai berikut

Jumlah kalor Suhu Suhu Kenaikan suhu Massa air
yang diberikan | awal akhir (T2—T1) (°C) (gram)
pada air (J)

8.400 30 40 10 200
10.500 30 40 10 250
12.600 30 40 10 300
14.700 30 40 10 350

Dari tabel diatas apakah yang dapat kalian simpulkan terkait ?
a. Hubungan massa zat terhadap besarnya kalor yang diberikan kepada air untuk mencapai suhu yang

diinginkan?

b. Buatlah grafik hubungan antara besarnya kalor yang diberikan terhadap massa air?

Jawaban :

Penskoran :
a. Menganali

SIS

10 : jika
menuliskan
jawaban
sesuai dengan
kunci jawaban
7 : apabila
menuliskan
jawaban
sesuai kunci
tapi kurang
lengkap

3: apabila
menuliskan
jawaban tetapi
tidak sesuai.
1: apabila
menuliskan

09T
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a.
Hubungan kalor dengan massa adalah berbanding lurus (skor:5)
jika massa suatu benda (air) besar, maka kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhunya juga besar begitu

juga sebaliknya(skor:5)

......

 J
3

jawaban salah
0: apabila
tidak dijawab
b. Interpret
asi
10: apabila
menuliskan
jawaban
sesuai kunci
lengkap
dengan
keterangan
7: apabila
menuliskan
jawaban
sesuai kunci
tapi kurang
lengkap
5:apabila
membuat
grafik tetapi
salah letak
keterangan
3: apabila
membuat
grafik tetapi
salah.
0: apabila
tidak
menjawab

No Soal

2

Jenis Soal

Uraian

191
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Indikator Menganalisis perpindahan kalor secara konduksi

Aspek Keterampilan Berpikir kritis Evaluasi
Klasifikasi C6
Skor 10

Ana dan ayu menggoreng tempe di dapur bersamaan. Ana menggunakan alat penggoreng yang terbuat dari
kayu, sedangkan ayu menggunakan alat penggoreng yang terbuat dari besi. di tengah penggorengan tangan
ayu saat memegang alat penggorengnya terasa panas, sedangkan ana tidak merasakan panas. Mengapa
peristiwa tersebut bisa terjadi ? jelaskan

Jawaban :

Karena alat penggorengan yang dipakai ayu terbuat dari bahan konduktor yang mudah menghantarkan
panas, sehingga ketika dipakai untuk menggoreng, tangan ayu akan terasa panas akibat adanya perpindahan
panas secara konduksi. berbeda dengan kayu yang dipakai ana, kayu merupakan alat penggorengan yang
termasuk isolator yang sulit menghantarkan panas, sehinngga tangan ana tidak panas seperti tangan ayu
(skor 15).

Pensskoran:
evaluasi

10: apabila
menjawab
sesuai dengan
kunci jawaban
7:apabila
menjawab
“besi
konduktor,
kayu isolator”
5:apabila
menjawab
hanya
menjelaskan
salah satu dari
besi atau
kayu.
3:apabila
menjawab
tetapi tidak
sesuai dengan
kunci jawaban
0:apabila
tidak dijawab

91
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No Soal 3
Jenis Soal Uraian
Indikator Mengidentifikasi perubahan wujud yang melepas

kalor dan menerima kalor

Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

Evaluasi dan interpretasi

Klasifikasi

C6

Skor

15

Perhatikan gambar berikut :

Berdasrkan gambar diatas, perubahan wujud apa saja yang dapat terjadi,jelaskan alasanmu? Termasuk

perubahan wujud melepas kalor atau menerima kalor?

Jawaban :
1. Menguap (air laut menguap menjadi uap air =
cair - gas) (menerima kalor) (skor 5)
2. Mengembun (uap air berubah menjadi butir-
butir air hujan dalam bentuk awan hujan =
gas-cair) (melepas kalor) (skor 5)

Penskoran:
Evaluasi

10: apabila
menjawab
nama
perubaan
wujud lenkap
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3. Mencair (salju berubah menjadi air dan
kembali ke laut = padat-cair) (menerima
kalor) (skor 5)

dengan
prosesnya
7:apabila
menjawab
benar lebih
dari 1
dilengkapi
dengan nama
dan prosesnya
5: apabila
menyebutkan
nama tanpa
menjelaskan
proses

3: apabila
hanya
menyebutkan
nama
perubahan
wujudnya
lebih dari 1
atau hanya
menyebutkan
1 lengkap
dengan
prosesnya
0:apabila
tidak
menjawab
Interpretasi
5:apabila
menyebutkan
menerima

v9T
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atau melepas
kalor dengan

lengkap
3:apabila
menyebutkanl
lebih dari
satu/ tidak
lenkap.
1:apabila
menjawab
tetapi salah
0:apabila
tidak
menjawab

No Soal 4

Jenis Soal Uraian

Indikator Menganalisis perpindahan panas secara konduksi

Aspek Keterampilan Berpikir kritis Eksplanasi

Klasifikasi &5

Skor 20

Dalam suatu percobaan, seorang siswa menempelkan empat paku payung pada sebuah batang tembaga

dengan menggunakan lilin seperti diagram berikut.

G9T
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Batang tembaga dipanaskan secara terus-menerus pada satu ujungnya dan paku paying tersebut
berjatuhan. Maka yang akan terjadi adalah :

a. Melalui proses apakah panas bisa mencapai paku-paku payung ?
b. Urutkan paku payung manakah yang paling dulu jatuh disusul paku-paku yang lainnya
c. Jelaskan mengapa demikian ?

Jawaban :
a. Melalui proses perpindahan panas secara

konduksi karena tanpa perpindahan zat nya
kalor sudah dapat berpindah dan akhirnya
akan menjatuhkan paku (skor 5)
b. 4,3,2,1 (skor 5)

Karena paku nomor 4 paling dekat dengan
panas, semakin dekat dengan panas akan
lebih cepat mendapat energi panas sehingga
paku akan jatuh. Hal ini sesuai dengan
perpindahan kalor secara konduksi, kalor
berpindah tidak disertai partikelnya, jadi

Pemskoran :
evaluasi

20: apabila
menjawab
sesuai dengan
kunci jawaban
15:apabila
menjawab
hanya 2 poin
saja sesuai
kunci jawaban
10:apabila
menjawab
sesuai kunci

997
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semakin dekat dengan panas, maka akan tetapi tidak
lebih cepat mendapat kalor (skor 5) lengkap
7:apabila
menjawab 1
poin saja dari
kunci jawaban

3: mencoba
menjawab
tetapi salah
0: tidak
menjawab
No Soal 5
Jenis Soal Uraian
Indikator Menganalisis kalor dapat merubah wujud benda
Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Menganalisis dan inferensi
Klasifikasi C6
Skor 15
Tabel berbagai macam kalor jenis zat:
Nama zat Kalor jenis (J/kg°C)
Air 4.200
Es 2.100
Kayu 1.700
Tembaga 390
Alkohol 2.400

L9T
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Suatu zat massanya 2 kg dipanaskan dari 12 sampai 52°C. kalor yang dibutuhkan adalah 192 kJ. Berapakah
kalor jenisnya dan termasuk zat cair apakah cairan tersebut? (menganalisis dan intepretasi)

Jawaban :

Diketahui :

m=2 kg

Q=192 kJ=192.000 J
AT=52°C-12°C= 40°C (skor 3)

Ditanya:c................ ?
Jawab :
Q=mxcxAT

_ Q _ 192.000]

= 2.400 J /kg°C (skor 7)

AT xm ~ 40°C x2 kg

Termasuk jenis = alkohol (skor 5)

Penskoran :
Analisis

10: apabila
menjawab
soal
menghitung
sesuai dengan
kunci jawaban
7:apabila
anpa
diketahui
3:apabila
mencoba
menjawab
tetapi salah

0: apabila
tidak dijawab
Inferensi

5: apabila
menjawab
benar
termasuk jenis
apa

2: apabila
mencoba
menjawab tapi
salah

0: apabila tidak
dijawab

891
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LAMPIRAN 4.15. LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MENGGUNAAN LKS BERBASIS SCAFFOLDING

Nama mahasiwa

NIM

Tempat Penelitian

Kelas

Petunjuk pengisian
1. Amatilah dengan cermat pembelajaran yang sedang berlangsung
2. Pusatkan perhatian anda pada penggunaan LKS berbasis scaffolding saat

pembelajaran

3. Nilailah keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan butir-butir
penilaian di bawah ini
4. Kiriteria penilaian menggunakan ketentuan sebagai berikut :
1= Tidak setuju
2 = ragu-ragu
3 = Setuju, dan
4= Sangat Setuju
No Indikator Penilaian Kriteria penilaian
2 3 4
A. Pendahuluan
1. Guru melaksanakan tugas rutin kelas (salam
pembuka, berdoa sebelum pelajaran)
2. Guru menata fasilitas dan sumber belajar yang
digunakan berupa LKS berbasis scaffolding
dan buku paket pendukung
3. Guru mengajukan permasalahan sesuai dengan
LKS scaffolding yang akan digunakan saat
pertemuan
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

sesuai dengan LKS yang akan digunakan saat
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No Indikator Penilaian Kriteria penilaian
2 3 4

pertemuan

B. Kegiatan Inti
Guru meminta siswa membaca LKS berbasis
scaffolding pada bagian awal (pendahuluan)

6. Siswa memulai membuka LKS berbasis
scaffolding

7. Siswa membaca bagian awal LKS berbasis
scaffolding

8. Siswa merumuskan hipotesis sesuai dengan
arahan LKS berbasis scaffolding

9. Siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai
dengan petunjuk dalam LKS berbasis
scaffolding

10. Siswa menyusun alat percobaan sesuai arahan
dalam LKS berbasis scaffolding

11. Siswa melakukan percobaan sesuai dengan
arahan dalam LKS berbasis scaffolding

12. Siswa dapat menuliskan hasil percobaan dalam
tabel percobaan di LKS berbasis scaffolding

13. Siswa dapat menganalisis data percobaan
dalam LKS berbasis scaffolding dengan
bantuan scaffolding

14. Siswa dapat menyimpulkan hasil kegiatan
dalam LKS berbasis scaffolding

15. Siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS

berbasis scaffolding
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No Indikator Penilaian Kriteria penilaian
1 2 3 4
16. Siswa mengomunikasikan hasil kegiatan dalam
LKS berbasis scaffolding
C. Kegiatan Penutup
17. Guru meminta siswa mengumpulkan LKS
berbasis scaffolding yang sudah dikerjakan
18. Guru mereview hasil kegiatan pembelajaran
sesuai LKS berbasis scaffolding
19. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur hasil pembelajaran dengan
LKS berbasis scaffolding
20. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

secara bersama-sama dengan bantuan guru
sesuai dengan saat kegiatan pembelajaran
dengan LKS berbasis scaffolding
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LAMPIRAN 4.16 CONTOH LKS BERBASIS SCAFFOLDING
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a=

/

o o o o o o o

B . . " — i — . i — o — —. -

; i

Y P P P e e e e e e A A

X rmlzapnw pads dolsen percobaan 1 besheds wakmnya Mjelaskan
v

Ulrisiin ki yarty
imialah jatul

Neaffulding )
1. Apakah jests logen mempengaruhi
Hmhiya gk paaung e
1 Unpan jaiuhnye paku deri kezigs jenis
tenid dilihar dan wakninye sdsiah?

5 Un.l.lﬂbuﬂuh'l.ylnumldlh

£ 3 mewmmpﬂnpﬂm“

VLT
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b G, . AN R, . . . B . . . . . . .

L. Mengspa pukaim semgun sebolah bissnyn beresns penh? (jelakon jswsbanmu

bendasarkan penganh warns rerhadap kalor yang diterimna)

Anmn  memponysi & balok, kemudiss dis memegang  bamng  logam  dn
menempeliannya di e balok yang dia milikl. Temyata lama kelamaan mngan son skan

terzsa dingin. Apaksh ymg menyehabkean tangan ssics Segin? Aliran coergi aps yang

serlang amon slami? Jelasskan

F T U U U W U U U U U S W W U e
N N N N N N N N N N N N N N N Y N N N N Yy N Ty Y

4. Ciambarkis proes peperakin kacisy hijiss pada percobese 27

i il i e e e gl B g i i i o il i i i i g iy i i g e e i i e i i e e g B
e . . . . . . . . . . . . . .

¥

&, Kesimpulan yang kabisn dapatkan dan percobass adalah

o, Konduksi sdalad perpindshes kalor dengas

. w W W WO W W Y W W Y Y w W W w W - -
—— -
i
a ‘a
| $.8 1
| m“mmmﬁ_
gl
| §ifd%5!
. H_.mm.wm_
| 555 ity :
_WMW.W.MMMW §
\

A i e i B i i B i i B i i i R i
Y WY Y Y Y Y YN Y TN T Y Y T Y Y Y Y Y YYYYY YT Y
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LAMPIRAN 4.17 CONTOH LKS BERBASIS SCAFFOLDING DIKERJAKAN SISWA

MBAR KERJA SIS
PERPIND

r— e

miﬂ bereksperimen l

—
Indikator Kompetensi:

1. Menganalisis perpindahan kalor secara konduksi, dan_konveksi, I
2. Melakukan percobaan untuk menyelidiki macam-macam perpindahan kalor
p—

— — — — — — — — — —— )

Dalam kehidupan schari-hari, dapat kamu jumpai berbagal
peristiwa perpindahan kalor. Pemahkah kalian ¥
mie? seperti kegiatan disamping.

Apakah yang akan kalian rasakan ketika kalian
mengaduk mie dengan menggunakan sendok dalam
jangka wakiu yang lama ?

Apakah kalian merasakan panas?

Mengapa hal tersebut bisa terjadi? ™"
Apakah semua bahan bisa menjadi panas apabila kita
gunakan untuk mengaduk mie?

Gambur 1. Tangan yang

Mari lakukan kegiatan percobaan !!!

memegang sendok ferasa panas
ketika mengaduk mie.
Sumber : pustakasekolah.com

"

/1, Pernahkah kalian berada \
/ didekat api uggun seperti 2
[ pada gambar? Q4
2. Apakah lama kelamaan
akan merasakan pancaran
panasnya api unggun? '\D"

Sumber : Wahono, dkk. 2013. Ilmu Pengetahuan Alam
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

i HIPOTESIS l
Hipotesis adalah jawaban sementara dari variabel yang akan dibuktikan dalam percobaan .

1. Bagaimana paku payung dapat jatuh dari bat ; . :
Rl gR’;‘r‘L‘P%‘{ an. wgk;zi,\ plastik, besi &ng di .anaskan?

2. Bagni;{ana pergerakan kacang hija bila be: i i idi
iy ey ijau apabila berada di dalam air yang mendidih?

MARI MENCOBA
©

ANA AN AN N AN N

9.7
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| ALAT DAN BAHAN
1. Percobaan 1
« Batang kayu 1 buah
o Batang besi | buah
« Batang plastik 1 buah
o Gelas beker (250 ml) 1 bush
o Paku payung 3 buah
o Stopwatch 1 buah

SAA

Mentega
Pembakar sepiritus
Kaki tiga

Kasa

Air panas

50 gram
| buah
| buah
| buah
100 mL

2.

Percobaan
?acnbng hijay 10b
embakar sepir ’
léaki tiga g e : :uﬁh
= a«:l:s beker (500 ml) 1 b::l':
ke 1 buah '
: 100 m} :é)':

Pacab.':an 1:
Menyiapkan bal
ta
o . n:i ku.yu, batang plastic dan batang besi yang berukuran hampir sama.
kan gelas kimia di atas kaki tiga seperti gambar rancanpan percobaan.

R

7

Mengisi gel i
gelas beaker dengan air panas dan menyalakan pembakar sepirtus.

Menempelka i
pelkan paku payung pada ujung batang dengan menggunakan mentega.

Masu i
kkan ke tiga batang ke dalam gelas beaker jika air sudah mendidih.

stopwatch.
Memasukkan ke dalam Tabel 1. Waktu Jatuh Paku Payung.

+Percobaan 2

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan percobaan

Masukkan air panas ke dalam gelas beaker 100 ml

Masukkan 10 biji kacang hijau ke dalam gelas beaker

kat pembakar spirtus untuk mendidihkan air
berisi kacang hijau di atas pembakar spirtus

Nyakalan sep
Letakkan gelas beaker yang

¢ hijau dalam gelas beaker ketika air mendidih

Amati pergerakan kacan;

. Mencatat i
at dan mengamati paku payung yang lebih cepat jatuh dengan menggunakan *

LLT
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STERREAE T N
mnm.mem TAN
Eksplanasi
4
' ok 2. Mengapa jatuhn
b T Pl i Yu paky dala; Zjelaskan
Batang kayy ¢ .
5 o451 5%
atang plastik s
— 0%: Vb 100 4
o -~
| 8 besi 02.26 160
4 7 :
/" Seaffolding e )Y ﬁr:;ak:r;::: =
— = 4 1. Apakah jenis logam mempengaruhi
[ _] jatuhnya paku payung? \4A..
LiSIS ‘ . ” 2. Urutan jatuhnya paku dari ketiga _|cms
benda dilihat dari waktunya adalah?
m ! A s
- 4 | . Urutan benda dari yang mudah
/ e e S e o Eew See G D G S e, ‘ mm. é\;": ,nn,. nms;d.luhq ............
s s [ B A
1. Apakah semua paku akan jatuh? ’ \ e ‘ :
I

2. Apakah paku terjau
terkena panas?
.‘.

. Apakah paku terjatuh karena ada perpindahan panas pada semua jenis

benda (kayu.bcsn besi)7. 13
4. Apakah energi panas berpinda )ung batang benda yang tercelup lalu

menuju ke ujung batang yang tertempeli paku

payung?J\.\Q ..............................
5. perpindahan panas (miram b [hpatazerpimirh) schingga paku payung

-
5
=
B
<
£3
g
‘-\"V“L’? J
A R o 2 o

3 Bagamm ap ahan panas pada Ee - T
4 Jawab: P w ’s'-v;. ‘C‘I‘ Stu 8
| ¥ Apnkah keadaan kacang hijau .“ -

- s s s e ey
w
S

terjatuh. (coret salah satu). ma\m m scbelum mendidih dan sﬁudnh
4 AN mendidih_
ol vose berubah?.! \ ~F
\ / 4 75 Apakah terjadi pergmknn saat
air sudah

——————_

=
o K mendidih?. x‘}h

4 \ 3. Apakah kacang huau bcrgcnk
|. Bagaimana proses PC"P;:‘d"h‘;";p“""s . nslk :mm?
yang terjadi pada pcrc?v‘f\l::\ \IIN’”\\" ke afes. d 1 4. Apakah kacang hijou bergerak
Jawab : Yalet.... - . i karena mendapat energi panas
---- 5. Apakah jika terkena encrgi
" \ panas pmikel pada percobaan

8.1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

VYV SVVVVYVVY Y

4. Gambarkan proses pergerakan kacang hijau pada percobaan 27

—
e((e\

/._.—._.—-..—-._

1 Scoffolding: .
1. Apakah pergerakan kacang hijau naik
I turun 22, vgﬂ E— I
Alr yang massa \ of 2. Apakah airyang dlpan:skin 2
2 jenisnya lebih kecil ** I volumenya akan membesar tetapl I
\ akan naik, dan air yang massanya tetap sehingga ™
<, -( massa jenisnya besar \Q menyebabkan kacang hijau naik
4 a_?n turun . L I
IS VIR
5. Apa mn!cna dani gambar yang lclnh kamu gambarkan da nnahsns dala nomor 47
Jawab: Gedd W ..... u)m,.p:,n\:\: Aerkoph.. b
o daon Taabigs e A o:l‘.

- fsa.kjg

=]}

6. Kesimpulan yang kﬂllan patkan dari percobaan adalah
a. Kondnksn adalah erpmdnhnn kalor :
A A -

o end; y:mg mudsh mc:ng.ala i konduk;i
Adnlah.\w\.M...‘ﬂﬂY)‘.‘.‘ﬂ.g.’

1\ Men
ngapa pakaian seragam sekolah biasanya berwama putih? (jelaskan jawabanmu
pengaruh wama terhadap kalor yang diterima)

QA\&” %mﬁﬁhg\kwﬁ\@bhh W‘“\wfﬁ“

- wnb

2. Anton mempunyai es balok, kem
udion dia memegang batang logam dan
::;:::n;::lgk:\nnza dkl \;Is balok yang dia miliki. Ternyata lama kelamaan tangan anton akan
in. Apakah yang menyebabkan tangan anton dingin? Al
jcdang anton alami? Jelaskan o i b R
awab

e %

6.7
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LAMPIRAN 4.17 SURAT PENELITIAN

4.18.1 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG]I, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER {
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN :

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telcpon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475

Laman; www, {kip,uncj,ac.id
o ' 7 1 APR 2017
Nomor 9 2 § /UN25.1SILTR017 &
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMPIT Al-Ghozali
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Dyah Ayu Setyarini

NIM - 130210102062

Jurusan . Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Kelayakan Lembar Xerja Siswa (LKS)

Berbasis Scaffolding Pada Mata Pelajaran IPA (Fisika) SMP Untuk DMelatihkan
Kemampuan Berpikir Kritis” di SMPIT Al-Ghozali yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.
ma kasih.

Demikian atas perhatiun dan kerjasama yang baik kami sampaikan teri

an. Dekan
| Wakil Deka

Dr. Sfikatman, M.Pd.
NIP.(R640123 199512 1 001
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4.18.2 Surat Selesai Penelitian

ey YAYASAN AL-GHOZALL JEMBER
/ \ SMP ISLAM TERPADU AL-GHOZALI JEMBER
Y NSS : 202052430298 | NPSN : 20556102
iy . Jalan Kallunn; 175 T!ll]l!de Sumbersari Jember 68121 B 03.“ 310’2
website 1 oxali sch.id | email : smpit.alghozali@

SURAT KETERANGAN
Nomor : 487/E/KS/SMPIT-AG/V12017

Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Sudiyanto, S.Pd.
Jabatan i Kepala SMP Islam Terpadu Al-Ghozali Jember

dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang berketerangan berikut,

Nama : Dyah Ayu Setyarini
NIM : 130210102062
Lembaga

: Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan,
Universitas Jember

telah melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Scaffolding pada Mata Pelajaran IPA (Fisika) SMP untuk Melatihkan
Kemampuan Berpikir Kritis”, di SMP Islam Terpadu  Al-Ghozali Jember, yang
dilaksanakan mulai tanggal 9 - 22 Mei 2017, dalam rangka penyelesaian/penyusunan skripsi.

Semoga surat keterangan ini dapat digunakan sesuai yang diperlukan.
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LAMPIRAN 4.19 HASIL WAWANCARA

KISI - KISI WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN IPA

Jawab: TAtko de ftrcobaan hanyn dakuwan pads Matert kerkento

Jawab: TE0dE Yang fing §ara gonalan geramah, dan

3. Bahan ajar apa saja yang sering anda gunakan saat pembelajaran?
Jawab: Buly. Akl L@ amgan SN e

5. Apakah LKS didesain oleh guru sendiri?
Jawab: L%5. Fang | doumalan blaj anye ada di dalam

..................................................................
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7. Apakah anda merasa dibutuhkan bahan ajar yang membantu proses inkuiri ?
Jawab: Sanal dibubhlian, Siberamye kagadan Wlart ..

unbte AR Samsal finlang, lonsyr Nifecn dafak...

8. Apakah anda pernah menggunakanLKS Scaffolding?
Tawab: DA BRI s it iiiieie e aarr e e eanan e ae e e e nie

Mengetahui, Jember,
Guru SMPIT Jember Mahasiswa peneliti
Sova, S0 Dvah

Dyah Avu §
NIM.130210102062
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LAMPIRAN 4.20 DOKUMENTASI PENELITIAN

4.20.1 Pretest
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4.20.2 Pertemuan 1
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4.20.3 Pertemuan 2

|
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4.20.4 Pertemuan 3
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4.20.5 Pertemuan 4
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4.20.6Posttest
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4.20.7 Dokumentasi Observer
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